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Perkembangan perekonomian Indonesia dipengaruhiselktor pertanian
dan industri. Proses transformasi ekonomi dapabrdity melalui transformasi
kedua sektor tersebut, dimana diperlukan suatktsirekonomi yang seimbang
antara sektor industri yang kuat dan pemberdayaatarpan yang potensial.
Industrialisasi pertanian dapat dikembangkan mielsdktor agroindustri yang
saling mendukung dalam kegiatan memperkuat perekiamo rakyat sehingga
berperan dalam terciptanya kesempatan kerja, drkas produk pertanian,
memberikan nilai tambah dan meningkatkan pendapatayarakat.

Menurut Hananet al (2003), pengembangan agroindustri sebagai langkah
industrialisasi pertanian merupakan pilihan stiagyagg tepat, karena tidak hanya
menciptakan kondisi yang saling mendukung antareud@n industri maju
dengan pertanian yang tangguh, tetapi juga membekéterpaduan sektor
industri pertanian yang mampu memberikan perubaimatalui penyerapan
tenaga kerja, peningkatan dan perbaikan pembagesmadapatan, peningkatan
perolehan devisa negara dan mampu mendorong myaanltustri baru.

Salah satu agroindustri yang terdapat di Desa MmprKecamatan
Junrejo, Kota Wisata Batu adalah agroindustri kekupsingkong yang
menggunakan ubi kayu sebagai bahan baku utamangaindlustri kerupuk
singkong yang ada saat ini merupakan usaha tumuarte keluarga yang masih
terbatas pada usaha skala kecil. Pengembangamagsti kerupuk singkong ini
mempunyai potensi untuk dikembangkan dan mampu emepytenaga kerja
dalam jumlah yang relatif banyak. Dalam upaya psergagan agroindustri
tersebut diperlukan peran teknologi pengolahanl lpestanian tepat guna agar
dapat mengembangkan produk olahan yang berane&mrdgn berkualitas serta
diharapkan nantinya akan memiliki daya saing prod{gndala pengembangan
industri ini berkaitan dengan kontinuitas pengadaaiman baku yang didapatkan
berasal dari luar kota batu, modal yang digunakaand pelaksanaan usaha ini
masih berasal dari modal sendiri sehingga jumlahtgrbatas, penggunaan
teknologi masih sederhana dan munculnya agroidagtagindstri lain.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini akangkegi beberapa pokok
permasalahan, yaitu (1) Seberapa besar nilai tarydad diperoleh agroindustri
kerupuk singkong, (2) Seberapa besar keuntungarg \giterima agroindustri
kerupuk singkong, (3) Sejauh mana tingkat efisiensaha pada agroindustri
kerupuk singkong dapat ditingkatkan, dan (4) Sgjiapengembangan apa yang
tepat bagi agroindustri kerupuk singkong.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Menganalisig&ai tambah pada
agroindustri kerupuk singkong, (2) Menganalisis rkengan pada agroindustri
kerupuk singkong, (3) Menganalisis tingkat efisiensaha pada agroindustri
kerupuk singkong, dan (4) Merumuskan strategi ydepgat dalam upaya
pengembangan usaha agroindustri kerupuk singkong.



Penentuan lokasi penelitian dilakukan secatmposive pada sentra
agroindustri kerupuk singkong di Desa Mojorejo, &matan Junrejo, Kota
Wisata Batu. Metode penentuan responden digunakerode sensus yakni
sebanyak 11 agroindustri. Sedangkan responden tkamsikerupuk singkong
sebagai informasi pasar dengan metode samplingeaksl sebanyak 30 orang.

Metode analisis data yang digunakan terdiri daaliais nilai tambah,
analisis biaya, penerimaan dan keuntungan, R/G dam analisis SWOT.

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis usalam strategi
pengembangan agroindustri kerupuk singkong di Ddsgorejo, Kecamatan
Junrejo, Kota Wisata Batu, maka agroindustri kekupingkong dari perhitungan
dapat diketahui bahwa rata-rata nilai produksi ydipgroleh produsen kerupuk
singkong sebesar Rp 4.478,98 per proses produéia-mata nilai tambah sebesar
Rp 2.180 atau dengan rasio nilai tambah sebes&7%3,Imbalan tenaga kerja
dari setiap kilogram ubi kayu menjadi kerupuk simglx sebesar Rp. 95,50 atau
sebesar 4,48% dari nilai tambahnya. Sedangkanrh@skeuntungan rata-rata per
produksi adalah Rp 2.084 per kilogram produksi @@mgan tingkat keuntungan
sebesar 95,52% dari nilai tambahnya. Dalam satypkases produksi untuk rata-
rata kapasitas bahan baku yang digunakan sebariylakd@@ membutuhkan rata-
rata total biaya sebesar Rp 906.000,00. Dari pasijualan, agroindustri kerupuk
singkong memperoleh penerimaan sebesar Rp 1.38601Gfengan rata-rata
keuntungan sebesar Rp 479.300,00. Hasil analisgersi usaha menunjukkan
bahwa nilai R/C rasio sebesar 1,495 artinya agustnd kerupuk singkong ini
telah efisien dan menguntungkan serta mempunyappkopenegembangan usaha
yang cukup baik karena nilai R/C rasio >1.

Strategi yang dapat diterapkan agroindustri kerupuhgkong dapat
diketahui dari matrik posisi dan strategi agroindusdalah strategi yang
mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif. Sg@andari matrik SWOT
dapat disusun alternatif-alternatif strategi yaagus dijalankan secara bersamaan
dengan menggunakan strategi @8Dength-Opportunities) dimana memanfaatkan
kekuatan yang dimiliki untuk mengahadapi dan mekapgoeluang yang ada,
strategi yang dapat digunakan antara lain menikgkakualitas, kuantitas dan
kontinyuitas produk, memperluas wilayah pemasameningkatkan teknologi
dan inovasi produk dan mempertahankan kepercaysaagok bahan baku.

Dalam rangka menunjang pengembangan usaha agroindesupuk
singkong di Desa Mojorejo, Kecamatan Junrejo, Kbizata Batu maka perlu
diperhatikan beberapa hal berikut: (1) Untuk mekatigan daya saing terhadap
produk kerupuk singkong maka perlu dilakukan peketgn kualitas produk
dengan menciptakan inovasi produk, penetapan st&udditas produk kerupuk
singkong, pemberian kemasan yang menarik dan meokluk. (2) Untuk
meningkatkan volume penjualan produk perlu dilakukhversifikasi produk,
meningkatkan kegiatan promosi melalui berbagai mesérta memperluas
wilayah pemasaran produk. (3) Diperlukan adanyang&atan kerjasama antara
produsen dan pemerintah daerah setempat agarmapaterikan pembinaan dan
penyuluhan kepada produsen untuk menumbuhkan rsotden inovasi serta
diharapkan memberi bantuan peralatan yang lebiremdkkepada produsen demi
peningkatan pengembangan agroindustri kerupuk simgk



SUMMARY
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The development of the Indonesian economy wasuenfied by
agricultural sector and industrial sectors. Indaaigeseconomic transformation
process can be driven through the business tranafmm of these sectors, which
required a balanced economic structure betweeroagsindustrial sector and the
agricultural potential of empowerment. Industriation of agriculture can be
developed through agroindustry sector which is & mi agricultural and
industrial sectors are mutually supportive in sjtbening economic activities that
play a role in the employment opportunities, diveration of agricultural
products, gave added value and increase incomes.

Development of agroindustry as a measure of aguiallindustrialization
is the right choice of strategy, because not omgated conditions that mutual
support between the power forward with the agnoeltindustry is powerful, but
also form the integrity of the agricultural indystsector capable of delivering
change through the absorption labor, increase amgrovement of income
distribution, increasing foreign exchange earniagd the state could encourage
the emergence of new industries (Haretral, 2003).

One of the agroindustries located in the Mojorejitage, Junrejo District,
Batu Tourism City is the cassava crackers agrotngudbat uses cassava as the
main raw material. Cassava crackers agroinduséryyaw a family business from
generation to generation that still limited to shsalle businesses. Development
of cassava crackers agroindustry has the poteiatibe developed and able to
absorb labor in relatively large quantities. In effort to develop the necessary
role of processing technology for agricultural protd appropriate to develop a
wide range of processed product quality, and exgettt be competitive product.
Constraints associated with the development ofitligstry supply continuity and
quality of raw material obtained from outside thatB Tourism City, except that
the capital used in the implementation of this bess in general is still derived
from their own capital so limited and use the siemjgichnology.

Based on the above description, this study wilhexa some fundamental
Issues is: (1) How much added value gained agrsinglof cassava crackers, (2)
How big is the profit was accepted by agroindustirgassava crackers, (3) How
far the level of efforts efficiency in the agroirgdty of cassava crackers can be
improved., and (4) What is appropriate developnstrategy for agroindustry of
cassava crackers.

The purpose of this study is: (1) Analyzing theedigtalue in agroindustry
of cassava crackers, (2) Analyzing the profit inoagdustry of cassava crackers,
(3) Analyzing the level of efforts efficiency in mgndustry of cassava crackers
and (4) Formulate appropriate strategies businegslopment in agroindustry of
cassava crackers.



Determining the location of the research done ompgae (purposive) on
cassava crackers agroindustry in the Mojorejo gélaJunrejo District, Batu
Tourism City. The method to determine the respotsddesed a census method
that is as much as 11 agroindustry. Meanwhile, woes respondents cassava
crackers as an information market with acciderdaad@ing method as many as 30
people.

Data Analysis Methods used in this study consisdifed value analysis,
cost analysis, revenue and profitability analyS4C ratio analysis and SWOT
analysis.

Based on the results of research on business @&agd development
strategy of cassava crackers agroindustry in thpidmo Village, Junrejo District,
Batu Tourism City, the cassava crackers agroingdsim the calculations can be
seen that the average production value of the esdjyproducers of cassava
crackers Rp 4,478.98 per production process . Vbeage value of Rp 2,180 or
the ratio of added value of 48.67%. Reward therdalbevery kilogram of cassava
into cassava crackers Rp. Amounting to 95.50 d8%.4f value added. While the
magnitude of the average profit per production B B084 per kilogram of
production or by a margin of 95.52% of the valueemtl In a single production
process to an average capacity of raw materiald asemuch as 311 kg requires
an average total cost amounting to Rp 906,000.80in§ of cassava crackers to
obtain revenue of Rp 1,385,400.00 with an averagsditpof Rp 479,300.00.
Business efficiency analysis results show thatRHie ratio value of 1.495 means
the agroindustry has been efficient and profitadhel has good development
prospects because of the value of R/C ratio >1.

The strategy can be implemented by cassava craageosndustry can be
known from the matrix position and strategy is ratsigy that supports the policy
of aggressive growth. While the SWOT matrix to #tmtegic alternatives that
must be run simultaneously by using the strateg8®@f(Strength-Opportunities),
which harnesses the power possessed to deal wdtitagture the opportunities,
strategies that can be used among others to imgreveguality, quantity and
continuity of products on the market , expand theasa of marketing, improve
technology and product innovation and maintainimg trust of suppliers of raw
materials.

In order to support the businesses developmentgadiradustry in the
Mojorejo Village, Junrejo District, Batu Tourism t§i is necessary to note the
following points: (1) To improve the competitivesesf cassava cracker product
it is necessary to improve product quality by dreptnnovative products, setting
standards of product quality cassava crackers,igirgyan attractive packaging
and brand products. (2) To increase the sales wlamproduct necessary to
diversify products, improve promotional activitidgough various media as well
as expand the area of product marketing. (3) Itnéxessary to increase
cooperation between local producers and local gowents in order to provide
guidance and counseling to the manufacturer forntieéivation and innovation
and is expected to provide assistance to more maglguipment manufacturers
for the improvement of agroindustry developmentagsava crackers.
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. PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Perkembangan perekonomian Indonesia dipengaruhiselktor pertanian
dan sektor industri. Proses transformasi ekonondionesia dapat didorong
melalui usaha transformasi kedua sektor tersebumarth diperlukan suatu
struktur ekonomi yang seimbang antara sektor imdugang kuat dan
pemberdayaan pertanian yang potensial. Industag&lispertanian atau
pengembangan industri pertanian dapat dikembangidalui sektor agroindustri
yang merupakan perpaduan sektor pertanian danrsaidastri yang saling
mendukung dalam kegiatan memperkuat perekonomigmtraehingga berperan
dalam hal terciptanya kesempatan kerja, diversfikarhadap produk pertanian,

memberikan nilai tambah dan meningkatkan pendapatayarakat.

Menurut Hananet al (2003), pengembangan agroindustri sebagai langkah

industrialisasi pertanian merupakan pilihan stiayagg tepat, karena tidak hanya
menciptakan kondisi yang saling mendukung antarfeud@n industri maju
dengan pertanian yang tangguh, tetapi juga membekéterpaduan sektor
industri pertanian yang mampu memberikan perubaimatalui penyerapan
tenaga kerja, peningkatan dan perbaikan pembagesmadapatan, peningkatan
perolehan devisa negara dan mampu mendorong muyacuhdustri baru.
Sebagai salah satu penggerak pembangunan pertagiamndustri diharapkan
dapat memainkan peranan penting dalam kegiatan ggegnbhan daerah, baik
dalam sasaran pembangunan, pertumbuhan ekonomiumatgbilitas nasional.
Untuk mewujudkan harapan itu maka harus dilihaepsit yang ada di daerah
tersebut. Oleh karena itu, pembangunan pertaniamg ydikaitkan dengan
pembangunan industri pertanian perlu diarahkanileyah pedesaan.
Perkembangan agroindustri yang mendukung sektdarpan saat ini
mayoritas merupakan industri kecil yang mempunymtikbusi besar terhadap
penciptaan kesempatan kerja dan peningkatan peadapaerah. Agroindustri

merupakan kegiatan pengolahan produk berbahan l#sar dari produk



pertanian banyak dijumpai di daerah pedesaan, ggdikeberadaan agroindustri
tidak dapat dipungkiri akan berpengaruh dalam pataan pertumbuhan ekonomi
pedesaan. Pada akhirnya proses pengembangan agtdirtdrsebut bertujuan
menciptakan masyarakat yang mandiri agar dapatngkaikan taraf hidupnya
dan memanfaatkan seoptimal mungkin sumber daya alam sumber daya
manusia yang tersedia.

Menurut Basri (2003), suatu peluang usaha akan adengumber
pendapatan yang memberikan tambahan penghasileed&emasyarakat jika
mampu menangkap peluang usaha yang potensial détegkén menjadi suatu
kegiatan usaha yang nyata. Dengan demikian kemampomasyarakat
memanfaatkan peluang yang ada akan dipengaruhikel®lampuan masyarakat
dalam menangkap peluang itu sendiri. Hal kedua ahdakemampuan
mengorganisir sumber daya yang dimiliki sedemikigra sehingga peluang yang
potensial menjadi usaha yang secara aktual dapa¢mrdisikan.

Sebagian besar bahan mentah agroindustri merupakaoditas pertanian
yang memiliki karakteristik mudah rusak, musiman galuminus sehingga perlu
penanganan khusus atau pengolahan lebih lanjuthaJsengolahan hasil
pertanian menjadi bahan makanan merupakan usalganyangolah bahan baku
pertanian menjadi produk yang secara ekonomis mekabenilai tambah yang
cukup tinggi seperti pada pengolahan ubi kayu. Whyu atau singkong
merupakan salah satu sumber pangan karbohidratnatife terhadap beras.
Komoditas ini juga dapat dikembangkan menjadi sunde&isa negara. Namun
demikian, penciptaan nilai ekonomisnya perlu dikepih mendalam.

Rukmana (1997) mengatakan bahwa produksi dan ptiedak ubi kayu
pada petani masih rendah karena penggunaan varietagul belum
memasyarakat dan teknik budi dayanya masih tradisicNamun langkah yang
dapat ditempuh untuk mengatasi hal tersebut adi##aljan menumbuhkan pola
agribisnis di daerah-daerah sentra produksi. Dipsagnitu, untuk memacu
penganekaragaman produk dan stabilitas harga pitumbuhkembangkan
industri-industri pengolahan hasil yang berwawaagroindustri berbahan baku

ubi kayu.



Salah satu agroindustri yang terdapat di Desa MmprKecamatan
Junrejo, Kota Wisata Batu adalah agroindustri kekupsingkong yang
menggunakan ubi kayu sebagai bahan baku utamangain8lustri kerupuk
singkong yang ada saat ini merupakan usaha turnarta keluarga yang masih
terbatas pada usaha skala kecil. Pengembangamagstn kerupuk singkong ini
mempunyai potensi untuk dikembangkan dan mampu emepytenaga kerja
dalam jumlah yang relatif banyak. Dalam upaya psr@gagan agroindustri
tersebut diperlukan peran dari teknologi pengolahasil pertanian tepat guna
agar dapat mengembangkan produk olahan yang beraagam dan berkualitas
serta diharapkan nantinya akan memiliki daya sproguk.

Kendala pengembangan industri ini berkaitan dendamtinuitas
pengadaan dan mutu bahan baku yang didapatkanabel@s luar kota batu,
selain itu modal yang digunakan dalam pelaksanaahauini secara umum masih
berasal dari modal sendiri sehingga jumlahnya tasbdan penggunaan teknologi
yang masih sederhana serta banyak bermuculan dgstinagroindustri lain.

Dalam pengolahan kerupuk singkong ini, sebagiamrbéshan baku
dipasok dari luar kota Batu, yaitu dari Kabupateri&KMalang. Menurut Dinas
Pertanian Tanaman Pangan Jawa Timur, produksiayi idi Jawa Timur cukup
tinggi, pada tahun 2008 mencapai 1.952.563 tonar@gén pada tahun 2008
Kabupaten Malang menempati peringkat ketiga dak&®upaten di Jawa Timur
dengan produksi 194.084 ton dan Kota Malang mengmpeangkat pertama dari
9 kota di Jawa Timur dengan produksi sebesar ta@h8lata selengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran 1. Dari besarnya produksikayu tersebut maka menjadi
suatu peluang yang baik untuk mengembangkan usabpuk singkong ini.

Berdasarkan uraian tersebut maka penelitian iniakgandkan untuk
mengetahui sejauh mana peranan agroindustri iandahengatasi permasalahan
yang dihadapi sebagai upaya untuk tetap menjaghtgmibtas agroindustri,
kelangsungan usaha, nilai tambah serta peningkedaajahteraan masyarakat
khususnya produsen dan peningkatan perekonomiaganaéiat desa, sehingga
agroindustri kerupuk singkong di daerah penelitdapat berkembang secara

optimal melalui strategi pengembangan usaha yqraj.te



1.2Rumusan Masalah

Pengembangan sektor agroindustri tidak akan lepais athalisis usaha
yang nantinya menjadi acuan dalam menentukan léngkategis yang akan
diambil oleh pemegang kebijakan dan produsen degeah. Beberapa yang perlu
diperhatikan dalam hal ini mencakup kontribusi hasaha dalam meningkatkan
pendapatan, faktor lingkungan internal maupun fakigkungan eksternal yang
mempengaruhi perkembangan agroindustri, serta lgelsng dari produk yang
dihasilkan. Salah satu agroindustri yang mempunigaunggulan adalah
agroindustri kerupuk singkong yang menggunakan kdyju sebagai bahan
bakunya.

Desa Mojorejo merupakan salah satu daerah yangdadéecamatan
Junrejo, Kota Wisata Batu yang telah lama dikeellagai sentra industri kecil
yang memproduksi kerupuk singkong sebagai usahan-temurun keluarga
dengan jumlah produsen sebanyak 11 orang. Namuanigakan agroindustri
kerupuk singkong yang ada masih dalam usaha skaftal kerdasarkan
penggunaan tenaga kerja. Walaupun keberadaan dgstinkerupuk singkong
ini sudah lama diusahakan, namun pada kenyataaags@ndustri ini masih
terbentur pada berbagai macam permasalahan baik dde&am agroindustri
maupun dari luar yang berpengaruh pada kelanjutahauagroindustri kerupuk
singkong.

Dalam suatu agroindustri, kuantitas produksi digealgi oleh tingkat
teknologi dan kepemilikan modal. Tingkat teknoladglam proses produksi
tersebut akan menentukan kualitas produk sertamgs&apasitas produksi yang
dihasilkan, semakin tinggi kualitas produk yang aditkan maka akan
meningkatkan harga jual dari produk tersebut, yasgjanjutnya akan
mempengaruhi tingkat keuntungan pengusaha agramdus

Keberadaan agroindustri kerupuk singkong memilildrapan dalam
meningkatkan pendapatan dan nilai tambah komoditaskayu serta dapat
membuka kesempatan kerja bagi masyarakat. Dengiémaim@eranan dan potensi

yang dimiliki oleh agroindustri maka pembinaan g@mgembangan usaha harus



dilakukan. Sementara itu, dalam pengembangan alyrsin kerupuk singkong
tentunya terdapat beberapa kendala yang menyebgidean produsen belum
mampu memenuhi semua permintaan yang ada, kendasabut meliputi
permodalan yang terbatas disebabkan para produsempuk singkong masih
menggunakan modal pribadi; Ketersediaan pasokaanbaélku yang terbatas
dikarenakan di Kota Batu sangat jarang pemanfaateal penanaman ubi kayu
yang ada, sehingga mereka memasok bahan bakwadakdta yaitu Dampit dan
Karangploso untuk memenuhi kebutuhan produksi n@eréknggunaan teknologi
sederhana terutama pada saat proses pengeringanprpdusen mengandalkan
bantuan cuaca saja padahal kondisi cuaca yang meéalentu dapat menghambat
proses produksi dan produsen belum bisa meningkatkantitas produksi; Daya
jangkau pasar yang masih terbatas dikarenakanppadusen masih tergantung
pada distributor dan kurangnya kegiatan promosidykanelalui berbagai media;
Selain itu bermunculannya agroindustri-agroindud&in di daerah sekitar
merupakan kendala yang cukup penting diperhatileagria di Kota Batu sangat
banyak agroindustri yang memproduksi camilan khas aleh-oleh khas Kota
Batu. Sehingga hal tersebut dapat mempengaruhkaingendapatan yang
diperoleh produsen dari usaha kerupuk singkoneglbeits

Dengan adanya berbagai kemampuan yang terbatabuerdan biaya
produksi yang cukup besar, menyebabkan kuantitadugsi yang dihasilkan juga
lebih kecil dibandingkan jika modalnya dapat texg@rsesuai dengan kebutuhan
produksi. Kapasitas produksi yang terbatas tersaetmmerlukan suatu strategi
dalam pengembangan usaha kerupuk singkong yangjugalga jika produsen
dapat mengimplementasikan strategi yang tercipta oeengevaluasi semua
tindakan strategi, maka strategi-strategi tersedken dapat mempengaruhi
besarnya penyerapan tenaga kerja akan nilai takdraipuk singkong, besarnya
penerimaan dan keuntungan serta efisiensi usahanya.

Usaha pengembangan agroindustri kerupuk singkongg yaelum
maksimal dikarenakan masih banyaknnya permasalgduag dihadapi oleh para
produsen yang sampai saat ini belum mampu disksaPadahal agroindustri

ini sangat potensial untuk dikembangkan. Oleh larén, diperlukan suatu



analisis usaha dan analisis mengenai kondisi ling&o internal yang meliputi

kekuatan dan kelemahan dari usaha agroindustrpl&raingkong agar mampu

menghasilkan produk yang mampu bersaing. Selaimii@rapkan para produsen

kerupuk singkong dapat mengatasi ancaman dengamamf@atkan peluang yang

ada sehingga agroindustri kerupuk singkong di dmaepenelitian dapat

berkembang secara optimal dan mampu memberikanapgngang baik bagi

masyarakat setempat. Berdasarkan kondisi tersebaka terdapat beberapa

perumusan masalah antara lain adalah:

1.
2.
3.

S

Seberapa besar nilai tambah yang diperoleh agrsinderupuk singkong.
Seberapa besar keuntungan yang diterima agroin#éastipuk singkong.
Sejauh mana tingkat efisiensi usaha pada agromdkestupuk singkong
dapat ditingkatkan.

Strategi pengembangan apa yang tepat bagi agroinkeisipuk singkong.

1.3Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adhal
Menganalisis nilai tambah pada agroindustri kerugingkong.
Menganalisis keuntungan pada agroindustri kerumgkeng.
Menganalisis tingkat efisiensi usaha pada agroinckesrupuk singkong.
Merumuskan strategi yang tepat dalam upaya pengegaba usaha

agroindustri kerupuk singkong.

1.4 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:
Sebagai bahan pertimbangan bagi produsen agroindtestipuk singkong
dalam mengembangkan usahanya.
Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi pamg&ebijakan dalam
pengembangan agroindustri kerupuk singkong.
Sebagai bahan pembanding dan informasi untuk piameselanjutnya yang

berkaitan dengan penelitian ini.



[I. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Telaah Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang dapat dikajas#jadikan acuan baik
secara teoritis maupun empiris yang mendukung piametentang analisis usaha
agroindustri diantaranya penelitian yang dilakule@h Rusitaningrum (2002),
dalam penelitiannya tentang agroindustri tapiokéDdsa Pogalan menjelaskan
bahwa skala usaha yang terbaik untuk dikembang#alafa agroindustri tapioka
skala kecil. Dengan menggunakan metode analisys liian efisiensi usaha dapat
ditarik kesimpulan pada perhitungan R/C ratio mguikan nilai >1, yang berarti
bahwa pengembangan agroindustri ini dianjurkankuskala usaha kecil karena
selisin biaya kedua skala usaha yang diinvestasikasih menghasilkan
pendapatan pada skala kecil lebih besar dari geda simah tangga.

Maysiswanto (2006), dalam penelitiannya tentangiadustri konsentrat
jambu biji di PT. Fajar Mekar Indah Pasuruan deng@tode analisis usaha dan
efisiensi pemasaran menggunakan analisis faktatugs, biaya tetap dan tidak
tetap, penerimaan dan pendapatan serta perhitunggim share harga dan share
keuntungan menyimpulkan bahwa rata-rata total bagaluksi dalam satu kali
produksi yaitu sebesar Rp. 844.847 dengan keuntusghesar Rp. 237.600.
Untuk analisis efisiensi agroindustri konsentratlpa biji ini menunjukkan bahwa
nilai R/C rasio sebesar 1,28, yang berarti bahwé&nadaagroindustri ini
mempunyai prospek yang cukup baik untuk dikembamgl&edangkan untuk
saluran pemasaran yang dipilih adalah saluran pmaradingkat satu dimana
marjin share yang ada antara produsen ke konsudad@hasebesar Rp. 0.

Safitra (2008) dalam penelitiaannya tentang ekoremgmoindustri pupuk
bokashi di Desa Wonosari menjelaskan bahwa impleaseprogram Prima tani
di Kabupaten Malang adalah pengembangan model isgrbindustrial Pedesaan
yang memerlukan dukungan inovasi teknologi dan rkbegaan. Dengan
menggunakan analisis kuantitatif berupa analiaydyi penerimaan, keuntungan,

efisiensi usaha dan uji beda rata-rataegt), maka dapat disimpulkan bahwa



keuntungan rata-rata per proses produksi per kempada agroindustri pupuk
bokashi skala rumah tangga dan skala usaha ketirbeturut adalah Rp. 957,81
dan Rp. 1.483,92, yang berarti bahwa rata-rata tkegan agroindustri pupuk
bokashi skala kecil lebih besar dibandingkan rata-keuntungan agroindustri
pupuk bokashi skala rumah tangga dengan selangdesfa@an 95%. Adapun hasil
perhitungan dari analisis R/C rasio agroindustrpysu bokashi skala rumah
tangga dan skala kecil berturut-turut adalah 1,38 d,59, sehingga dapat
diketahui bahwa agroindustri pupuk bokashi skaleil Kebih efisien daripada
agroindustri pupuk bokashi skala rumah tangga.

Prastyaning (2008) dalam penelitiannya mengenahaisdan efisiensi
pemasaran gula merah siwalan di Desa Paciran yagmggunakan metode
analisis biaya produksi, penerimaan, pendapatdd,r&io dan analisis deskriptif
mengenai saluran dan fungsi pemasaran menyimpueinva dalam metode
kuantitatif yang digunakan diperoleh hasil perhgam keuntungan rata-rata
agroindustri gula merah siwalan per proses produksik skala menengah yaitu
sebesar Rp. 71.560,11 lebih besar dari skala kadil sebesar Rp. 38.307,77.
Proses produksi gula merah siwalan di daerah gimetukup efisien, dalam hal
ini ditunjukkan oleh R/C rasio bernilai lebih daatu yaitu 1,76 untuk skala kecil
dan 1,82 untuk skala menengah.

Dari beberapa kajian penelitian terdahulu terseapat diketahui prospek
suatu usaha dalam beberapa agroindustri di Indmngang dapat dilihat dari
jumlah biaya, penerimaan, keuntungan dan efisiesaha agroindustri tersebut.
Sedangkan pada penelitian ini, hal yang ditambahkehengkapi penelitian
terdahulu adalah analisis nilai tambah dan kordigkungan pada agroindustri
kerupuk singkong untuk mengetahui sejauh mana kgmam dalam
keberlangsungan usaha kerupuk singkong tersebainsili agar agroindustri
kerupuk singkong di daerah penelitian dapat teaukdmbang maka perlu adanya
suatu strategi pengembangan yang menganalisisnggerikandisi lingkungan
agroindustri kerupuk singkong dengan menggunakahss SWOT, yaitu terdiri
dari kekuatan dan kelemahan yang dimiliki sekalipagiang dan ancaman yang

dihadapi oleh agroindustri kerupuk singkong.



2.2 Tinjauan Tentang Agroindustri
2.2.1 Konsep Agroindustri

Pengertian agroindustri sebagai komponen dariemistagribisnis,
merupakan industri yang mengolah bahan baku daili pertanian menjadi bahan
setengah jadi atau barang jadi. Oleh karena itairgdmstri mempunyai peranan
yang sangat penting karena pada umumnya mampu k&hgim nilai tambah
dari produk segar hasil pertanian.

Menurut Soekartawi (1993), konsep agroindustri rpakan bagian dari
konsep agribisnis, yang sebenarnya adalah suatsegoyang utuh, mulai dari
proses produksi, mengolah hasil, pemasaran, adiv@innya yang berkaitan
dengan kegiatan pertanian. Sedangkan yang dimasuskp agribisnis adalah
suatu kegiatan usaha yang meliputi salah satukaseluruhan dari mata rantai
produksi, pengolahan hasil dan pemasaran yang ait@nbannya dengan
pertanian dalam arti luas yaitu kegiatan usaha ya@gunjang dan ditunjang oleh

kegiatan pertanian, yang dapat digambarkan sebagéut:

AGRIBISNIS

Agroindustri :

Kegiatan usaha yan
menggunakan hasil perta-
nian sebagai input (industii
pengolahan hasil pertanian,
perdagangan, dll)

Kegiatan usaha yang
menghasilkan/menyediakan
prasarana /sarana input bagi
kegiatan pertanian (industri,
alat pertanian, pestisida, dll)

Kegiatan
Pertanian

Gambar 1. Mata Rantai Agribisnis (Soekartawi, 1993

Menurut Masrofie (1993), agroindustri merupakabaray dari agribisnis
yang berkaitan langsung dengan pertanian yang uatekpterkaitan kebelakang
(backward linkage) dan keterkaitan ke depdforward linkage). Keterkaitan ke
belakang karena proses produksi pertanian memerlyk@duksi dan alat
pertanian. Keterkaitan ke depan karena ciri—cirodpk pertanian bersifat
musiman, voluminous, dan mudah rusak. Hal ini dikakan adanya permintaaan
konsumen yang semakin menuntut persyaratan kyalisggalan dengan
peningkatan status sosial ekonominya. Maka kegiatan memerlukan
penanganan tanpa mengubah struktur aslifgeocessing) dan ada pula

pengolahan lebih lanjut yang mengubah sifat aslatga sifat keduanya.



Sedangkan agroindustri menurut Lakitan (1995)adékgiatan-kegiatan

industri yang memanfaatkan hasil-hasil pertaniagaiseebagai bahan bakunya

untuk diolah menjadi berbagai jenis produk olaldsaha pengolahan hasil akan

memberikan keuntungan, antara lain:

1.
2.
3.

Mengurangi kerugian ekonomi akibat kerusakan hasil.

Meningkatkan nilai ekonomi hasil pertanian.

Memperpanjang masa ketersediaan hasil pertanid,datam bentuk segar
maupun hasil olahan.

Meningkatkan keanekaragaman produk pertanian.

5. Mempermudah penyimpanan dan pengangkutan prod ténjpa.

Untuk perencanaan agroindustri yang efektif dakddanjutan maka perlu

diperhatikan beberapa hal berikut:

1.

Aspek produksi, yaitu harus mempertimbangkan ketkasn bahan baku
terutama dari kuantitas, kualitas dan kontinyuitas.

Aspek pasar, yaitu harus mampu menyesuaikan deyegarintaan pasar yang
berkembang secara dinamis.

Aspek distribusi, yaitu harus memperhitungkan petd@ngan pesaing atau
produk substitusinya.

Aspek teknologi, yaitu harus mampu berkembang nkemigperkembangan

teknologi yang lebih efisien.

. Aspek manajerial, yaitu diperlukan sumberdaya mianusng mampu

menjalankan manajemen agroindustri secara efisien.
Aspek sosial, yaitu harus mempertimbangkan pendengen masyarakat dan

merupakan sarana transfer teknologi dan bukanmpsamnaga kerja manusia.

2.2.2 Peranan Agroindustri Dalam Pembangunan Peanian

Sumbangan agroindustri terhadap pembangunan @ertatiwujudkan

antara lain dalam bentuk peningkatan kualitas geodartanian, penciptaan

lapangan kerja, pemerataan pendapatan dan pemi@angwndorong terjadinya

ekspor komoditi pertanian serta meningkatkan télaibah bagi produk pertanian.



Menurut Soetriono dkk (2003), agroindustri juganmpenyai peran yang
strategis dimasa mendatang dengan alasan sebaggai:be
1. Agroindustri mempunyai keterkaitaflinkage) yang besar baik ke hulu

maupun ke hilir (forward and backward linkage) sehingga mampu
menciptakan pengaruh multiplier yang besar terhddmpatan industri yang
pada akhirnya mampu menarik kemajuan sektor—s&ktor

2. Produk agroindustri memiliki nilai tambah dan pamgsasar yang besar
sehingga kemajuan yang dicapai dapat mempengar@itunpouhan
perekonomian nasional secara keseluruhan.

3. Produk-produk agroindustri terutama agroindust@hah umumnya memiliki
elastisitas permintaan dan pendapatan yang relaiggi (elastis) jika
dibandingkan produk pertanian dalam bentuk segar l@han mentah.

4. Agroindustri mampu mentransformasikan keunggulamgaratif menjadi
keunggulan bersaing (kompetitif) yang pada akhirakan memperkuat daya
saing produk di pasar.

5. Agroindustri umumnya menggunakan bahan baku loKatur{ggulan
komparatif) yang dapat diperbaharui sehingga kaitasnya terjamin.

6. Memiliki kemampuan untuk mentransformasikan struldkionomi nasional
dari pertanian ke industri dengan agroindustri gabpenggeraknya.

Pada saat ini, kemiskinan dan pengangguran dipaddstap merupakan
masalah penting yang harus diselesaikan. Pengaarggunenurunkan daya beli
masyarakat yang kemudian menghambat pertumbuhanoeio Agroindustri
sangat diharapkan peranannya dalam mengurangi ahadamiskinan dan
pengangguran sekaligus sebagai penggerak pembangeranian di pedesaan.
Dampak positif dari agroindustri yang tumbuh darrkbmbang di daerah
pedesaan adalah membuka hubungan antara satu eleganddesa lainnya dan
juga dengan kota, sehingga mampu memberikan kes@mpgang lebih variatif
kepada penduduk desa untuk memperoleh pendapatan.

Pentingnya agroindustri sebagai suatu pendekatabg®yunan pertanian
dilihat dari kontribusinya dalam:

1. Kegiatan agroindustri untuk meningkatkan pendappédaku agribisnis.



2. Menyerap banyak tenaga kerja.
3. Meningkatkan perolehan devisa.
4. Mendorong tunbuhnya industri yang lain.

Karena keunggulan agroindustri inilah maka agrestd dapat dipakai
sebagai salah satu pendekatan pembangunan bagi rsegéra yang berbasis
agribisnis (Soekartawi, 2000).

2.2.3 Pembangunan Agroindustri yang Berkelanjutan
Menurut Soekartawi (2000), pembangunan agroindusyang

berkelanjutan adalah pembangunan agroindustri yaegdasarkan diri pada
konsep keberlanjutan, dimana agroindustri yang kismdkan adalah dibangun
dan dikembangkan dengan memperhatikan aspek-aspakajemen dan
konservasi sumber daya alam. Semua teknologi yamgunakan serta
kelembagaan yang terlibat dalam proses pembangensebut diarahkan untuk
memenuhi kepentingan manusia sekarang maupun masalatang. Jadi
teknologi yang digunakan sesuai dengan daya dukuntoer daya alam, tidak
ada degredasi lingkungan, secara ekonomi mengukdungan secara sosial
diterima oleh masyarakat.

Beberapa ciri agroindustri yang berkelanjutan (&dakvi,2000):

1. Produktivitas dan keuntungan dapat dipertahankaa ditingkatkan dalam
waktu yang relatif lama, sehingga memenuhi kebutuhanusia pada masa
sekarang atau masa mendatang.

2. Sumber daya alam khususnya sumber daya pertaniag ryenghasilkan
baku agroindustri dapat dipelihara dengan baik dasshkan terus
ditingkatkan, karena kebelanjutan agroindustri gerbergantung dari
tersedianya bahan baku.

3. Dampak negatif dari adanya pemanfaatan sumber ddgen dapat

diminimalkan dengan adanya agroindustri.

2.2.4 Proposisi Pembangunan Agroindustri Yang BerKanjuatan
Proposisi merupakan hubungan yang logis antarakdonaep. Proposisi

tidak mempunyai format tertentu. Biasanya ia disaji dalam bentuk suatu



kalimat pernyataan yang menunjukkan beberapa haoungntar konsep
(Singarimbun, 1995).

Menurut Soekartawi (2000), ada empat proposisi atg@itu, pertama
proposisi yang berkaitan dengan aspek produksi udmym perlunya
memperhatikan ketersediaan produk pertanian, ygrakal sebagai bahan baku,
baik dalam hal kuantitasnya, kualitas maupun kaonttsnya. Secara kuantitas,
bahan baku harus tersedia secara cukup setiapnsaakala bahan baku tersebut
diperlukan. Dilihat dari sisi kualitas, maka balmku seyogyanya harus tersedia
secara tepat. Sedangkan secara kontinuitas, maka baku harus tersedia secara
kontinyu sepanjang tahun karena proses produkss teerjalan tidak peduli
apakah saat itu musim penghujan atau kemarau.

Proposisi yang kedua adalah proposisi yang berkaitengan aspek
konsumsi khususnya bersamaan dengan berkembandarmaika permintaan
pasar baik pasar individu maupun rumah tangga atapgsar institusi, baik pasar
yang ada di dalam negeri maupun pasar luar ndgyeposisi ini menjadi penting
bersamaan dengan perubahan yang besar pada psefeosisumen terhadap
produk-produk agroindustri.

Proposisi ketiga adalah proposisi yang berkaitamgde aspek distribusi
khususnya bersamaan dengan berkembangnya dinaarkgesaing perusahaan
agroindustri yang menyalurkan produksi sampai kegda konsumen, baik
konsumen yang ada di dalam negari maupun diluagrnd@roposisi ini menjadi
penting karena seringnya ditemukan berdirinya pdragn agroindustri yang
kurang memperhatikan kekuatan dan kelemahan pasngmya sehingga dengan
demikian perusahaan tersebut kurang dapat berkenpdegrerti yang diharapkan.

Proposisi yang keempat adalah proposisi yang barkalengan kondisi
internal perusahaan. Proposisi ini berkaitan dergamdisi kualitas dan peran
sumberdaya manusia dalam menjalankan perusahaasystya dalam bidang
kemampuan manajerialnya serta tentang perlunya ewraikan dampak dari
perubahan global khususnya pengaruh informasielartogi.

Bila empat proposisi ini benar dan dapat berjakpedi yang diharapkan,

maka agroindustri akan tumbuh dan berkembang sghiaghirnya ia mampu



meningkatkan perolehan devisa, menyerap banyalgaekarja, meningkatkan

pendapatan pelaku agribisnis dan meningkatkan thmjauindustri yang lain.

2.2.5 Kendala Dalam Pengembangan Agroindustri

Agroindustri yang tumbuh di pedesaan mempunyairser penting dalam
menyerap tenaga kerja dan meningkatkan pendapataahrtangga pedesaan.
Namun, beberapa diantara kegiatan agroindustreliatssangat rapuh. Faktor
penyebab kerapuhan tersebut antara lain jangkaasih silahan belum terlalu
luas, penanganan kualitas bahan baku yang dihasilkalum terpenuhinya
kontinuitas hasil produksi, serta kemampuan ingsieang masih terbatas
(Baharsjah, 1992).

Agroindustri pada saat ini umumnya berbentuk indlukecil yang
mempunyai peluang cukup besar untuk berkembang mampertahankan
produksi, karena banyak mengandalkan bahan bakal. lokkan tetapi
pembangunan agroindustri dihadapkan oleh berbagtirigan atau permasalahan
yang ada di dalam atau di luar negeri. Menurut Hadkk (2003), ada beberapa
faktor yang mempengaruhi pengembangan agroinddatrimerupakan kendala
yang harus dihadapi, diantaranya:

a. Modal, jumlah modal yang masih terbatas. Besailrkgeimodal menentukan
kelanjutan agroindustri. Kesulitan modal ini jugsseatbabkan terbatasnya
akses langsung produsen terhadap informasi, laydaarfasilitas keuangan
yang disediakan lembaga keuangan formal (bank) oranpn bank.

b. Manajemen lemah secara umum sehingga perlu dijleahakarena akan
mempengaruhi proses keseluruhan dalam agroindustri.

c. Pemasaran, mekanisme pemasaran masih lemah yaakibberfluktuasi
harga sangat besar, sebagai penyebab adanya pasg tgrbatas.
Permasalahan dalam bidang pemasaran ini disebdtéi@na keterbatasan
berbagai faktor-faktor pendukung utama sepertirmési tentang perubahan
dan peluang pasar yang ada di dalam atau diluaeripedana untuk
pembiayaan industri, pemasaran dan promosi, dak tetlepas dari masalah

rendahnya keahlian pengusaha.



d.

Teknologi yang dikuasai masih rendah, karena junttataga kerja yang
berkualitas di sektor pertanian relatif kecil didamgkan dengan sektor lain.
Pengadaan bahan baku, bahan baku agroindustri lyaragal dari sektor
pertanian bersifat musiman, jarak sumber bahan bakng jauh
mengakibatkan kerusakan dan biaya yang besar.

Sulit meningkatkan daya saing akibat dari terbatastana, akses informasi
tentang perubahan teknologi dan pasar, kualitas SBidlah, pengusaha-
pengusaha kecil tidak melakukan inovasi terhadapduyk dan proses
produksinya.

Masalah kewirausahaan dan etos kerja unit usahbrkasih rendah, banyak
orang yang menjadi pengusaha karena terpaksa, skardak mendapat

pekerjaan di tempat lain atau untuk menambah peaajxeluarga.

2.2.6 Upaya Mengatasi Kendala Dalam Pengembangan Agndustri

Beberapa langkah kongkrit dalam upaya mengatasngsalahan yang

selama ini menghambat perkembangan agroindustaraalain:

a.

Penyediaan bahan baku

Dengan meningkatnya investasi dibidang agroindupgrlu diimbangi
dengan peningkatan produksi bahan baku untuk meémjauplai yang
kontinyu dengan standar mutu yang sesuai.

Hubungan kemitraan

Produk pertanian yang berasal dari sentra procuksis dapat terserap oleh
agroindustri. Untuk itu jasa pemasaran dan perdggarsangat berperan
untuk menjamin kelangsungan suplai bahan baku.

Pengembangan teknologi

Bagi pengusaha kecil dan menengah serta pengmajnmalr tangga perlu
diberikan kemampuan perbaikan teknologi untuk nmgkatkan mutu produk
dan diversifikasi usaha.

Pengembangan sumberdaya manusia

Pengembangan sumberdaya pertanian melalui penargldgya nalar dan

produktivitas kerjanya. Fokus usaha diarahkan peéngkatan penguasaan



kualitas ilmu pengetahuan dan teknologi pertanertagpenguasaan kualitas
keterampilan disertai pemberian pembinaan, semakgdd, disiplin dan

tanggung jawab.

2.2.7 Prospek Pengembangan Agroindustri

Agroindustri telah ditetapkan sebagai salah satategi utama dalam
pembangunan pertanian pada saat ini dan masa raagddaterdapat beberapa
alasan strategi yang dikemukakan oleh para ahlh@ko yang berkaitan dengan
pentingnya industrialisasi sebagai salah satuegjirgtembangunan (Hanani dkk,

2003), antara lain:

a. Industrialisasi pertanian dianggap sebagai langlkating tepat untuk
keunggulan kompetitif berkaitan dengan dinamikdglisasi pasar.

b. Industrialisasi pertanian merupakan strategi yamngap sesuai untuk
menciptakan keseimbangan peran pertanian dalartragrsformasi ekonomi
nasional yang berjalan sehingga dalam jangka pgrgeitor pertanian dan
pedesaan tidak menjadi beban pembangunan.

c. Aktivitas agribisnis dan agroindustri mempunyai ajatr keterkaitan yang
besar baik dari hulu maupun ke hilir.

d. Melalui pengembangan agribisnis dan agroindustri péidesaan akan
meningkatkan aktifitas ekonomi di pedesaan, yandapgilirannya akan
memperbesar lapangan kerja, peningkatan pendapditapedesaan dan
pengentaskan kemiskinan.

e. Dengan pengembangan aktivitas agroindustri yang pada bahan baku
setempat akan menghasilkan nilai tambah dan mereglaewisa.

f. Aktifitas agribisnis dan agroindstri relatif lediersahabat dengan lingkungan.

2.3 Konsep Nilai Tambah
Industri pengolahan hasil pertanian dapat mencgotaklai tambah yang
diperoleh dari selisih antara nilai produksi yangneatapat perlakuan pada tahap
tertentu dengan nilai korbanan yang digunakan selgonoses produksi
berlangsung. Nilai tambah menunjukkan balas jasakumodal, tenaga kerja dan

manajemen perusahaan (Sudiyono, 2002).



Menurut Soehardjo (1991), dalam perjalanannya gaodusen ke
konsumen produk-produk pertanian dan produk—praalakannya memperoleh
perlakuan-perlakuan sehingga menimbulkan nilai @miBesarnya nilai tambah
tergantung dari penggunaan teknologi yang digunalkdam proses pengolahan
dan perlakuan produk tersebut. Besarnya nilai thnka@ena proses pengolahan
didapat dari pengurangan biaya bahan baku dan ilgnutya terhadap nilai
produk yang dihasilkan. Nilai tambah merupakan ilabdagi tenaga kerja dan
keuntungan bagi pengolah. Produk yang mempunyai riimbah tinggi
memberikan pengertian bahwa produk tersebut layddentbangkan dan
memberikan keuntungan.

Menurut Hayamiet al (1987) dalam Sudiyono (2002) faktor-faktor yang
mempengaruhi nilai tambah dapat dikategorikan nue@jgyaitu faktor teknis dan
faktor pasar. Faktor teknis yang berpengaruh adedgasitas produksi, jumlah
bahan baku yang digunakan, dan tenaga kerja. Sealanfigktor pasar yang
berpengaruh adalah harga output, upah tenaga kanga bahan baku dan nilai
input lain, selain bahan baku dan tenaga kerja.

Distribusi nilai tambah berhubungan dengan tekmol@ang diterapkan
dalam proses pengolahan, kualitas tenaga kerjpadmahlian dan keterampilan
serta kualitas bahan baku. Penerapan teknologi ganderung padat karya akan
memberikan proporsi bagian terhadap tenaga kerjg pasar dari pada proporsi
bagian keuntungan bagi perusahaan. Sedangkan dnlg giterapkan teknologi
padat modal maka besarnya proporsi bagian penguséita besar daripada
proporsi bagian tenaga kerja. Besar kecilnya pmgar tidak berkaitan dengan
imbalan yang diterima tenaga kerja. Besar kecilmyhalan bagi tenaga kerja
tergantung pada kualitas tenaga kerja itu sersigerti keahlian dan kesempatan.

Besarnya nilai tambah dari proses pengolahan did#ga pengurangan
bahan baku dan input lainnya terhadap produk yahgsikan tidak termasuk
biaya tenaga kerja. Dengan kata lain dapat disikaoulbahwa nilai tambah

merupakan imbalan bagi tenaga kerja dan keuntuyaam diperoleh pengusaha.



Kriteria pengujian nilai tambah menurut Hubdeédam Hermawatie (1998)
adalah sebagai berikut:
1. Rasio nilai tambah rendah apabila < 15 %
2. Rasio nilai tambah sedang apabila 15 % - 40 %
3. Rasio nilai tambah tinggi > 40 %
Dari hasil perhitungan nilai tambah akan diperoladluaran sebagai
berikut (Sudiyono, 2002):
1. Perkiraan nilai tambah (dalam rupiah)
2. Rasio nilai tambah terhadap nilai produk yang dikas (dalam %)
3. Imbalan bagi tenaga kerja (rupiah)
4. Imbalan bagi modal dan manajemen (keuntungan yaipgraleh

perusahaan dalam rupiah).

2.4 Konsep Biaya, Penerimaan dan Keuntungan

2.4.1 Biaya

Biaya merupakan pengorbanan ekonomi yang diukiandaatuan uang,
yang telah terjadi atau yang kemungkinan akandegatuk tujuan tertentu. Ada
empat unsur pokok dalam definisi biaya tersebutyai
1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi.
2. Diukur dalam satuan uang
3. Yang telah terjadi atau secara potensial akandierja
4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu

Berdasarkan perilaku dalam hubungan dengan perobalume,
kegiatan biaya dapat dibagi menjadi 2 golonganuyliaya tetap dan biaya
variabel. Adapun keterangannya yaitu:
1. Biaya Tetap

Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tdtam kisar perubahan
volume kegiatan tertentu. Biaya tetap per satuan dlerubah dengan adanya
perubahan volume kegiatan. Biaya tetap merupakayahintuk mempertahankan
kemampuan beroperasi perusahaan pada tingkat teptestentu. Besarnya biaya



tetap dipengaruhi oleh kondisi perusahaan jangkgpg, teknologi dan metode
serta strategi manajemen.

TFC = Y FC

i=1

Keterangan:
TFC =total biaya tetap
FC = biaya tetap untuk biaya input
n = banyaknya input

Biaya yang diperhitungkan sebagai biaya tetap adblaya penyusutan
alat. Besarnya biaya penyusutan alat dihitung dengaus (Mulyadi, 1992):

D= Pb-Ps
t
Keterangan:
D = Penyusutan alat (Rp/tahun)
Pb = Harga beli awal (Rp)
Ps = Nilai sisa (Rp)
t = Umur ekonomis

2. Biaya Variabel

Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnyaubah sebanding
dengan perubahan volume kegiatan. Biaya variabelupg tetap (konstan)
dengan adanya perubahan volume kegiatan (Mulyaég)1

Biaya yang diperhitungkan sebagai biaya tidak tetapputi biaya bahan

baku dan bahan penolong, dihitung dengan rumus:

TVC=)\VC
i=1
Keterangan:
TVC = total biaya tidak tetap Keterangan:
VC = biaya variabel dari setiap unit Pxi  =harga input ke — i
N = banyaknya input Xi = jumlah input ke — i

VC =PxiXi



3. Biaya Total
Total biaya adalah nilai seluruh yang dikeluarkaik lbiaya tetap maupun

variabel. Biaya total dihitung dengan rumus (Soklar 1993):

TC=TFC +TVC
Keterangan:
TC = Biaya total (Rp)
TFC = Biaya tetap (Rp)
TVC = Biaya tidak tetap (variabel) (Rp)

2.4.2 Penerimaan dan Keuntungan

Penerimaan adalah semua pendapatan yang diteringugaha dalam
kaitannya dengan jumlah yang dilakukannya. Penamntéasanya diperoleh dari
jumlah produksi dikalikan harga produk dipasaramkM besar jumlah produksi
maka makin besar pula penerimaan yang akan didapatk

Menurut Soekartawi (1993), penerimaan merupakakapan antara yang
dihasilkan dengan harga jual, dapat dirumuskangse teerikut:

TR=PxQ
Keterangan:
TR : Total penerimaan (Rp)
P : Harga produk (Rp/kg)
Q : Jumlah produksi (kg)

Analisis keuntungan merupakan selisih antara tp&erimaan dengan
total biaya yang digunakan. Semakin tinggi keun&mgang didapat, maka dapat
dikatakan bahwa perusahaan tersebut berkembangréagk. Mengingat tujuan
perusahaan secara umum adalah memperoleh keuntungksimal dengan
pengorbanan sedikit mungkin. Keuntungan merupakésits antara penerimaan

dan semua biaya, dapat dirumuskan sebagai be8kekartawi, 1993):

n=TR-TC
Keterangan:
T : Keuntungan (Rp)

TR : Total Penerimaan (Rp)
TC  : Total biaya (Rp)



2.5 Konsep Efisiensi Usaha

Efisiensi merupakan suatu tolok ukur dan digunakatuk berbagai
keperluan. Pengertian umum dari efisiensi adalabgmelingan antara masukan
dan keluaran. Apa saja yang dimasukkan dalam massdda bagaimana angka
perbandingan yang diperoleh, akan tergantung danggunaan tolok ukur
tersebut (Mubyarto, 1987).

Efisien atau tidaknya suatu usaha agroindustrintlitean oleh besar
kecilnya hasil dan besar kecilnya biaya yang diykenh untuk mendapat hasil itu.
Efisiensi suatu agroindustri biasa ditentukan dangenghitung pecost ratio
yaitu imbangan antara penerimaan usaha agroinddsingan total biaya
produksinya (Soekartawi, 1995).

Menurut Sudarsono (1992) dalam suatu perusahaaahausintuk
meningkatkan efisiensi umumnya dihubungkan dengagabyang lebih kecil
untuk memperoleh hasil tertentu, atau dengan biegantu akan mendapatkan
keuntungan yang lebih banyak. Ini berarti, biayaniperosan ditekan sampai
sekecil mungkin dan sesuatu yang memungkinkan umtekgurangi biaya ini
dilakukan demi efisiensi. Lambannya reaksi perusah@ada usaha peningkatan
efisiensi, dapat dipengaruhi dari berbagai hal ysrdapat dalam perusahaan.
Reaksi yang kelihatannya kurang seirama dengaraysatingkatan efisiensi itu,
merupakan akibat keadaan perusahaan yang terjetvaketpaku dengan mesin
dan peralatan yang ada, ketergantungan pada masukaya manajemen yang
statis dan hambatan pemberian keputusan yang ttg@da birokrasi organisasi
yang ada. Dengan cara menghitung gmst ratio merupakan imbangan antara
penerimaan usaha agroindustri dengan total biay@ugsinya.

Efisiensi usaha dalam menghasilkan produk dipermgaoleh total
penerimaan dan total biaya yang digunakan dalam legdt produksi. Dimana
semakin besar total penerimaan dari suatu usaha reaknakin efisien dan
menguntungkan. Untuk mengetahui tingkat efisiemsiaka analisis yang
digunakan adalah R/C ratio. Menurut Soekartawi §)98ahwa R/C ratio atau
return cost ratio adalah perbandingan (nisbah)ramanerimaan dengan biaya

produksi.



R/C ratio dirumuskan sebagai berikut:

R/C ratio 1Yy
TC

Keterangan :
TR : Penerimaan total (Rp)
TC : Biayatotal (Rp)
Dengan kriteria:
Bila R/C ratio > 1, maka usaha tersebut efisienmdanguntungkan.
Bila R/C ratio = 1, maka usaha tersebut impas tdial untung dan tidak rugi.

Bila R/C ratio < 1, maka usaha tersebut tidak eéfislan tidak menguntungkan.

2.6 Strategi Pengembangan
2.6.1 Pengertian Strategi

Pengertian strategi menurut pendapat Glueck andhJé1998), adalah
rencana yang disatukan, menyeluruh dan terpadu gesrggaitkan keunggulan
strategi perusahaan dengan tantangan lingkungarg y@irancang untuk
memastikan bahwa tujuan utama perusahaan dapatadiceelalui pelaksanaan
yang tepat oleh perusahaan.

Strategi adalah alat mencapai tujuan perusahaamdehitannya dengan
jangka panjang, program tindak lanjut, serta pasrialokasi sumberdaya.
Sedangkan formulasi strategis adalah proses pemgnsperencanaan jangka
panjang. Terdapat tiga tipe dasar strategi yangatdagigunakan dalam
pengembangan usaha (Rangkuti, 2001), yaitu:

1. Strategi Manajemen
Strategi manajeman meliputi strategi yang dapatkdkan oleh manajeman
dengan orientasi pengembangan strategi secara maksalnya strategi
pengembangan produk, strategi penetapan harg&egstiakuisisi, strategi
pengembangan pasar, strategi mengenai keuangaseagainya.

2. Strategi Investasi
Strategi ini merupakan kegiatan yang berorientagilapinvestasi, misal

apakah perusahaan ingin melakukan strategi pertoambiagresif atau



berusaha mengadakan penetrasi pasar, strategi hdrertastrategi
pembangunan kembali divisi baru atau strategi thseslan sebagainya.

3. Strategi Bisnis
Strategi bisnis ini juga sering disebut strategnts secara fungsional, karena
strategi ini berorientasi pada fungsi-fungsi kemgiamanajemen, misalnya
strategi pemasaran, strategi produksi atau opew@sictrategi distribusi,
strategi organisasi dan strategi-strategi yanguimrhgan dengan keuangan.

Menurut Tjiptono (1995), setiap organisasi membkduh strategi

manakala menghadapi situasi berikut:

1. Sumberdaya yang dimiliki terbatas
Bagi perusahaan sumberdaya merupakan alat untukkuokan kegiatan
operasional. Maka pihak perusahaan harus memildhdmpuan dalam
menyusun strategi agar tetap beroperasi meski dengaberdaya terbatas.

2. Ada ketidakpastian mengenai kekuatan bersaing
Memiliki kamampuan bersaing bagi perusahaan meRkaju situasi dan
kondisi perusahaan tersebut tentang berbagai hdukUperusahaan harus
menyusun strategi yang matang, untuk mengantisipatidakpastian
kekuatan perusahaan bersaing dengan perusahaan lain

3. Komitmen terhadap sumber daya yang tidak dapagdildmi
Kondisi ini sama dengan terbatasnya sumberdaya yemsedia pada
perusahaan. Namun sebenarnya perusahaan tersemilikmkemampuan
untuk mempunyai sumber daya lebih besar, dengatiakeaseperti ini bagi
suatu perusahaan kemampuan menyusun strategi saagantukan.

4. Keputusan-keputusan harus dikoordinasikan antaabagpanjang waktu
Hal ini menuntut kamampuan perusahaan untuk menysisategi lebih baik.
Mengingat setiap keputusan yang diambil perusahmaamiliki pengaruh
besar bagi kegiatan operasional perusahaan seigajut

5. Ada ketidakpastian mengenai pengendalian inisiatif
Setiap elemen perusahaan tentunya memiliki fungsysi sendiri. Untuk

melaksanakan fungsi tersebut, perusahaan harus umgaipkemampuan



menyusun strategi yang dapat mengatur pelaksanaa®ahingga tercipta
keseimbangan dalam proses pengendalian kegiataasop®al perusahaan.
Berdasarkan uraian tersebut menunjukkan bahwa kmmaan strategi
sangat penting dalam kegiatan opersional suatunis@s atau perusahaan.
Strategi yang akan diterapkan memiliki pengarulghanpanjang dengan kata lain
dampak yang diakibatkan oleh penerapan strategeliat akan dirasakan pada
masa yang akan datang. Sehingga seleksi stratagr-benar diperlukan untuk

menunjang kelancaran kegiatan operasinal orgarasasiperusahaan selanjutnya.

2.6.2 Pengembangan Strategi Agroindustri
Untuk dapat mengembangkan agroindustri yang lel@hakankan pada
penciptaan lapangan kerja dan peningkatan pendeapassyarakat kecil maka
perlu langkah konkrit sebagai upaya mengatasi peataban yang dirasakan
menghambat perkembangan agroindustri. Beberapkdhrtgrsebut adalah:
1. Penyediaan bahan baku
Dengan meningkatnya investasi di bidang agroindysérlu diimbangi
dengan peningkatan produksi bahan baku untuk mémjaapply yang
berkelanjutan dengan standar mutu yang sesuai.
2. Hubungan kemitraan
Produk pertanian yanga barasal dari sentra prodhaksis dapat terserap oleh
agroindustri. Untuk itu, jasa pemasaran dan pertdgmga sengat berperan
untuk menjamin kelangsungaupply bahan baku.
3. Pengembangan teknologi
Bagi pengusaha kecil dan menengah serta pengmajmalr tangga perlu
diberikan kemampuan perbaikan teknologi untuk nmgkatkan mutu produk
dan diversifikasi usaha.
4. Pengembangan sumberdaya manusia
Pengembangan sumber daya pertanian melalui pemamgkiaya nalar dan
produktivitas kerjanya. Fokus utama diarahkan ppdaguasaan kualitas
keterampilan yang disertai semangat kerja, disigéin tanggung jawab serta

peningkatan penguasaan kualitas IPTEK pertaniahgiBgah, 1992).



2.7Perumusan Strategi

2.7.1 Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktecara sistematika
untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisissditan pada logika yang
dapat memaksimalkan kekuatésirengths) dan peluandOpportunities), namun
secara bersamaan dapat meminimalkan kelem@haaknesses) dan ancaman
(Threats). Proses pengambilan keputusan strategis selaluaitstk dengan
pengembangan misi, tujuan, strategi, dan kebijaldari pengembangan
agroindustri. Dengan demikian perencana straigyategic planner) harus
menganalisis faktor-faktor strategis perusahaaku@=an, kelemahan, peluang,
dan ancaman) dalam kondisi yang ada saat ini. iadlisebut dengan analisis
situasi. Model yang paling populer untuk analistaasi adalah Analisa SWOT
(Rangkuti, 2005).

Menurut Siagian (1998), analisis SWOT adalah aisaliterhadap
kekuatan,kelemahan, peluang dan ancaman yang diggistirkan sebagai berikut:
a. Kekuatan adalah termasuk didalamnya satuan-satusmis bantara lain

kompetensi khusus yang terdapat dalam organisasg \@erakibat pada
keunggulan komparatif oleh unit usaha di pasarasalnya kekuatan pada
sumber keuangan, citra yang positif dan keunggkgaludukan di pasar.

b. Kelemahan adalah keterbatasan dalam hal sumbegrakgtilan dan
kemampuan yang menjadi penghalang serius bagi pelaam kinerja
organisasi yang memuaskan, misalnya kekurangamasagian prasarana,
kemampuan manajerial yang rendah dan sebagainya.

c. Peluang adalah berbagai situasi lingkungan yanggomangkan bagi satuan
bisnis, misalnya perubahan dalam kondisi persaindaibungan dengan
pembeli dan pemasok yang akrab dan lain-lain.

d. Ancaman adalah faktor lingkungan yang tidak mengugkan bagi suatu
satuan bisnis, misalnya masuknya pesaing baruurpbtthan pasar yang

lamban, perubahan teknologi yang belum dikuasaialarain.



2.7.2 Matrik Internal Factor Evaluation (IFE)

Matrik IFE digunakan untuk mengetahui faktor-fakitwternal perusahaan
berkaitan dengan kekuatan dan kelemahan yang dipnggnting. Data dan
informasi aspek internal perusahaan dapat digati daberapa fungsional
perusahaan, misalnya dari aspek manajemen, keuaBBdh, pemasaran, sistem
informasi dan operasi/produksi (Umar, 2001).

Menurut Siagian (1998), faktor-faktor internal gamenjadi kekuatan
organisasi mencakup; saluran distribusi yang hampaaisi kas perusahaan, lokasi
yang menguntungkan, keunggulan dalam menerapkaroltek yang canggih
tetapi sekaligus tepat guna dan struktur atau ogganisasi yang digunakan.
Berbagai kelemahan dapat muncul dalam berbagaiubesgperti kelemahan

manajerial, fungsional, operasinal, struktural diabbkan yang bersifat psikologis.

2.7.3 Matrik External Factor Evaluation (EFE)

Matrik EFE digunakan untuk mengevaluasi faktdtda eksternal dari
agroindustri. Data eksternal dikumpulkan untuk naeradisis hal-hal yang
menyangkut persoalan ekonomi, sosial, budaya, deafiotjingkungan, politik,
persaingan di pasar industri dimana agroindustradse serta data eksternal
relevan lainnya. Hal ini penting karena faktor eksal berpengaruh secara
langsung maupun tidak langsung terhadap agroinqustrar, 2001).

Menurut Siagian (1998), faktor-faktor eksternalbatji dua yaitu
lingkungan eksternal jauh dan lingkungan ekstede#ht. Lingkungan eksternal
jauh meliputi faktor politik, sosial, kultur, demadi dan faktor teknologi.
Lingkungan eksternal dekat meliputi kedudukan kaitipeperusahaan yang
bersangkutan, profil para pelanggan, perilaku pdimntektor pemasok, faktor

penyandang dana, dan situasi pasaran kerja séb&tailingkungan.

2.7.4 Matrik Internal-Eksternal (IE)

Matrik IE digunakan memetakan total skor dari mkaffE dan EFE yang
dihasilkan dari matrik internal dan eksternal agdoistri. Matrik IE terdiri dari
dua dimensi, yaitu total skor matrik IFE pada surfbdan total skor matrik EFE
pada sumbu Y. Matrik IE terdiri dari 9 sel, yaiRe@rce and Robinson, 1997):



1. Strategi Pertumbuhgi&rowth Strategy)
Didesain untuk mencapai pertumbuhan baik dalanjupkm, asset, profit atau
kombinasi ketiganya. Hal ini dapat dicapai dengaenumunkan harga,
mengembangkan produk baru, menambah kualitas predak jasa, atau
meningkatkan akses ke pasar yang lebih luas. Ugahg dapat dilakukan
adalah meminimalkan biaya sehingga dapat meningkapkofit. Cara ini
merupakan strategi terpenting apabila kondisi @draan tersebut berada
dalam pertumbuhan yang cepat dan terdapat kecergderupesaing untuk
melakukan perang harga dalam usaha untuk meniragkaplangsa pasar.
Dengan demikian, perusahaan yang belum mencapaial mass (mendapat
profit dan large scale production) akan mengalami kekalahan, kecuali jika
perusahaan dapat menfokuskan diri pada pasarttestang menguntungkan.

2. Strategi Pertumbuhan Melalui Konsentrasi dareBifikasi
Ada dua strategi dasar yaitu konsentrasi padaisdtistri atau diversifikasi ke
industri lain. Berdasarkan hasil penelitian, penasa yang memiliki kinerja
baik, cenderung mengadakan konsentrasi, sedangkaisghaan yang relatif
kurang memiliki kinerja yang baik cenderung mengadadiversifikasi agar
dapat meningkatkan kinerjanya.
Perusahaan yang memiliki strategi konsentrasiatdmbuh melalui integrasi
horizontal maupun verikal, baik secara internal alel sumber dayannya
sendiri atau secara eksternal dengan menggunakamesulaya dari luar. Jika
perusahaan tersebut memiliki strategi diversifikdgx dapat tumbuh melalui
konsentrasi atau diversifikasi konglomerat, baikcasa internal melalui
pengembangan produk baru, maupun eksternal meb#tuisisi. Contoh
strategi pertumbuhan adalah sel 1,2,5,7 dan 8.

3. Konsentrasi Melalui Integrasi Vertikal (sel 1)
Pertumbuhan konsentrasi dapat dicapai melalugiase vertikal dengan cara
backward integration (mengambil alih fungsisupplier) atau dengan cara
forward integration (mengambil alih fungsi distributor). Hal ini me@akan
strategi utama untuk perusahaan yang memiliki pésispetitif pasar yang
kuat (high market share) dalam industri yang berdaya tarik tinggi.



Perusahaan yang ingin meningkatkan posisi konipgai harus
melaksanakan upaya meminimalkan biaya dari operasg tidak efisien
untuk mengontrol kualitas serta distribusi produktegrasi vertikal baik
melalui sumber daya internal maupun eksternal. Bglae keuntungan dari
integrasi vertikal ini adalah turunnya biaya sen@ningkatnya koordinasi dan
kontrol. Hal ini merupakan cara terbaik bagi pehasan yang kuat dalam
rangka meningkatkacompetitive advantage di dalam industri yang efektif.

. Konsentrasi Melalui Integrasi Horizontal (seléh 5)

Strategi pertumbuhan melalui integrasi horizoat#lah suatu kegiatan untuk
memperluas perusahaan dengan cara membangun dilgkag lain dan
meningkatkan jenis produk serta jasa. Jika perasald@alam industri yang
efektif (sel 2) tujuannya adalah untuk meningkath@enjualan dan profit
dengan cara memanfaatkan keuntungemnomic of scale baik diproduksi
maupun pemasaran. Jika perusahaan berada dalederate attractive
industry, strategi yang diterapkan adalah konsolidasi §seTujuannya relatif
lebih defensif, yaitu menghindari kehilangan pelgnadan profit. Perusahaan
yang berada di sel ini dapat memperluas pasalifdagoroduksi, dan teknologi
melalui pengembangan internal maupun eksternallongtant venture dengan
perusahaan lain dalam industri yang sama.

. Strategturn-arround (sel 3)

Strategi berputar atau putar haluan, yaitu depgaigaturan kembali dana dan
daya secara internal, atau membebaskan diri dérlikatan bisnis tertentu.
Strategi ini meningkatkan peningkatan efisiensiragpenal.

. Strategi hati-hati (sel 4)

Strategi ini tepat digunakan sementara untuk mehkiokan perusahaan
melalui konsolidasi sumber dayanya setelah pertinatbuyang pesat dalam
industri, yang saat ini menghadapi masa depan yadak dapat diatasinya.

. Strategi tidak berubah atau stabilitas labag}sel

Strategi ini dapat dijalankan apabila perusahaarogerasi dalam industri
dengan daya tarik sedang dan hanya memiliki p&sisipetitif yang rata-rata.

Stabilitas relatif yang diciptakan oleh posisi katipf sederhana perusahaan,



di dalam industri yang menghadapi pertumbuhan keaili bahkan tidak ada,
mendorong perusahaan untuk melanjutkan kegiatasaga itu, dan hanya
melakukan penyesuaian kecil bagi inflasi dalamanjpenjualan dan labanya.

8. Strategi jual habis (sel 6)
Strategi yang masuk akal apabila perusahaan tigdihat adanya cara untuk
membangun beberapa kekuatan atau meratakan kelerkeleanahannya, dan
manajemen percaya bahwaindustri tersebut tetaf a#tan menarik dalam
waktu dekat ini.

9. Diversifikasi Konsentris (sel 7)
Strategi pertumbuhan melalui diversifikasi umumdylaksanakan perusahaan
yang memiliki kondisicompetitive position sangat kuat tetapi nilai daya tarik
industrinya sangat rendah. Perusahaan tersebutsaberu memanfaatkan
kekuatannya untuk membuat produk baru secara refigieena perusahaan ini
sudah memiliki kemampuan manufaktur dan pemasaag paik.

10. Diversifikasi Konglomerat (sel 8)
Strategi pertumbuhan melalui strategi bisnis yfdgk saling berhubungan
dapat dilakukan jika perusahaan menghadapipetitive position yang tidak
begitu kuat(average) dan nilai daya tarik industrinya sangat rendahduge
faktor tersebut memaksa perusahaan itu melakukamnanga ke dalam
perusahaan lain. Tetapi pada saat perusahaanutrsehcapai tahap matang,
perusahaan yang memilikiompetitive position rata-rata cenderung akan
menurun kinerjanya. Untuk itu, strategi diversikakonglomerat sangat
diperlukan. Tekanan strategi ini lebih pada sindéirginsial daripadaroduct
market sinergy (seperti yang terdapat pada strategi diversifikassentris).

11. Kebangkrutan atau likuidasi (sel 9)
Strategi untuk mengakhiri perusahaan dengan miesgliruh aset perusahaan
secara terpisah-pisah untuk kekayaan berwujudnyuidasi merupakan
pengakuan kekalahan dan konsekuensinya bisa mesi@degi yang sulit
secara emosional, namun demikian lebih baik meridd@noperasi daripada

terus menderita kerugian uang dalam jumlah yangrbes



2.7.5 Matrik Grand Strategy
Grand Srategy Matrix telah menjadi alat yang populer bagi perumusan
strategi alternatif. Dengan menggunakan matrik s@mua perusahaan yang
diteliti dapat ditempatkan pada salah satu dari ankpadran yang ada pada
matrik ini. Bentuk umunGrand Sratetgy Matrix terdiri atas dua dimensi, yaitu
dimensi posisi persaingan dan dimensi pertumbulesarp Menurut Rangkuti
(2005) matrik ini terdiri dari empat kuadran yaitu:
a Kuadran |
Perusahaan-perusahaan yang terletak pada kuatdemada pada posisi yang
excellent. Perusahaan-perusahaan ini terus bernkivasepada pasar saat ini
dengan melaksanakan strategi yang sesuai sepsiet penetration, market
development dan product development. Bila perusahaan pada kuadran |
memunyai kelebihan sumber daya maka integrasi kakdeg, integrasi ke
depan atau secara kolektif disebut sebagai strateggrasi vertikal. Ketika
perusahaan Kuadran | terlalu berpatokan pada sabdulp tertentu,
diversifikasi terkait kiranya dapat membantu meagar risiko yang berkaitan
dengan lini produk yang sempit. Perusahaan-perasatiadKuadran | memiliki
sumber daya yang memadai untuk mengambil keunturtgan berbagai
peluang eksternal yang muncul di banyak bidang.ekBerbisa mengambil
risiko secara agresif jika perlu.
- Integrasi vertikal, yaitu mengambil alih fungsi yang semula dilakulcdeh
pemasok (integrasi ke belakang) atau oleh distiib(integrasi ke depan).
Untuk menjaga dan bahkan meningkatkan posisi katrp@elalui integrasi
ke belakang, perusahaan dapat bertindak untuk nrmemasi biaya akuisisi
sumber daya dan operasi yang tidak efisien. Se@dangielalui integrasi ke
depan, perusahaan dapat memegang kendali atam&wn distribusi produk.
Efeknya perusahan menambah kompetensinya untuk emelab keunggulan
kompetitif yang lebih besar.
- Diversifikasi Konglomerat, merupakan strategi perusahaan yang cocok
apabila posisi kompetitif perusahaan rata-rata daga tarik industrinya

rendah. Kedua faktor itu mendorong perusahaan umteRgalihkan upaya-



upaya pengembangannya ke dalam industri lain. Reaas tersebut dapat
mempertahankan tingkat penjualan dan laba yangdadik bisnisnya saat ini
selama industri tersebut berkembang dan memilikihlebanyak peluang
daripada ancaman. Namun ketika pasarnya mencapap teedewasaan atau
kejenuhan, kinerja sebuah perusahaan dengan posmgetitif yang rata-rata
mulai menurun.

Kuadran Il

Perusahaan yang terletak pada kuadran Il perlgevatuasi pendekatan yang
mereka lakukan ke pasar secara serius. Karenagbears berada pada industri
yang pertumbuhan pasarnya cepat, maka strategisiht@asanya merupakan
pilihan utama yang harus dipertimbangkan. Bagaimamajuga, jika
perusahaan tidak mempunyaiompetitive advantage, maka horizontal
integration sering menjadi alternatif pilihan strategi yangndigap terbaik.
Alternatif terakhir, yaitudivestiture atau likuidasi dapat dipertimbangkan,
divestasi dengan memberikan dana yang diperlukéukunengakuisisi bisnis
perusahaan lain atau membeli saham-saham.

- Turn-arround atau strategi berputar, yaitu dengan pengaturarbék dana
dan daya secara internal, atau membebaskan diri keéterlibatan bisnis
tertentu. Strategi ini meningkatkan peningkatasiefisi operasional.

- Likuidasi, merupakan strategi untuk mengakhiri perusahaagah menjual
seluruh aset perusahaan secara terpisah-pisah kekalyaan berwujudnya.
Likuidasi merupakan pengakuan kekalahan dan koesskoya bisa menjadi
strategi yang sulit secara emosional, namun demikiaih baik menghentikan
operasi daripada terus menderita kerugian uangndalalah yang besar.
Kuadran 1l

Perusahaan pada kuadran Ill bersaing dalam peudfuambndustri yang lambat
dan memiliki posisi persaingan yang lemah. Strat¢grnatifnya adalah
mengganti sumber daya dari bisnis yang sekarankgirmirah bisnis lain yang
berbeda (diversifikasi). Jika tidak berhasil, makdihan terakhir bagi
perusahaan adalah menjalankan stratiegstiture atauliquidation.



- Pengembangan produk sebuah strategi yang mengupayakan peningkatan
penjualan dengan cara memperbaiki atau memodiffx@siuk atau jasa yang
ada saat ini.
- Pengembangan pasarmeliputi pengenalan produk atau jasa yang ada saat
ini ke wilayah-wilayah geografis yang baru.

d. Kuadran IV
Perusahaan-perusahaan pada kuadran IV memilikajpgian yang kuat tetapi
berada dalam pertumbuhan industri yang lambat.tegiiraszang dibutuhkan
perusahaan adalailmtegration horizontal, atau conglomerate diversification
danjoint venture.
- Integrasi horizontal, yaitu dengan cara memperluas kegiatan-kegiatan
perusahaan ke dalam lokasi geografi yang berbedatda dengan menambah
rentang produk jasa yang ditawarkan kepada pasar.
- Diversifikasi konsentrik, umumnya dilaksanakan perusahaan yang memiliki
kondisi competitive position sangat kuat tetapi nilai daya tarik industrinya
sangat rendah.dengan berfokus pada karakteristidamistik yang telah
memberikan kompetensi tersendiri bagi perusahaamkamperusahaan
menggunakan kekuatan-kekuatan tersebut dalam nkalakliversifikasi.
- Joint venture, kegiatan bisnis kooperatif yang dibentuk oleh druganisasi
terpisah atau lebih untuk tujuan-tujuan strategiagy menciptakan kesatuan
bisnis yang independen dan mengalokasi kepemilikanggung jawab
opersional, risiko dan imbalan financial bagi ti&gp anggota sambil
melindungi otonomi/identitas terpisahnya. Usahaupgéan memberikan cara
sementara untuk menggabungkan kekuatan-kekuatam keija sehingga hasil

yang bernilai bagi kedua belah pihak dapat tercapai

2.7.6 Matrik SWOT
Alat yang dipakai untuk menyusun faktor-faktoragtgi perusahaan
adalah matrik SWOT. Matrik ini dapat menggambarkanara jelas bagaimana

peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi agstmddapat disesuaikan



dengan kekuatan dan kelemahan internal yang merp#ikusahaan. Matrik ini

dapat menghasilkan empat set kemungkinan altestediiegi antara lain:

1. Startegi S - gStrenghts-Opportunities)
Strategi ini berdasarkan jalan pikiran perusahgaity dengan memanfaatkan
seluruh kekuatan dan memanfaatkan peluang sebesarya. Strategi ini
dipilih bila skor EFE lebih besar dari 2 dan sKeEllebih besar dari 2.

2. Strategi S - TSrenght-Threats)
Merupakan strategi dalam menggunakan kekuatan gangiki perusahaa
untuk mengatasi ancaman. Strategi ini dipilih lskar EFE lebih kecil atau
sama dengan 2 dan skor IFE lebih besar daripada 2.

3. Strategi W - Q(Weakness-Opportunities)
Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatanapgl yang ada dengan
cara meminimalkan kelemahan yang ada. Strategiimiih bila skor EFE
lebih besar dari 2 dan skor IFE lebih kecil atamaaengan 2.

4. Strategi W - T(Weakness-Threats)
Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersiédéensif dan berusaha
meminimalkan kelemahan yang ada untuk menghind@araan. Strategi ini
dipilih bila skor EFE lebih kecil atau sama den@aaan skor IFE lebih kecll
atau sama dengan 2. (Glueck, 1998).



Ill. KERANGKA TEORITIS

3.1 Kerangka Pemikiran

Kegiatan agroindustri diarahkan sebagai salah sapaya dalam
pengembangan pertanian yaitu dengan melakukan jadrago hasil pertanian
menjadi bahan makanan. Usaha yang mengolah balkanpestanian menjadi
komoditi yang secara ekonomis dapat memberikan tal@mbah yang cukup
tinggi. Menurut Soehardjo (1991), dalam perjalayanrdari produsen ke
konsumen produk-produk pertanian dan produk-proolakannya memperoleh
perlakuan-perlakuan sehingga menimbulkan nilai @miBesarnya nilai tambah
tergantung dari penggunaan teknologi yang digunaldam proses pengolahan
dan perlakuan produk tersebut. Produk yang memilikai tambah tinggi
memberikan pengertian bahwa produk tersebut layddenmbangkan dan
memberikan keuntungan.

Pengembangan agroindustri yang berawal dari teghaederhana di
pedesaan, diharapkan mampu menyerap tenaga kagabgaasal dari petani dan
sekaligus meningkatkan pendapatannya. Agroindiein langsung menyentuh
terhadap kepentingan banyak petani dalam kaitantgagan peningkatan
kesejahteraan petani. Mengingat jenis agroindysing dapat dikembangkan di
pedesaan sangat banyak, maka harus diprioritaskala @groindustri yang
memiliki dampak positif terhadap masyarakat pedes@zampak positif dari
agroindustri yang tumbuh dan berkembang dipedeadalah mampu membuka
hubungan antara suatu desa dengan desa lainnyadat@an kota sehingga
memberikan kesempatan pada penduduk desa untuk en@etp pendapatan
yang makin beragam (Soehardjo, 1991).

Pengembangan agroindustri secara bertahap di @eddssmrapkan dapat
memberikan suatu pengaruh yang positif, baik setgiiais maupun ekonomi.
Usaha agroindustri merupakan upaya untuk mendeghesrapa tujuan antara lain
mendorong sektor pertanian untuk menciptakan stryktrtanian yang tangguh,

luwes, dan efisien dalam menciptakan lapangan lsajga meningkatkan nilai



tambah suatu produk. Selain itu, dengan adanyaraystri diharapkan mampu
meningkatkan pendapatan produsen atau rumah tanggparakat.

Usaha agroindustri kerupuk singkong merupakan ssd#th bentuk usaha
yang berada di pedesaan yang sesuai dalam upayaghketkan nilai tambah
bagi komoditas ubi kayu karena dengan memiliki kinastik harga yang murah,
produk yang mudah rusak dan voluminus sehingga pethanganan khusus atau
pengolahan lebih lanjut menjadi produk yang see&mmomis memberikan nilai
tambah yang cukup tinggi. Dengan adanya keberaassm agroindustri kerupuk
singkong skala kecil di Desa Mojorejo, Kecamatanrdjp, Kota Wisata Batu
yang berbahan baku ubi kayu diharapkan dapat m&apngeluang usaha yang
potensial dikembangkan menjadi suatu kegiatan usaimy nyata sehingga
memberikan sumber pendapatan, meningkatkan kessaht produsen kerupuk
singkong serta diharapkan mampu menciptakan kedamp&erja bagi
masyarakat sekitar.

Keadaan lapang di Desa Mojorejo menunjukkan bahsahal kerupuk
singkong tergolong dalam industri skala kecil dimaperalatan sederhana
digunakan untuk kegiatan selama proses produk$&inSku, modal awal yang
digunakan dalam agroindustri kerupuk singkong makap modal pribadi
produsen serta keterbatasan produsen dalam kemamyarajerial usahanya dan
banyak bermunculan agroindustri-agrindustri laisekitar lokasi penelitian yang
menjadi pesaing agroindustri kerupuk singkong. Katg tekonologi dan
kepemilikan modal mempengaruhi kuantitas produledam suatu agroindustri.
Tingkat teknologi dalam proses produksi tersebuinaknenentukan kualitas
produk serta besarnya kapasitas produksi yangitkhassemakin tinggi kualitas
produk yang dihasilkan maka akan meningkatkan hai@edari produk tersebut,
yang selanjutnya akan mempengaruhi tingkat keumaiupgngusaha agroindustri.
Oleh karena itu, diperlukan suatu analisis usaltakumengetahui sejauh mana
kemampuan usaha pembuatan kerupuk singkong dalayaupengembangan
agroindustri kerupuk singkong.

Analisis usaha yang dilakukan meliputi analisiginihmbah, penerimaan

dan keuntungan serta analisis efisiensi usaha. mamanalisis nilai tambah



memberikan imbalan bagi tenaga kerja dan keuntungang diperoleh
pengusaha, kemudian analisis penerimaan adalabageendapatan yang diterima
pengusaha dalam kaitannya dengan jumlah produk ydimgsilkannya.
Penerimaan diperoleh dari jumlah produksi dikalikearga produk dipasaran.
Makin besar jumlah produksi maka makin besar pwdaepmaan yang akan
didapatkan. Keuntungan adalah selisih antara peaan dan biaya, semakin
tinggi keuntungan yang didapat maka dapat dikatdéedmva perusahaan tersebut
berkembang dengan baik. Sedangkan analisis efisi®estujuan untuk
mengetahui apakah agroindustri kerupuk singkong Inegikan keuntungan bagi
pengusaha maupun pekerja. Menurut Pearce (199af), satu alat paling penting
untuk menilai kekuatan suatu agroindustri dalamustdnya adalah analisis
keuangan. Analisis keuangan merupakan titik awalkupengambilan keputusan
keuangan mereka.

Dengan mengetahui analisis keuangan/usaha danrf&tor yang
berpengaruh pada proses pengembangan usaha baik faternal maupun
eksternal agroindustri kerupuk singkong maka daghahalisis dalam suatu
analisis SWOT. Dengan menggunakan analisis ini mad&pat dirumuskan
beberapa alternatif strategi yang dapat dirumuskanjadi strategi yang paling
tepat untuk pengembangan agroindustri kerupuk simglselanjutnya.

Analisis SWOT dapat membantu dalam penentuan Qarbalternatif
strategi yang tepat untuk memperkuat posisi peassahdengan cara
mengidentifikasikan berbagai faktor internal darsteknal agroindustri yang
secara sistematis dan menyeluruh sehingga didagamtmpsan strategi
pengembangan agroindustri secara tepat (Skanda@@y,). Dalam penelitian ini,
analisis SWOT akan digunakan untuk menganalisis&iak, kelemahan, peluang
dan ancaman dari agroindustri kerupuk singkong. #diam diidentifikasi
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman terseimgemai bobot, rating dan
skor dengan menggunakan matrik IfBternal Factor Evaluation) dan EFE
(External Factor Evaluation).

Matrik IFE (Internal Factor Evaluation) digunakan dalam menganalisis

kondisi lingkungan internal yang mencakup aspelarfgial, produksi, sumber



daya manusia dan pemasaran sedangkan matriKE&dnal Factor Evaluation)
untuk mengidentifikasi faktor-faktor eksternal agoustri kerupuk singkong
yang mencakup aspek pasar, pesaing, pemasok daolagk Ada beberapa
faktor yang mempengaruhi perkembangan usaha agsiméerupuk singkong di
lokasi penelitian. Faktor ini dibagi menjadi dudtyaaktor internal dan faktor
eksternal. Dengan memperhatikan berbagai faktdofailkternal dan eksternal
yang mempengaruhi lingkungan agroindustri tersebushka dapat diketahui
strategi apa yang bisa dilakukan untuk pengembaragmoindustri. Faktor
internal yang akan diteliti meliputi pengalaman hessakemampuan manajerial
produsen, lokasi agroindustri, ketersediaan tekaga, daya tahan produk, harga
produk, kapasitas produksi, inovasi produk dan dédgi produksi. Sedangkan
faktor eksternal meliputi, pangsa pasar, pesaiegigsok bahan baku, konsumen,
teknologi produksi serta peran pemerintah dalamhaisgpengembangan
agroindustri kerupuk singkong.

Faktor-faktor ini selanjutnya dianalisis dengannggunakan matrik IE.
Setelah menganalisis strategi melalui matrik IEmuidian dilakukan analisis
strategi dengan matrikerand Srategy, melalui matrik ini agroindustri dapat
melihat posisi mana agroindustri kerupuk singkorsgmangkinkan melaksanakan
suatu strategi. Selanjutnya dilakukan analisis ik&@WOT untuk mengetahui
hubungan antara masing-masing kekuatan, kelemahaaman dan peluang.

Dengan diketahuinya kekuatan, kelemahan, peluamg ahcaman pada
agroindustri tersebut diharapkan para produsen pkérusingkong mampu
meningkatkan kekuatan yang dimiliki untuk mengurdm@jemahan serta mampu
memanfaatkan peluang yang ada untuk mengantisgpacsiman yang mungkin
timbul sehingga dapat digunakan sebagai bahan umeetkentukan jenis dan
bentuk strategi apa yang dapat digunakan untuk emebgngkan agroindustri
kerupuk singkong, sehingga dengan perumusan difestrategi yang ada dapat
membantu produsen dalam pengembangan usahanya djéam meningkatkan
pendapatan produsen kerupuk singkong.

Dari uraian diatas dapat dijelaskan pada gambaankgka pemikiran di
bawah ini:
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3.2 Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka ahpahuskan hipotesis

sebagai berikut:

1. Diduga bahwa usaha agroindustri kerupuk singkongninegikan nilai

tambabh.

2. Diduga bahwa usaha agroindustri kerupuk singkonapiiiie keuntungan.

3. Diduga bahwa agroindustri kerupuk singkong telasiezi.

3.3 Batasan Masalah

Penetapan batasan masalah sangat penting bagi pellitian untuk

mencegah terjadinya pembiasan dalam pembahasan litipane Untuk

mempermudah pembahasan dalam penelitian ini mddaikin batasan-batasan

yaitu:

1.

Agroindustri kerupuk singkong yang menjadi obyekngi#ian adalah
agroindustri kerupuk singkong skala kecil di Desajdviejo, Kecamatan
Junrejo, Kota Wisata Batu.

Agroindustri kerupuk singkong yang dikaji lebih fauadalah kerupuk
singkong dengan rasa original.

Analisis usaha yang digunakan meliputi analisiaithmbah, analisis biaya,
analisis penerimaan, analisis keuntungan, anatifissensi usaha. Analisis
usaha yang dilakukan adalah pada satu kali proseduksi kerupuk
singkong..

Analisis SWOT vyang digunakan menggunakan idensfikingkungan
internal dan lingkungan eksternal agroindusrtri,trikalFE, matrik EFE,
matrik IE, matrikGrand Srategy, matrik SWOT.

Lingkungan internal yang dievaluasi adalah aspelansial agroindustri
kerupuk singkong, aspek produksi, aspek sumber da@usia dan aspek
pemasaran.

Lingkungan eksternal yang dimonitor adalah aspslapaspek pesaing antar

agroindustri kerupuk singkong serta aspek pemaanlkadpek teknologi.



3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Agroindustri adalah kegiatan usaha dalam meamgblasil pertanian yang
memiliki kaitan erat dan langsung dengan produkapén primer.
Agroindustri kerupuk singkong adalah industengolahan makanan yang
berbahan dasar ubi kayu.

Produsen kerupuk singkong adalah individu &elompok yang mengolah
dan mengusahakan kerupuk singkong.

Produksi adalah output yang dihasilkan prodkseapuk singkong (Kg).
Biaya tetap adalah biaya yang besarnya tetaptidak tergantung pada
jumlah produksi dalam pengolahan kerupuk singkddigya tetap meliputi
biaya penyusutan peralatan, dimana biaya penyuspt&ntahun yang
dihitung dengan cara membagi harga alat dengan wkanomis alat
tersebut. Dalam penelitian ini alat setelah melampanur ekonomisnya
tidak dihitung karena alat yang telah habis madaipga dianggap telah
rusak dan tidak dijual (tidak bernilai ekonomig}p(per proses produksi).
Biaya variabel adalah biaya yang besarnya mémngg dari jumlah output
yang dihasilkan dan terlibat langsung dalam prgseduksi. Biaya variabel
dalam pengolahan kerupuk singkong meliputi biayahaaku, upah tenaga
kerja, bahan penolong dan biaya lain-lain (Rp/&atuproses produksi).
Biaya total adalah keseluruhan jumlah biayagyaikeluarkan oleh produsen
dalam proses produksi untuk menghasilkan produlggtgs singkong dalam
satu kali proses produksi (Rp/satu kali proses ydsil. Total biaya dihitung
dengan menggunakan rumus: TC = TFC + TVC.

Penerimaan agroindustri kerupuk singkong adakil kali antara jumlah
produksi kerupuk singkong dengan harga jual kerigmggkong (Rp/satu kali
proses produksi). Untuk menghitung total penerimagroindustri kerupuk
singkong menggunakan rumus: TR = P x Q.

Keuntungan agroindustri kerupuk singkong adatahisih antara total
penerimaan dengan total biaya produksi yang dikiedura selama proses
produksi (Rp/satu kali proses produksi). Tingkairkengant = TR — TC.



10. Nilai tambah kerupuk singkong adalah pengunarigaya bahan baku yang
digunakan dan biaya input lainnya terhadap niladpk kerupuk singkong,
tidak termasuk biaya tenaga kerja yang digunak@¥@proses produksi).

11. Rasio nilai tambah adalah hasil dari nilailtaim (Rp/kg) dibagi dengan nilai
jual produk.

12.Bahan baku adalah bahan-bahan utama yang digunakak proses produksi
kerupuk singkong (Kg).

13.Harga bahan baku adalah besarnya nilai yang hakedudrkan untuk
pembelian bahan dalam proses produksi kerupuk sngkRp/KQ).

14.Faktor konversi adalah besarnya hasil produksigilideangan jumlah bahan
baku yang digunakan. (Kg/satu kali proses produksi)

15.Harga produk rata-rata adalah besarnya nilai ptatrata dari produk kerupuk
singkong yang dihasilkan (Rp).

16.Tenaga kerja adalah sejumlah orang yang berpetamdaelakukan kegiatan
produksi kerupuk singkong, dinyatakan dalam sajamproduksi.

17.Koefisien tenaga kerja adalah perbandingan besaumytah tenaga kerja
yang digunakan dibagi dengan bahan baku yang diserldalam satu kali
proses produksi.

18.Upah rata-rata adalah rata-rata biaya yang dibaygrkda tenaga kerja (Rp).

19.Input lain adalah biaya yang dikeluarkan untuk pelmab bahan baku
penunjang dalam proses produksi kerupuk singkopgk@bahan baku).

20.Nilai produk adalah besarnya faktor konversi dibdgngan harga produk
rata-rata (Rp/Kg).

21.Imbalan tenaga kerja adalah besarnya upah yangildibekepada tenaga
kerja per kilogram produksi (Rp/Kg).

22.Bagian tenaga kerja adalah prosentase dari besalamtenaga kerja dibagi
dengan nilai tambah.

23.Tingkat keuntungan adalah prosentase besarnya lgart dibagi dengan
nilai tambabh.

24.R/C rasio digunakan untuk mengukur efisien atawakiga agroindustri

kerupuk singkong dengan membandingkan antara pea&n dengan biaya



yang dikeluarkan, jika >1 maka usaha agroindustsebut efisien, jika =1,
maka usaha tersebut impas dan jika <1 maka usededbte tidak efisien.

25.Lingkungan internal adalah kondisi dari dalam agplastri kerupuk singkong
yang mengidentifikasikan kekuatan dan kelemahan andal upaya
pengembangannya.

26.Lingkungan eksternal adalah kondisi dari luar yatapat mempengaruhi
kinerja agroindustri berupa peluang dan ancamani Ipggmpgembangan
agroindustri kerupuk singkong.

27.Kekuatan adalah kelebihan-kelebihan khusus yangilikiimagroindustri
kerupuk singkong untuk memberdayakan dirinya.

28.Kelemahan adalah keterbatasan atau kekurangan dataemgelola
agroindustri kerupuk singkong.

29.Peluang adalah keadaan dari luar agroindustri kérupingkong yang
menguntungkan dalam memberdayakan dirinya.

30.Ancaman adalah keadaaan dari luar agroindustri yiaiag menguntungkan
agroindustri kerupuk singkong dalam upaya pengegdraagroindustri.

31.Analisis SWOT adalah analisis yang mencakup tenkakgatan, kelemahan,
peluang dan ancaman yang dihadapi agroindustrpké&raingkong.

32. Penentuan bobot tiap faktor yang ada diambil bartas subyektifitas
peneliti dengan melihat kondisi sebenarnya di aghastri kerupuk singkong,
sebab agroindustri kerupuk singkong yang ada nissitkala kecil sehingga
sulit untuk meminta masing—masing produsen memaerieputusan tentang
bobot, demikian pula dengan nilai.

33. Internal Factor Evaluation (IFE) adalah suatu pendekatan untuk menyusun
profil kekuatan dan kelemahan agroindustri kerugingkong.

34. Eksternal Factor Evaluation (EFE) adalah suatu pendekatan untuk menyusun
profil peluang dan ancaman agroindustri kerupuglsing.

35. Matrik IE (Internal Eksternal) adalah matrik yang akan digunakan untuk
merumuskan strategi pengembangan agroindustri ikrsipgkong.

36. Matrik SWOT adalah matrik yang akan digunakan umhgnyusun berbagai

alternatif strategi dalam mengembangkan agroindkestupuk singkong.



IV. METODE PENELITIAN

4.1 Metode Penentuan Lokasi dan Waktu Penelitian
Penentuan lokasi penelitian ini dilakukan secaragag@ purposive),

dengan maksud agar dapat dicapai tujuan penellt@asi penelitian ditentukan
di Desa Mojorejo, Kecamatan Junrejo, Kota Wisat&uREengan pertimbangan
bahwa di tempat tersebut merupakan sentra agrdamdesupuk singkong di
Kota Wisata Batu yang sudah lama menjadi pusat pet@aharian masyarakat
setempat sehingga perlu mendapatkan pembinaanngiakudari berbagai pihak
serta penerapan strategi pengembangan yang telaat d@aya meningkatkan
pendapatan produsen. Penelitian ini dilaksanakala fmulan Desember 2010-
Februari 2011.

4.2 Metode Penentuan Responden

Responden dalam penelitian ini dibagi menjadi delarkpok, yaitu:
1. Produsen Kerupuk Singkong

Jumlah agroindustri kerupuk singkong yang masihf edébanyak 11
produsen, karena populasi yang diteliti sedikit enpknentuan responden dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metsdasus atau metode
pencacah lengkap, yaitu metode penelitian yangnglatadikumpulkan dari
seluruh populasi yang ada di daerah penelitian.itiaeperti yang dikemukakan
oleh Arikunto (2002) bahwa jika jumlah populasi pktan kurang dari 100
orang, maka sebaiknya diambil semua sebagai saatguelresponden penelitian.
Dengan demikian, penelitian ini menggunakan prospdnelitian sensus.
2. Konsumen Kerupuk Singkong

Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukangstpagembangan
agroindustri kerupuk singkong, maka konsumen ketugingkong diperlukan
untuk menjadi responden dalam mengetahui inforrpasar terhadap analisis
lingkungan internal dan eksternal agroindustri. d¢d@ besarnya konsumen
kerupuk singkong tidak diketahui maka digunakanaaetpenarikan sampling

aksidental, yaitu merupakan prosedur pengambilantobo dimana anggota



populasi yang secara kebetulan dijumpai langsufgdi@an contoh (Hidayat,
1989). Kemudian, pengambilan jumlah responden aptetn sebanyak 30
responden dengan pertimbangan bahwa jumlah tersefmmdekati jumlah
distribusi normal. Hal ini seperti yang dikemukakaleh Singarimbun (1989),
sampel yang tergolong sampel besar yang distripasimormal adalah sampel

yang jumlahnya >30 dan diambil secara random.

4.3 Metode Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini terdiri dari data pringlemn data sekunder. Data
primer berasal dari lapangan yang dikumpulkan melalawancara dengan
responden dan observasi. Sedangkan data sekupéeoldh dari instansi terkait.

Data primer yang diperoleh dari kegiatan wawancmi@u data yang
diperoleh secara langsung dengan produsen dan rkenskerupuk singkong
dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuisionemy ytalah dipersiapkan
sebelumnya. Sedangkan observasi yaitu data yargyotih dari melihat dan
melakukan pengamatan secara langsung di lokasiijeme

Data sekunder digunakan untuk mendukung data pdarediperoleh dari
perpustakaan, literatur dan instansi terkait yangmitki hubungan dengan
penelitian ini. Data sekunder yang digunakan mélipuofil desa, keadaan
geografis wilayah, keadaan penduduk menurut jeelankin, umur, dan mata
pencaharian. Selain itu data sekunder diambil brbagai pustaka ilmiah yang

mendukung penelitian ini.

4.4 Metode Analisis Data

Data-data yang didapat pada penelitian ini diaisadiscara kuantitatif dan
kualitatif. Analisa data kuantitatif merupakan noEo analisa data yang
menggunakan perhitungan terhadap data-data yangfdbepembuktian dari
masalah-masalah yang ada, dan untuk menguraikamdtkukan perhitungan
sesuai dengan tujuan penelitian sehingga membeg&erbaran realitas tentang
apa yang ditemukan dari hasil penelitian yang mélignalisis nilai tambah
agroindustri kerupuk singkong, analisis biaya daortungan serta analisis R/C

ratio agroindustri kerupuk singkong. Sedangkanisisallata kualitatif digunakan



untuk menggambarkan keadaan lingkungan yang bengalou dengan
agroindustri kerupuk singkong di daerah penelitideadaan lingkungan yang
dimaksud meliputi lingkungan internal dan eksterragroindustri kerupuk

singkong. Metode analisis data yang digunakan ardam:

4.4.1 Analisis Kuantitatif
A. Analisis Nilai Tambah

Besarnya nilai tambah karena proses pengolahapatidari pengurangan
biaya bahan baku dan input lainnya terhadap niadyk yang dihasilkan, tidak
termasuk biaya tenaga kerja. Dengan kata laini t@itabah merupakan imbalan
bagi tenaga kerja dan pengolah. Adapun format yiggnakan dalam analisis
nilai tambah yaitu:

Tabel 1. Format Nilai Tambah Produsen Agroindusgéiupuk Singkong di Desa
Mojorejo, Kecamatan Junrejo, Kota Wisata Batu

No. Variabel Notasi
1. Hasil produksi (Kg/satu kali proses produksi) A
2. Bahan baku (Rp/satu kali proses produksi) B
3. Tenaga kerja (jam/satu kali proses produksi) C
4. Faktor konversi A:B=M
5. Koefisien tenaga kerja C:B=N
6. Harga produk rata-rata (Rp/Kg) D
7. Upah rata-rata (Rp/proses produksi) E
8. Harga bahan baku (Rp/Kg) F
9. Harga input komplementer (Rp/Kg) G
10. Nilai Produk (Rp/Kg) Mx D =K
11 a | Nilai tambah (Rp/Kg) K-F-G=1I
b | Rasio nilai tambah (%) I’K x 100% = H%
12 a | Imbalan tenaga kerja (Rp/Kg) NXE=P
b | Bagian tenaga kerja (%) (P/1) x 100% = L%
13 a | Keuntungan (Rp/Kg) I-P=R
b | Tingkat keuntungan (%) R/l x 100% = Q%
*Imbalan bagi modal dan manajemen (Suay@002)

Maka dari analisis nilai tambah jika persentasenkengan tinggi maka
suatu usaha dapat dikatakan memiliki prospek yaag, bkarena dalam
pengelolaan modal usaha dan manajemennya telahhamikgn keuntungan,

begitu pula jika nilai tambah tinggi karena nilabguk lebih besar dari harga



bahan baku dan harga bahan komplementernya, danbje imbalan tenaga

kerja dan upah rata-ratanya juga akan bernilagting

B. Analisis Biaya
1. Biaya Tetap

Besarnya biaya dapat dihitung dengan rumus sebagéut:

TFC= > FC
i=1
Keterangan:

TFC =total biaya tetap
FC = biaya tetap untuk biaya input
n =12

Biaya yang diperhitungkan sebagai biaya tetapatadaiaya penyusutan alat.
Besarnya biaya penyusutan alat dihitung dengansumu
Pb-Ps

t
Keterangan:

D=

D = Penyusutan alat (Rp/tahun)
Pb = Harga beli awal (Rp)
Ps = Nilai sisa (Rp)

t = Umur ekonomis

2. Biaya Variabel

Biaya yang diperhitungkan sebagai biaya tidakpteteliputi biaya bahan
baku dan bahan penolong, dihitung dengan rumus:

TVC=>\VC

i=1

Keterangan:
TVC = total biaya tidak tetap Keterangan:
VC = biaya variabel dari setiap unit Pxi = harga input ke —i
n =5 Xi = jumlah input ke — i
VC =Pxi Xi



3. Biaya Total
Biaya total dihitung dengan rumus:
TC=TFC + TVC

Keterangan:

TC = Biaya total (Rp)

TFC = Biaya tetap (Rp)

TVC = Biaya tidak tetap (variabel) (Rp)

C. Analisis Penerimaan dan Keuntungan
1. Analisis Penerimaan

Perhitungan penerimaan agroindustri kerupuk singlsebagai berikut:

TR=PxQ
Keterangan:
TR = Total penerimaan (Rp)
P = Harga produk (Rp/unit)

Q = Jumlah produksi (unit /satu kali proses proguks

2. Analisis Keuntungan
Analisa keuntungan ditunjukkan melalui pengurangatara penerimaan

dengan total biaya yang dikeluarkan untuk satug@duksi, dengan rumus:

t=TR-TC
Keterangan:
n = Keuntungan (Rp)
TR = Total Penerimaan (Rp)
TC = Total biaya (Rp)

D. Analisis Efisiensi Usaha
Efisiensi usaha dapat diukur dengan analisis Rti® g@ng merupakan

perbandingan antara penerimaan dengan biaya ptioduks

R/C ratio= TR
TC



Dari perbandingan tersebut, akan dicapai kritdisaemsi sebagai berikut:
Bila R/C ratio > 1, maka usaha tersebut efisienmdanguntungkan
Bila R/C ratio = 1, maka usaha tersebut impas tdal untung dan tidak rugi

Bila R/C ratio < 1, maka usaha tersebut tidak efislan tidak menguntungkan

4.4.2. Analisis Kualitatif

A. Analisis SWOT

1. IFE (Internal Factors Evaluation)

Analisis IFE digunakan untuk menganalisis lingkamginternal yang
berpengaruh sehingga dapat diidentifikasi sejauham@mpetisi kekuatan dan
kelemahan yang dimiliki oleh suatu usaha. Tahagsjahkya adalah :

1. Menentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan datemahan yang
dimiliki agroindustri dalam aspek finansial, produksumber daya manusia
dan pemasaran. Kemudian mengidentifikasi faktotefaknternal tersebut
sebagai variabel-variabel dalam kekuatan atau keHemagroindustri.

2. Memberikan bobot pada tiap kekuatan dan kelemabkagah menggunakan
Matrik Urgensi, penentuan bobot dari tiap varidketuatan dan kelemahan
tersebut dengan melihat variabel-variabel mana yehdy urgen. Kriteria
pembobotan didasarkan pada kontribusi yang diberfelator internal atau
berdasarkan pengaruh faktor-faktor internal padspstrtaegis usaha ini.

3. Memberikan rating 1-4 pada setiap kekuatan dan niab@an untuk
mengidentifikasi seberapa efektif agroindustri mpo; kekuatan dan
kelemahan yang bersangkutan. Pemberian nilai ratmgk faktor kekuatan
bersifat positif (kekuatan yang semakin besar dibeing +4, tetapi jika
kekuatannya kecil, diberi rating +1). Pemberiaainihting kelemahan adalah
kebalikannya.

4. Mengalikan bobot dengan rating untuk mendapatkan sk

Menjumlahkan skor untuk mendapatkan total skor.

2. EFE (External Factors Evaluation)
Analisis EFE digunakan untuk menganalisis lingkamgksternal yang
berpengaruh sehingga dapat diidentifikasi inforni@asiang peluang dan ancaman



yang dihadapi oleh pengusaha. Ada 5 langkah yamgshdilakukan dalam

mengembangkan matrik EFE yaitu:

1. Menentukan faktor-faktor yang menjadi peluang dacaman yang dimiliki
agroindustri.

2. Memberikan bobot pada tiap peluang dan ancamanadentgenggunakan
Matrik Urgensi, penentuan bobot tiap variabel petudan ancaman tersebut
dengan melihat variabel-variabel mana yang lebgemnr Kriteria pembobotan
didasarkan pada kontribusi yang diberikan faktsterkal atau berdasarkan
pengaruh faktor-faktor eksternal pada posisi gjrateisaha ini. Pemberian
bobot pada faktor-faktor tersebut dapat ditentulah pihak produsen.

3. Memberikan rating 1-4 pada tiap peluang dan ancatalmmengidentifikasi
seberapa efektif agroindustri merespon peluangadaaman. Pemberian nilai
rating untuk faktor peluang bersifat positif (pelgayang semakin besar diberi
rating 4, tetapi jika peluangnya kecil diberi rgtith). Pemberian nilai rating
ancaman adalah kebalikannya. Kriteria penilaiangyaligunakan untuk
perhitungan penilaian aspek eksternal sangatfrsitinya.

4. Mengalikan bobot dengan rating untuk mendapatkan sk

5. Menjumlahkan skor untuk mendapatkan total skor.

w

. Kriteria Pembobotan dan Penilaian

. Kriteria Pembobotan

QO

Kriteria pembobotan didasarkan pada kontribusigyaiiberikan pada
masing-masing faktor tersebut terhadap tujuan pbasn atau didasarkan pada
pengaruh faktor-faktor tersebut pada posisi stiatagroindustri. Bobot adalah
kepentingan relatif antar variabel-variabel yanglapat pada faktor internal dan
eksternal. Dengan menggunakan Matrik Urgensi, pgeaenbobot dari masing-
masing variabel kekuatan dan kelemahan, peluangadeaman dengan melihat
variabel-variabel manakah yang lebih urgen. Peanmlifaktor yang lebih urgen
dengan cara membandingkan antar poin per poinbarantara baris dan kolom
dari masing-masing faktor internal dan eksternalemkidian hasil poin

perbandingan tersebut dijumlahkan. Poin terbanykdén amenentukan angka



untuk pembobotan. Untuk menghitung besar bobotaadahgka poin dibagi
dengan jumlah keseluruhan poin faktor internal @taueksternal kemudian
dikalikan 100%. Urutan bobot tertinggi maka merwpakaktor paling urgen.
Jumlah bobot seluruh faktor internal maupun faktksternal yang ada di matrik

IFE maupun matrik EFE harus sama dengan 1,00 8ol

b. Kriteria Penilaian

Kriteria yang digunakan untuk perhitungan penraigp aspek internal
maupun eksternal sangat relatif sifatnya. Pembenigen tersebut tidak ada
rumusan baku, semua tergantung kondisi dan pengamrasahaan yang
bersangkutan. Kriteria penilaian dijelaskan dalabret berikut (Rangkuti, 2005):
Tabel 2. Kriteria penilaian kekuatan, kelemahaihygey dan ancaman

No | Penilaian kekuatan / peluang Penilaian kelemahahancaman
Nilai (+) Keterangan Nilai (-) Keterangan

1. 4 Sangat besar 4 Kecll

2. 3 Besar 3 Cukup

3. 2 Cukup 2 Besar

4 1 Kecil 1 Sangat besar

Kriteria rating lingkungan internal dan eksternal:
1. Kekuatan dan Peluang
+4 . Apabila agroindustri sangat tergantung pada aspasebut, sehingga
agroindustri ini mempunyai kekuatan/peluang yarmhlgpada aspek
tersebut, jika dibandingkan dengan pesaing pogisimdustri jauh
lebih baik dari pesaing dimana posisi pesaing sdegaah.
+3 . Apabila agroindustri sangat tergantung pada asmekebut dan
mempunyai pengaruh bagi perkembangan usaha, jh@ndingkan
dengan pesaing, posisi agroindustri sedikit leliik ldari pesaing.
+2 : Apabila aspek ini dianggap kurang berpengaruh lzagoindustri
tetapi penting untuk dipertimbangkan.
+1 : Apabila aspek ini dianggap tidak berpengaruh bggoiadustri dan
tidak penting untuk dipertimbangkan.



2. Kelemahan dan Ancaman

-4

Apabila agroindustri mempunyai kelemahan yang sakgeil pada
aspek ini dianggap tidak berpengaruh bagi agroinddsn tidak
penting untuk dipertimbangkan.

Apabila agroindustri mempunyai kelemahan yang keaila aspek ini
dan dianggap tidak berpengaruh bagi agroindusapieidak penting
untuk dipertimbangkan.

Apabila agroindustri mempunyai kelemahan yang tidaicil dan
tidak besar, pada aspek ini perusahaan tergantangnempunyai
pengaruh bagi perkembangan usaha.

Apabila agroindustri mempunyai kedudukan dan kemempyang

sangat lemah pada aspek tersebut.

B. Matrik IFE dan Matrik EFE
1. Matrik IFE

Matrik IFE digunakan untuk menganalisis lingkungarternal yang

berpengaruh sehingga dapat diidentifikasikan sejaaina kompetisi kekuatan

dan kelemahan yang dimiliki oleh suatu usaha. Lahgkngkah yang dapat

dilakukan untuk menyusun matrik IFE adalah:

a.

Memasukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan daerkahan yang dimiliki

agroindustri keripik pisang (kolom 1).

. Memberikan bobot pada masing-masing kekuatan ddemiahan sesuai

dengan kriteria pembobotan yang telah ditentukafo(k 2).

. Memberikan rating pada setiap kekuatan dan kelemsbsuai dengan kriteria

pemberian rating yang telah ditentukan (kolom 3).

. Untuk mendapatkan skor (kolom 4), bobot pada masiaging kekuatan dan

kelemahan (kolom 2) dikalikan dengan rating (kol@m

Menjumlahkan skor untuk mendapatkan total skor.



Berikut ini adalah contoh penggunaan tabel mafii |
Tabel 3. Matrik IFE

Faktor Internal Bobot Rating Skor

(1) (2) (3) (4)
Kekuatan
Variabel 1 Y1 Al Y1xAl
Variabel 2 Y2 A2 Y2 x A2
Variabel ke n Yn An Yn x An
Total Skor Kekuatan S
Kelemahan
Variabel 1 Y1 Al Y1 x Al
Variabel 2 Y2 A2 Y2 x A2
Variabel ke n Yn An Yn x An
Jumlah Variabel Kelemahan W
Total Skor S+W
Selisih skor Kekuatan dan Kelemahan S-W
Keterangan:
Y = Bobot untuk variabel 1 sampai n.
A = Rating untuk variabel 1 sampai n (nilainya 3,atau 4).
S = Jumlah skor variabel kekuatan.
W = Jumlah skor variabel kelemahan.
2. Matrik EFE

Matrik EFE digunakan untuk menganalisis lingkungsksternal yang
berpengaruh sehingga dapat diidentifikasi infornbasiang peluang dan ancaman
yang dihadapi oleh pengusaha. Berikut ini adalaiglah-langkah yang dapat
dilakukan untuk menysusn matrik EFE:

1. Memasukan faktor-faktor yang menjadi peluang dataaran yang dimiliki
agroindustri keripik pisang (kolom 1).

2. Memberikan bobot pada masing-masing peluang daanaent sesuai dengan
kriteria pembobotan yang telah ditentukan (kolom 2)

3. Memberikan rating pada setiap peluang dan ancaesumsdengan kriteria
pemberian rating yang telah ditentukan (kolom 3).

4. Untuk mendapatkan skor (kolom 4), bobot pada masiaging peluang dan
ancaman (kolom 2) dikaliakn dengan rating (kolom 3)

5. Menjumlahkan skor untuk mendapatkan total skor.



Berikut ini adalah contoh penggunaan tabel matiEE
Tabel 4. Matrik EFE

Faktor Eksternal Bobot Rating Skor
(1) (2) (3) (4)

Peluang
Variabel 1 Y1 Al Y1xAl
Variabel 2 Y2 A2 Y2 x A2
Variabel ke n Yn An Yn x An
Total Skor Peluang @]
Ancaman
Variabel 1 Y1 Al Y1xAl
Variabel 2 Y2 A2 Y2 x A2
Variabel ke n Yn An Yn x An
Total Skor Ancaman T
Total Skor O+T
Selisih skor Peluang dan Ancaman O-T
Keterangan:

Y = Bobot untuk variabel 1 sampai n.
A = Rating untuk variabel 1 sampai n (nilainya 3,2tau 4).
O = Jumlah skor variabel peluang.

T = Jumlah skor variabel ancaman.

C. Matriks Internal — Eksternal (IE)

Matrik IE digunakan untuk menggambarkan totalrsttari matrik IFE
pada sumbu X dan total skor dari matrik EFE padabsuY. Menurut Rangkuti
(2005) IE memiliki tiga implikasi strategi yang beda yaitu:

a. Growth Srrategy yang merupakan pertumbuhan dari agroindustri siefsdil
1,2 dan 5) atau upaya diversifikasi (sel 7 dan 8).

b. Sability Srategy adalah strategi yang diterapkan tanpa mengubah ara
strategi yang sudah ada (sel 4).

c. Retrenchment Strategy adalah suatu usaha memperkecil atau mengurangi

usaha yang dilakukan produsen agroindustri ($eti@n 9).



Tabel 5. Matrik 1E

Faktor Internal

Kuat Rata-rata Lemah
4,0 3,0 2,0 1,0
I Il 1
Faktor Tinggi Growth Growth Retrenchment
Eksternal Konsentrasi melalui Konsentrasi melalui Turn around
integrasi vertikal integrasi horizontal
30 v V VI
Sability Growth Retrenchment
Sedang Hati-hati | =777 ~~ | Perusahaan terikat
Stability atau jual habis
20 VII VIII IX
Rendafh e e T IS A S
10 Konsentrik Konglomerat Likuidasi

D. Matrik Grand Strategy

(Rangkuti, 2005)

Matrik ini terdiri dari empat kuadran dengan mgsmasing kuadran

memiliki alternatif-alternatif strategi, berikut gparan MatrikGrand Strategy

menurut Siagian (1998):

Mendukung Strategi

Banyak peluang lingkungan

I
Mendukung Strategi

Turn-around Agresif
Kelemahan Kekuatan
intern yang intern yang
kritis " v penting
Mendukung Strategi Mendukung Strategi
Defensit Diversifikasi

Ancaman lingkungan besar

Gambar 3. MatrilGrand Strategy (Siagian, 1998)



E. Matriks SWOT

Matriks SWOT membantu analisis strategi untuk kgtan pencocokan

antara strategi S-O (kekuatan-peluang), stratebi(&kuatan-ancaman), strategi

W-O (kelemahan-peluang) dan strategi W-T (kelemadrazaman).

Tabel 6. Matrik SWOT

IFE

EFE

STRENGTHS (S)
Tentukan faktor kekuatal
internal perusahaan

nTentukan faktor kelemahan

WEAKNESSES (W)

internal perusahaan

OPPORTUNITIES (O)
Tentukan faktor

peluang eksternal yang
ada

Strategi S - O
Ciptakan strategi yang
menggunakan kekuatan
untuk memanfaatkan
peluang

Strategi W - O
Ciptakan strategi yang
meminimalkan kelemahan
untuk memanfaatkan
peluang

THREATS (T)
Tentukan faktor
ancaman eksternal yan
ada

Strategi S - T
Ciptakan strategi yang
gnenggunakan kekuatan
untuk mengatasi

ancaman

Strategi W - T
Ciptakan strategi yang
meminimal kelemahan dan
menghindari ancaman

(Umar, 2001)



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Keadaan Umum Daerah Penelitian

Desa Mojorejo merupakan wilayah di Kecamatan Joryapg terletak di
sebelah timur Kota Wisata Batu dengan luas wilal/ah Ha (2,081 km?2) pada
7°52” - 7°53” Lintang Selatan dan 112°32” BB - 132° Bujur Timur dan pada
ketinggian 650 m di atas permukaan laut (dpl). Stdta-rata harian berkisar
antara 18°C - 25°C. Curah hujan rata-rata 30 mngakefumlah bulan hujan yaitu
5 bulan pertahun. Bentang wilayah Desa Mojorejdiidt, warna tanah hitam,
tekstur tanah lempungan, kedalaman tanah kuraig @b m dan pada umumnya
kondisinya subur.

Desa Mojorejo terbagi menjadi 2 Dusun, yaitu Dukajang terdiri dari 7
Rukun Warga (RW) dan 14 Rukun Tetangga (RT), DUsgandat terdiri dari 3
RW dan 10 RT. Adapun batas wilayah Desa Mojorepladdsebagai berikut:

a. Sebelah Utara : Desa Torongrejo

b. Sebelah Selatan : Desa Junrejo

c. Sebelah Barat : Desa Beji

d. Sebelah Timur :Desa Pendem dan Desa Dadaprejo

5.1.1 Distribusi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan laporan terakhir kependudukan tahu®,2D&sa Mojorejo
terdiri dari 4.260 jiwa. Dari 4.260 jiwa itu tertog dalam 1.145 keluarga yang
bertempat tinggal menyebar di dua dusun di DesaoMm. Rincian jumlah
penduduk berdasarkan jenis kelamin dapat dilihdapabel berikut:
Tabel 7. Distribusi Penduduk Berdasarkan Jenisrdiela

No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa)
1 Laki-laki 2.146
2 Perempuan 2.114
Total 4.260

Sumber: Profil Desa Mojorejo, 2010.



Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahevadyzluk laki-laki
sejumlah 2.146 jiwa atau sebesar 50,37%, sedangkamah penduduk
perempuan adalah sebanyak 2.114 jiwa atau seb@&2%4. Perbandingan antara
laki-laki dan perempuan di desa ini hampir seimbdranya terpaut 32 orang
(0,74%) saja.

5.1.2 Distribusi Penduduk Berdasarkan Umur
Rincian jumlah penduduk berdasarkan umur sepada tabel berikut:
Tabel 8. Distribusi Penduduk Menurut Umur

No Golongan Umur (tahun) Jumlah (Jiwa)

1 0-5 1.044

2 5-9 408

3 9-17 845

4 17 -25 461

5 25-40 781

6 40 - 60 408

7 > 60 315
Total 4.260

Sumber: Profil Desa Mojorejo, 2010.

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa jumégitlpduk terbanyak di
Desa Mojorejo berumur 0-5 tahun sebesar 1.044 gieregan persentase 24,51%,
disusul usia 9-17 tahun sebanyak 845 jiwa atausselk9,84% dan usia 25-40
tahun yaitu sebanyak 781 jiwa atau sebesar 18,3B%mun jika diakumulasi
jumlah penduduk usia produktif tetap lebih banyd&l ini menunjukkan bahwa
di Desa Mojorejo memiliki potensi besar dalam peingean tenaga kerja.

5.1.3 Distribusi Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan penduduk merupakan faktor ygoemting untuk
menggambarkan kemajuan penduduk suatu daerah yamjinya akan
mempengaruhi keberhasilan usaha penduduknya. Bekdastabel dibawah ini
dapat diketahui bahwa sebagian besar pendudukrskdiean terakhir setingkat
SD dan SLTA. Jumlah penduduk terbanyak memilikykat pendidikan terakhir
SLTA sejumlah 1.404 jiwa atau sebesar 32,96%, datapingkat SD/Sederajat
sejumlah 1.003 jiwa atau sebesar 23,54%, sehinggatddisumpulkan bahwa

kualitas sumber daya manusia di Desa Mojorejo cukmglah karena tingginya



jumlah penduduk di tingkat pendidikan SD dan SLTRAistribusi penduduk
berdasarkan tingkat pendidikan dapat dijelaskas pelokel berikut:
Tabel 9. Distribusi Penduduk Berdasarkan TingkaidiRekan

No Jenis Pendidikar Jumlah (jiwa)
1 Belum tamat SD/Sedera 59¢
2 SD/Sederaji 1.00¢
3 SLTF 85¢
4 SLTA 1.404
5 D-1/D-2 18
6 D-3 63
7 S-1 22¢€
8 S-2 6
9 Tidak / Belum Sekolz 85
Total 4.26C

Sumber: Profil Desa Mojorejo, 2010.

5.1.4 Distribusi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Jenis mata pencaharian penduduk di Desa Mojorejanieka ragam,
diantaranya adalah sebagai Pegawai Negeri SipiS{Ppetani, pegawai swasta,
ibu rumah tangga, pedagang, peternak, buruh damgukSecara rinci pada tabel
10 dapat dilihat jenis mata pencaharian pendudwgaDéojorejo.

Jika dilihat dari jenis pekerjaan yang ada di Dé#ajorejo dapat
memberikan gambaran bahwa pertanian adalah salalfle&éor penggerak utama
laju perekonomian di daerah ini. Laju pertumbuhamtgnian menjadi kunci
keberhasilan pengembangan di Desa Mojorejo ini.yisiakat di Desa Mojorejo
sebagian besar merupakan petani. Hal ini bisa kitat bahwa 43,36%
masyarakat bergerak di bidang pertanian. Masyaraya@tg mencukupi
kebutuhannya berdasarkan hasil pertanian adalamgak 1.847 jiwa yang terdiri
dari petani sebesar 835 jiwa dan buruh tani sebkgdr?2. Mereka menggarap
sawah milik sendiri maupun menggarap lahan orang (&uruh). Selain
komoditas pertanian, sebagian penduduk juga bek®rgektor industri kecil
antara lain pembuatan kerajinan kayu, perkakasrdppmbuatan pot, tukang las,
dan pembuatan macam-macam keripik ataupun kerupuk.

Adapun mata pencaharian yang dilakukan oleh peandudi Desa
Mojorejo dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 10. Distribusi Penduduk Berdasarkan Mata &®artan

No Pekerjaan Jumlah (jiwa)
1 Petan 83t
2 Pelajar/Mahasisw 814
3 Ibu Rumah Tangc 76¢€
4 Pedagan 40¢
5 Transporta 21
6 Karyawar 144
7 Pensiuna 36
8 Guru 19
9 Doser 3
10 Industr 21
11 Polri 7
12 TNI 15
13 Konstruks 4
14 Perikana 1
15 Pembantu Rumah Tanc 9
16 Perawat/dokte 8
17 Peterna 16
18 Sopil 8
19 Tukang Bat 8
20 Tukang Kay! 6
21 Buruh Tan 1.01Z
22 Buruh Harian Lepz 22
23 Pecawai Nege!l 45
24 Belum Kerij¢ -
25 Lainnye 31
Total 4.26C

Sumber: Profil Desa Mojorejo, 2010.

5.2 Karakteristik Responden Agroindustri Kerupuk Singkong

Responden yang diambil dalam penelitian ini terdari 11 produsen
kerupuk singkong berskala kecil. Karakteristik @sen merupakan gambaran
tentang kondisi responden yang terdiri dari belkserappek antara lain umur,
tingkat pendidikan, jenis usaha dan lamanya usaha.
5.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Umur responden akan mempengaruhi kemampuan fddodmengelola
usaha agroindustri kerupuk singkong. BerdasarkabelTd1l dapat diketahui
bahwa responden agroindustri kerupuk singkong msdda berumur antara 46
tahun sampai dengan 55 tahun yaitu sebanyak 6 aatmg sebesar 54,54%,

kemudian responden berumur 36 tahun sampai derigtahdn sebanyak 3 orang



atau 27,28%, yang berumur 26 sampai 35 tahun bkduéh orang atau sekitar
18,18% dari total responden secara keseluruhani afan di atas dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar produsen agrdmdkerupuk singkong

merupakan penduduk usia kerja yang telah memilémngalaman di bidang
usahanya, hal ini disebabkan usaha agroindustuipkiér singkong bersifat turun
temurun yang sudah lama diusahakan oleh keluardaenpaut ini disajikan tabel

tentang responden berdasarkan umur:

Tabel 11. Karakteristik Responden Agroindustri Kerk Singkong di Desa
Mojorejo Berdasarkan Umur

No. Umur (tahun) Jumlah (jiwa) Persentase (%)
dl 26< X > 35 2 18,18
2 36< X>45 3 27,28
3 46< X >55 6 54,54
Total 11 100,00

Sumber: Data Primer Diolah, 2011.

5.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidkan

Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktortipgnyang dapat
mempengaruhi kemampuan responden dalam mengadlopspengetahuan dan
penerapan teknologi serta kemampuan produsen barkkasi dalam bertukar
pengalaman dan keterampilan dalam menjalankan uagir@ndustri kerupuk
singkong. Pendidikan sebagai penentu kualitas sundbga manusia yang
diharapkan meningkatkan kemajuan usaha dan kesegahtprodusen.

Tingkat pendidikan responden agroindustri kerupimglkong di daerah
penelitian cukup beragam mulai dari jenjang petkdidi SD hingga Perguruan
Tinggi. Dari data Tabel 12 tersebut dapat diketabhahwa sebagian besar
responden agroindustri kerupuk singkong berpendidBLTA sebanyak 5 orang
atau sebesar 45,45%, sedangkan yang berpendidixalais SLTP berturut-turut
sebanyak 2 dan 3 orang dan yang paling sedikighdalodusen dengan tingkat
pendidikan di perguruan tinggi yang hanya 1 oraag aebesar 9,09%.

Pada tabel dibawah juga dapat dilihat bahwa praddsegan pendidikan
SD dan SLTP jika diakumulasikan berjumlah 45,46%i datal responden,
rendahnya tingkat pendidikan tersebut disebabkara gaodusen kerupuk



singkong merupakan orang-orang yang sudah beargiat dimana pada zaman
dahulu masih sedikit yang mengenyam pendidikandargnjang tinggi maupun
mereka yang merupakan keluarga tidak mampu sehkggaangan biaya dalam
hal pendidikan. Secara rinci tingkat pendidikarnpogglen agroindustri kerupuk
singkong dapat dikelompokkan seperti pada tabékiger

Tabel 12. Karakteristik Responden Agroindustri Kerki Singkong di Desa
Mojorejo Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No. Tingkat Pendidikan Jumlah (jiwa) Persentase (%)
1 SD 2 18,18
2 SLTP 3 27,28
3 SLTA 5 45,45
4 Perguruan Tinggi 1 9,09
Total 11 100,00

Sumber: Data Primer Diolah, 2011.

5.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha

Produsen kerupuk singkong di daerah penelitian jadé«an usaha
agroindustri kerupuk singkong sebagai pekerjan atdan ada yang menjadikan
sebagai pekerjaan sampingan. Secara rinci dagéskpn dalam tabel berikut:

Tabel 13. Karakteristik Responden Agroindustri Kerk Singkong di Desa
Mojorejo Berdasarkan Jenis Usaha

No. Jenis Usaha Jumlah (jiwa) Persentase (%)
1 Pekerjaan Utama 11 100,00
2 Pekerjaan Sampingan 0 0
Total 11 100,00

Sumber: Data Primer Diolah, 2011.

Berdasarkan data tabel di atas, dapat diketahuwvéaeluruh produsen
agroindustri kerupuk singkong menjadikan usahasebagai pekerjaan utama
yaitu sebanyak 11 orang dengan persentase 100%n&kanenjalankan usaha
turun temurun keluarga. Kehidupan mereka ditunjdag agroindustri kerupuk

singkong yang sudah sejak lama telah diusahakan.

5.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha

Agroindustri kerupuk singkong di daerah penelitim@rupakan usaha
yang telah lama diusahakan oleh penduduk seterbpakan usaha ini telah
dilakukan secara turun-temurun. Lama usaha dapaggaenbarkan pengalaman



yang dimiliki produsen kerupuk singkong sehinggarpbegaruh terhadap
ketrampilan dalam berproduksi. Tabel di bawah imnjalaskan tentang lama
usaha yang dilakukan oleh produsen kerupuk singkong

Tabel 14. Karakteristik Responden Agroindustri Kerk Singkong di Desa
Mojorejo Berdasarkan Lama Usaha

No. Pengalaman Usaha Jumlah (jiwa) Persentase (%)
1 <10th 4 36,36
2 10<X>20th 7 63,64
Total 11 100,00

Sumber: Data Primer Diolah, 2011
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwaausagroindustri

kerupuk singkong telah lama diusahakan. Produsergy y{elah menjalankan
usahanya antara 10 sampai 20 tahun sebanyak 7 atangsebesar 63,64%.
Produsen yang telah menjalankan usahanya selanubgpoultahun umumnya
melanjutkan usaha dari orang tua meraka, sehinggeka sudah mempunyai
pengalaman yang lebih banyak dalam proses produksipun dalam usaha
mengembangkan agroindustri kerupuk singkong. Pexdugang menjalankan
usaha agroindustri kerupuk singkong kurang daritdltun sebanyak 4 orang
dengan persentase 36,36% dari total keseluruhah.inHalisebabkan mereka
merasa bahwa usaha ini mampu memberikan keuntusgaimgga dapat
menambah pendapatan keluarga mereka. Selairdauyang mulai menjalankan
usaha ini karena mereka merasa tidak ada usahaydmg dapat dilakukan
sehingga mereka mengikuti produsen kerupuk singKanmg yang telah lama

menjalankan usahanya.

5.3 Karakteristik Agroindustri Kerupuk Singkong
Karakteristik agroindustri merupakan gambaran temptakondisi
agroindustri dalam menjalankan usaha agroindustupguk singkong yang terdiri
dari beberapa faktor produksi yang dibutuhkan aghastri untuk memperlancar
dan mendorong pengembangan usaha serta meningkati®inbagi produsen
agroindustri kerupuk singkong. Adapun faktor-fakpooduksi tersebut antara lain
modal, bahan baku, tenaga kerja dan teknologi giiggnakan serta kemampuan

manajemen produsen agroindustri.



5.3.1 Modal

Modal merupakan kekayaan atau bagian yang dimdikh produsen
kerupuk singkong. Modal dibedakan menjadi dua magamtu modal tetap dan
modal lancar. Modal tetap merupakan biaya yang labkkan dalam proses
produksi dan tidak habis dalam sekali proses prsididedangkan modal lancar
adalah biaya yang dikeluarkan dalam proses prodisihabis dalam satu kali
proses produksi. Modal sangat diperlukan dalam @mbangan usaha, besarnya
modal yang dimiliki berpengaruh pada kapasitas! lpagduksi kerupuk singkong.
Rata-rata modal yang digunakan per proses prodetsipuk singkong sebesar
Rp 906.000,-.

Modal yang digunakan oleh produsen di daerah pimmeldalah modal
sendiri. Modal yang ada digunakan untuk kegiatadyksi meliputi pembelian
bahan baku, bahan penolong, biaya bahan bakara Bi@yas dan pengupahan
tenaga kerja. Para produsen kerupuk singkong b@danyang memanfaatkan
pinjaman dari bank atau koperasi dikarenakan kumgamgnformasi serta mereka
takut menanggung resiko bila tidak mampu mengerkdoalipinjaman dan
bunganya tersebut tepat waktu. Dengan keterbatasalal yang ada, mereka
lebih memilih menggunakan uang pribadi atau meminfe anggota keluarga
walaupun hanya cukup untuk menjalankan usahanyaridedri. Padahal jika
produsen memiliki kemampuan dalam mengelola keuardgngan tambahan
modal dari lembaga keuangan maka para produsent dapagembangkan

usahanya lebih maju.

5.3.2 Bahan Baku

Bahan baku yang digunakan dalam proses produksipkk singkong
dibedakan menjadi dua yaitu bahan baku dan bahaoigrey. Bahan baku yang
digunakan dalam proses pengolahan kerupuk singkadglah ubi kayu,
sedangkan untuk bahan penolong antara lain te@pigka, bawang putih, gula,
garam, dan penyedap rasa. Bahan-bahan tersebubldipgrodusen melalui

pemasok yang mengantarkan langsung ke tempat godbial ini dikarenakan



sudah ada hubungan baik antara produsen dan pensatmkgga produsen tidak
perlu mengeluarkan biaya transportasi untuk mertkapdahan baku.

Harga ubi kayu di tingkat produsen berkisar antam 700,- sampai
Rp.725,- per kg. Produsen biasanya membayar ubi &agara tunai. Pembayaran
dilakukan pada waktu pemasok mengantarkan ubi Kkayuempat produsen.
Pemasok ubi kayu sebagian besar berasal dari lot Batu, antara lain Dau-
Batu, Dampit dan Karangploso. Ketiga daerah tertsehda umumnya digunakan
para produsen dalam pasokan bahan baku karena degmagnuhi kebutuhan
mereka baik secara kualitas maupun kuantitas. Besdbelum pernah merasa
kesulitan dalam memasok bahan baku karena bahandm&lu tersedia secara
kontinyu. Kontinuitas bahan baku ini sangat menugjsetiap kegiatan produksi
kerupuk singkong sehingga produksi dapat berjalatin rdan membawa
keuntungan untuk agroindustri kerupuk singkongeteus.

Kapasitas penggunaan bahan baku untuk setiap modusrbeda-beda
dalam satu kali proses produksi. Kapasitas bah&n beerupakan kemampuan
masing-masing produsen dalam menyediakan bahan bakukayu untuk
produksi kerupuk singkong. Perbedaan kapasitas go@magn bahan baku
dipengaruhi oleh modal, tenaga kerja yang dimillgiodusen dan jumlah
permintaan. Untuk satu kali proses produksi, kapssibahan baku yang
digunakan berkisar antara 120 kg-400 kg, dan ddrab baku tersebut dihasilkan
produk kerupuk singkong rata-rata sebanyak 17@kgskali produksi.

5.3.3 Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang pgntdan perlu
diperhitungkan dalam menjalankan usaha agroinduk&iupuk singkong.
Tersedianya tenaga kerja yang memadai dan ber@engal akan mendukung
kelancaran dalam proses produksi yang dilakukamlalu tenaga kerja dalam
agroindustri kerupuk singkong ini berjumlah antarall orang yang berasal dari
dalam keluarga dan dari masyarakat di sekitar lokgoindustri. Rata-rata jam
kerja pada agroindustri kerupuk singkong berkisar ¥1 jam tiap produksi,

tergantung dari jumlah bahan baku dan tenaga kem@ digunakan pada tiap



proses produksi. Sistem pembayaran upah yang unangiyunakan pada
agroindustri ini adalah sistem borongan. Pembayapat tenaga kerja berbeda-
beda tiap agroindustri, rata-rata upah yang diberierkisar antara Rp 15.000 -
Rp 35.000 tiap individu.

5.3.4 Teknologi

Teknologi merupakan salah satu faktor produksigyaenting dalam
kegiatan agroindustri kerupuk singkong. Teknolagngy digunakan dalalm proses
produksi akan mempengaruhi kualitas dan kuantitedyk yang nantinya akan
menentukan harga jual dan keuntungan yang akamotihpeprodusen. Secara
umum teknologi yang digunakan oleh produsen di alagoenelitian masih
sederhana. Hanya pada proses pemarutan ubi kaypedggilingan adonan yang
sudah menggunakan teknologi mesin.

Pada proses pengeringan kerupuk singkong masitantienyy pada
bantuan sinar matahari. Apabila cuaca mendung, npkaes pengeringan
membutuhkan waktu lebih lama sehingga hal ini dd@mpengaruh pada kualitas
kerupuk singkong tersebut. Produsen belum menggunakesin pengering
(oven) karena keterbatasan modal dan kualitas kerupuyksng yang dihasilkan
kurang bagus. Peralatan produksi yang digunakah ptedusen agroindustri
kerupuk singkong diperoleh dengan cara membeliadap atau toko peralatan
rumah tangga, akan tetapi juga terdapat peralatarg ydibuat sendiri oleh
produsen atau memesan pada orang lain, mengingalatae tersebut belum
tersedia di pasar seperti pipa cetakan dan papaemeran. Peralatan yang
digunakan antara lain mesin parut, mesin gilingapj baskom, dandang, cetakan,
bak adonan, tong air, papan jemur dan timbangan.

Teknologi komunikasi seperti telepon umum maupelapon rumah dan
handphone sudah tersedia sehingga memudahkan produsen delkomunikasi
dan bertukar informasi. Penggunaan teknologi sum&up maksimal sehingga
jaringan komunikasi dengan pemasok bahan baku, apanyatau toko-toko

distributor yang terdapat di dalam maupun di ludayah tersebut lancar.



5.3.5 Manajemen

Kemampuan manajemen yang dimiliki produsen meikdoerpengaruh
terhadap lamanya usaha dan perkembangan usaha digignkan. Pada
agroindustri kerupuk singkong di Desa Mojorejo pag@mumnya produsen
kerupuk singkong telah memiliki kemampuan mandjeyiang cukup baik,
meskipun produsen kerupuk singkong masih sederhdmlam mengolah
manajemen agroindustrinya.

Kelemahan manajemen pada agoindustri kerupukk@nggini misalnya
belum adanya sistem pembukan yang tercatat dars, jedahingga untuk
pemasukan dan pengeluaran pada kegiatan prodd&ki dapat diketahui secara
terperinci. Meskipun kemampuan manajerial yang ltkmiprodusen masih
sederhana, tetapi sampai saat ini produsen magisit daelanjutkan usaha dan
memperbesar usahanya tersebut. Hal ini dapat dditsa kemampuan produsen
dalam menentukan kapasitas produksi, jumlah terkegm yang digunakan,

penetapan harga jual, dan sebagainya.

5.3.6 Pemasaran

Dalam pemasaran kerupuk singkong, produsen melayp&mjualan
langsung ke konsumen di lokasi produksi, ke paskall maupun melakukan
kerjasama dengan toko pusat oleh-oleh atau pedagewsg)r lain sehingga
berpeluang memperluas daerah pemasarannya. Prosluipuk singkong di
daerah penelitian sebagian masih dipasarkan diablasgtempat dan beberapa
daerah di luar kota Batu seperti Malang, Sidodyojokerto, Banyuwangi dan
Bali. Pangsa pasar yang masih luas memberikan mglyang bagus bagi
pengembangan agroindustri kerupuk singkong.

Kerupuk singkong yang dijual terdapat dalam duadsan yang berbeda
yaitu kemasan plastik 200 gram dan kemasan plaskikogram. Biasanya para
distributor membeli produk kerupuk singkong di Isk@roduksi, mereka lebih
sering membeli kemasan 5 kilogram dikarenakan naesddan mengemas ulang
produk tersebut dan melabeli produk kerupuk singkalengan merk milik

distributor sendiri.



5.4 Proses Produksi Kerupuk Singkong
Proses produksi kerupuk singkong merupakan sesasengkkegiatan

produksi dalam pembuatan kerupuk singkong yang ldindari persiapan bahan

baku hingga proses pengemasan produk. Adapunagtdigunakan pada usaha

pembuatan kerupuk singkong antara lain:

1. Pisau/Parang digunakan untuk mengupas kulit ubi kiaypn bawang putih.

2. Tong air digunakan untuk merendam ubi kayu yarahtdikupas.

3. Mesin parut digunakan untuk memarut ubi kayu.

4. Bak digunakan sebagai wadah ubi kayu yang telafwaiglan untuk tempat
adonan singkong.

5. Dandang digunakan untuk mengukus adonan singkong tdah dicampur
dengan bumbu.

6. Pengaduk kayu digunakan untuk mengaduk adonan eagangkat adonan
singkong yang telah matang.

7. Kompor/kayu bakar digunakan untuk alat mengukusadsingkong.

8. Mesin roll atau mesin giling digunakan untuk metiggiadonan yang telah
dikukus untuk menjadi lembaran-lembaran tipis damjgng.

9. Pipa cetakan digunakan untuk mecetak lembaran-lemtzonan yang telah
digiling menjadi bentuk pipihan bulat.

10. Papan jemur merupakan alat yang terbuat dari bab#shentuk persegi
panjang yang digunakan untuk menjemur kerupuk singlbasah.

11. Timbangan duduk digunakan untuk menimbang kerupuigkeng yang
sudah dikemas dalam plastik.

12. Mesin press digunakan untuk merekatkan plastik kam&erupuk singkong.

Berikut ini adalah proses pembuatan kerupuk singk@itu:

1. Pengupasan
Pengupasan dilakukan dengan cara manual yanguzertuntuk memisahkan
daging ubi kayu dari kulitnya. Pengupasan dilakuttamgan memakai pisau.

2. Pencucian dan perendaman
Pencucian ubi kayu yang sudah dikupas dilakukazaraemanual yaitu

dengan memasukkan ubi kayu ke dalam tong air keanudiilakukan



pengadukan di dalam bak yang berisi air atau depgagemprotan langsung
dengan air. Tahap ini bertujuan untuk memisahkaorka dan lendir yang
menempel pada ubi kayu.

Pemarutan

Pemarutan dilakukan dengan menggunakan mesin. pdhit kayu yang
sudah dicuci dimasukkan dalam mesin pemarut hirgggauknya menjadi
bubur ubi kayu. Kemudian bubur ubi kayu diperasukmhenghilangkan air
yang terkandung dalam bubur ubi kayu tersebut.

Pencampuran adonan

Parutan singkong tersebut dicampur dengan tepapgpkia dan bumbu,
seperti bawang putih, gula, garam, dan penyedaphiagga adonan merata.
Pengukusan adonan

Kukus adonan singkong dalam dandang selama 3-4Kemudian tiriskan
selama 1 hari agar adonan dingin dan mudah ungilkndi dan dicetak.
Penggilingan

Adonan yang telah ditiriskan siap untuk digilinigwesin roll untuk dijadikan
bentuk lembaran-lembaran panjang dan tipis.

Pencetakan

Tumpukan lembaran-lembaran adonan dicetak bulatgade pipa-pipa
cetakan khusus.

Pengeringan / Penjemuran

Sistem pengeringan yang dilakukan masih sederlyaita menggunakan
energi sinar matahari. Pipihan-pipihan bulat adoyang telah diletakkan
diatas papan-papan jemur siap diletakkan di atesalabambu selama 1-2
hari karena tergantung intensitas dan lama perg/mnaratahari.

Pengemasan

Kerupuk singkong yang telah kering tersebut sudibat dilakukan proses
pengemasan dalam plastik 5 kg maupun plastik 2@®ongdan kerupuk
singkong siap dipasarkan.



Adapun tahapan dalam pengolahan ubi kayu mekgdpuk singkong
dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

[ Singkong ]

\ 4

[ Pengupasan ]

A 4
Pencucian dan
Perendaman
A\ 4

[ Pemarutan ]

Sinak Parut y - Bawang Putih
- >ingkong Faru Pencampuran Adonan - Garam
- Tepung Tapioka - Gula
- Penyedap Rasa
A\ 4
[ Pengukusan Adonan]
\ 4
Penggilingan
\ 4
Pencetakan
A\ 4
Penjemuran
\ 4
Pengemasan

Gambar 4. Proses Produksi Kerupuk Singkong di Megarejo, Kecamatan
Junrejo, Kota Wisata Batu



5.5 Analisis Konsumen

Analisis ini dilakukan terhadap konsumen kerupukgkong di Desa
Mojorejo, Kecamatan Junrejo, Kota Wisata Batu. &aojudilakukan analisis
konsumen adalah untuk memperoleh informasi pasdarig kondisi konsumen
kerupuk singkong. Data diperoleh dengan menyebarkaisioner kepada
konsumen sebanyak 30 orang responden. Hasil peanelang dilakukan
terhadap konsumen dari kerupuk singkong dapatadlipada tabel berikut:

Tabel 15.Gambaran Konsumen Kerupuk Singkong di Desa Mojoiegzamatan
Junrejo, Kota Wisata Batu Tahun 2011.

Macam Kriteria Jumlah Persentase
(jiwa) (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 14 46,7
Perempuan 16 53,3
Usia <17 2 6,7
17 -<30 6 20
30 - <40 9 30
> 40 13 43,3
Pekerjaan PNS 4 13,3
Pegawai swasta 9 30
Wiraswasta 12 40
Pelajar / mahasiswa 2 6,7
Lain-lain 3 10
Penghasilan < 200.000 0 0
200.000 - < 500.000 2 6,7
500.000 - < 1.000.000 11 36,7
1.000.000 - < 2.000.000 13 43,3
> 2.000.000 4 13,3
Lama Mengkonsumsi | < 6 bulan 9 30
6 bin - < 1 tahun 3 10
1 tahun - < 3 tahun 2 6,7
> 3 tahun 16 53,3
Pertimbangan Membelif Merek 1 3,3
Harga 2 6,7
Rasa 27 90
Kemasan 0 0
Pelayanan 0 0

Sumber: Data Primer Diolah, 2011



Pada Tabel 18apat diketahui bahwkonsumen kerupuk singkong hampir
seimbang yaitu sebesar 46,7% berjenis kelamin ldki-dan 53,3% sisanya
berjenis kelamin perempuan. Perbedaan persentise térlalu besar dari segi
jenis kelamin,maka dapat disimpulkan bahwa kegiakmmsumsi kerupuk
singkong hampir seimbang dikonsumsi baik oleh koresu laki-laki maupun
konsumen perempuan.

Pada segi usia menunjukkan bahwa besarnya pessetgedapat pada
semua kategori. Dapat disimpulkan bahwa kerupulgksing tidak hanya
dikonsumsi pada beberapa kategori usia saja, nkalaiproduk ini dikonsumsi
oleh semua kategori usia. Konsumen terbesar terdagada usia> 40 vyaitu
sebesar 43,3% dimana dapat menggambarkan bahwgokaitgsia tersebut
merupakan konsumen paling konsumtif dibanding kaiagsia lainnya.

Jenis pekerjaan dan jumlah penghasilan konsumempadean faktor yang
penting dalam besarnya tingkat konsumsi seseosrhgdap suatu produk. Pada
umumnya, semakin besar tingkat penghasilan seggoraaka produk yang
dikonsumsinya akan lebih berkualitas dan berkél@snun, hal tersebut kurang
berlaku pada kegiatan mengkonsumsi kerupuk singkaengngingat bahwa
produk ini sebagai oleh-oleh dan merupakan makamgan. Pada tabel diatas
dapat diketahui bahwa sebagian besar konsumen Weripgkong yaitu 43,3%
merupakan konsumen kelas menengah ke atas deng&attpendapatan rata-rata
per bulan diatas Rp. 1.000.000, meskipun demikdaktmenutup kemungkinan
bahwa produk ini tetap digemari oleh kalangan mgakrke bawah juga. Maka
dapat disimpulkan bahwa kerupuk singkong ini dapkbnsumsi oleh seluruh
kalangan masyarakat.

Kerupuk singkong sudah lama diusahakan di senttasiri ini, sehingga
produk ini sudah cukup dikenal dan banyak dikonsumasyarakat. Dalam tabel
dapat diketahui bahwa sebagian besar konsumen medgdgkonsumsi kerupuk
singkong lebih dari 3 tahun lamanya, yaitu sebés®B%. Selain itu para
konsumen melakukan pembelian di agroindustri kdtupimgkong ini dengan

pertimbangan mutu produk terutama pada kualitasyasu sebanyak 90%.



Pada Tabel 16henggambarkan tentang respon konsumen terhadapkprod
kerupuk singkong pada agroindustri kerupuk singkatigDesa Mojorejo,
Kecamatan Junrejo, Kota Wisata Batu. Hasil tanggakansumen terhadap
variabel yang ada dapat digunakan sebagai infornmsngenai kondisi
lingkungan perusahaan dalam menganalisis faktoudtek dan kelemahan
agroindustri dan sebagai bahan pertimbangan dalemmuskan strategi untuk
pengembangan agroindustri tersebut. Tanggapan kmmsikerupuk singkong
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 16. Tanggapan Konsumen Kerupuk Singkong dsaDéojorejo,
Kecamatan Junrejo, Kota Wisata Batu Tahun 2011.

No. Uraian Kriteria Jumlah | Persentase
(jiwa) (%)
1 Rasa Tidak enak 0 0
Kurang enak 1 N3
Cukup enak 13 43,3
Enak 16 53,3
Sangat enak 0 0
2 Kemasan Tidak menarik 8 26,7
Kurang menarik 18 56,7
Cukup menarik 4 16,7
Menarik 0 0
Sangat menarik 0 0
3 Ketetapan harga Tidak mempengaruhi | 15 50
Kurang mempengaruhi | O 0
Cukup mempengaruhi | 5 16,7
Mempengaruhi 9 30
Sangat mempengaruhi | 1 3,3
4 Harga Sangat mahal 0 0
Mabhal 0 0
Cukup murah 12 40
Murah 18 60
Sangat murah 0 0
5 Promosi Tidak bagus 8 26,7
Kurang bagus 13 43,3
Cukup bagus 7 23,3
Bagus 2 6,7
Sangat bagus 0 0
6 Lokasi yang Tidak mempengaruhi 4 13,3
terjangkau Kurang mempengaruhi | O 0
Cukup mempengaruhi | 10 33,3
Mempengaruhi 14 46,7
Sangat mempengaruhi | 2 6,7




Tabel 16. (Lanjutan)

No. Uraian Kriteria Jumlah | Persentase
(jiwa) (%)
7 Kemudahan Sangat sulit 0 0
mendapat produk Sulit 4 3,3
Cukup mudah 16 53,3
Mudah 12 40
Sangat mudah 1 3,3
8 Merek Tidak mempengaruhi 10 33,3
Kurang mempengaruhi | 7 23,3
Cukup mempengaruhi | 8 26,7
Mempengaruhi 4 13,3
Sangat mempengaruhi | 1 2ee
9 Frekuensi konsumsi| Tidak tentu 12 40
Min. 1 bin sekali 10 33,3
Min. 2 mgg skali 8 26,7
Semiggu 2-3 kali 0 0
Setiap hari 0 0
10 Diversifikasi produk | Tidak tertarik 0 0
Kurang tertarik 2 6,7
Cukup tertarik 9 30
Tertarik 14 46,7
Sangat tertarik 5 16,7

Sumber: Data Primer Diolah, 2011

Pada Tabel l@liatas dapat diketahui bahwa respon konsumen kierupu
singkong dari segi rasa menyatakan bahwa kerumgkang memiliki rasa yang
enak dengan persentase sebesar 53,3% dan sebalyd% 4onsumen
menyatakan cukup enak. Pada tiap agroindustri,usexd memiliki kualitas rasa
yang berbeda-beda dikarenakan oleh perbedaan péagoladonan dengan
jumlah pemakaian bahan penolong yang bervariaandploses produksinya.

Dari segi kemasarg6,@6 responden menilai bahwa kemasan kerupuk
singkong kurang menarik. Kemasan produk yang didakuoleh hampir semua
produsen berupa plastik putih 5 kilogram. Sedandl&i@% menyatakan cukup
menarik dikarenakan responden tersebut membeli pk&rusingkong pada
produsen dengan plastik kemasan 200 gram dan sedipat label produk.

Sebesar 50% konsumen menyatakan bahwa ketetapga yeng pada
agroindustri  kerupuk singkong ini tidak mempengarkkonsumen dalam
melakukan pembelian produk ini dan sebanyak 60%sumen menyatakan

bahwa produk kerupuk singkong ini memiliki hargangamurah. Dengan



demikian dapat terlihat bahwa minat konsumen texpgaroduk ini cukup baik
karena ketetapan harga tidak begitu menjadi kendata penjualan kerupuk
singkong ini, meskipun harus diimbangi dengan kaslproduk yang bagus. Dari
segi promosi sebanyak 43,3% menyatakan bahwa kubaggsnya kegiatan
promosi yang dilakukan agroindustri ini karena posmhanya dilakukan dari
mulut ke mulut dimana produsen beranggapan bahwer&daan agroindustri ini
sudah cukup lama dijalankan dan telah dikenal nmakgh Sebaiknya promosi
dilakukan lebih baik untuk menunjang pengembanggoiadustri ini.

Desa Mojorejo menjadi lokasi agroindustri kerumikgkong ini, lokasi
yang cukup strategis dan mudah dijangkau keberagadkarena hanya berjarak
+ 5 km dari pusat kota Batu, selain itu tersedianya satean@sportasi umum
untuk keluar-masuk lokasi agroindustri sehingga nomghkan konsumen
menjangkau lokasi dan memudahkan produsen dalaragaeem produk tersebut.
Sebesar 46,7% responden menyatakan bahwa lokaspengaruhi konsumen
dalam melakukan pembelian produk ini, kemudian Z3kK&nsumen menyatakan
bahwa produk kerupuk singkong ini cukup mudah datlkgn karena sudah
tersebar di lokasi-lokasi wisata sebagai oleh-bksip wisatawan.

Merek produk digunakan sebagai identitas produ&hir§ga merek
produk menjadi salah satu bagian penting suatu uBrodntuk diketahui
keberadaan produk tersebut. Sebesar 33,3% respareteganggap bahwa merek
kurang mempengaruhi dalam keputusan mereka melakpkabelian produk
kerupuk singkong ini. Hal ini disebabkan sebagiasab produsen yang belum
memberikan merek dagang pada produk usahanya sélaisebagian besar
responden yang diambil adalah distributor.

Diversifikasi produk merupakan salah satu strayegig dapat dilakukan
oleh agroindustri ini dalam upaya pengembangan ykrodan pemenuhan
perubahan selera konsumen terhadap produk. Sebbgsar konsumen yaitu
sebanyak 46,7% mengaku cukup tertarik bila dilakyt@ndiversifikasian produk
pada kerupuk singkong ini, konsumen mengharapkanyadrasa yang bervariasi
dan adanya produk siap konsumsi dari produk inagabsuatu inovasi baru agar

produk semakin berkembang di pasaran.



5.6 Analisis Nilai Tambah

Nilai tambah merupakan selisih antara nilai prodak biaya bahan baku
ubi kayu dengan sumbangan input lainnya. Perhituagalisis nilai tambah pada
agroindustri kerupuk singkong digunakan untuk meatys seberapa besar nilai
tambah yang terdapat pada 1 kg singkong yang diml@hjadi produk kerupuk
singkong. Analisis ini dilakukan untuk memperolaformasi mengenai perkiraan
nilai tambah pada agroindustri kerupuk singkondyatan bagi tenaga kerja, dan
imbalan bagi modal yang merupakan keuntungan perdégrupuk singkong.
Untuk hasil perhitungan lengkap dapat dilihat padanpiran 7. Rata-rata nilai
tambah yang ada pada agroindustri kerupuk singldapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 17. Rata-Rata Nilai Tambah Per Proses Prodaksa Agroindustri
Kerupuk Singkong Di Desa Mojorejo, Kecamatan Jumrd{ota

Wisata Batu.
Keterangan Nilai
A | Hasil Produksi (kg/1x produksi) 170
B | Bahan baku (kg/1x produksi) 310,91
C | Tenaga kerja (jam/produksi) 9,91
M | Faktor Konversi (A/B) 0,55
N | Koefisien Tenaga Kerja (C/B) 0,036
D | Harga Kerupuk Singkong (Rp/kg) 8.090,91
E | Upah Rerata (Rp/jam) 2.421,58
F | Harga Singkong (Rp/kg/1x produksi) 709
G | Input Lain (Rp/kg/1x produksi) 1.590
K | Nilai Produk (Rp/1x produksi) (M x D) 4.478,98
| | Nilai Tambah (Rp/kg/1x produksi) (K-F-G) 2.180
H | Rasio Nilai Tambah (%) (1/K) x 100 48,67
P | Imbalan Tenaga Kerja (Rp/1x prod)(N x E) 95,50
L | Bagian Tenaga Kerja (%) (P /1)x 100 4,48
R | Keuntungan (Rp/kg/1xprod) (I-P) 2.084
Q | Tingkat Keuntungan (%) (R/1)x 100 95,52

Sumber: Data Primer Diolah, 2011



Berdasarkan Tabel 17 dapat diketahui bahwa depgaggunaan bahan
baku singkong per satu kali produksi sebanyak 318@ mampu menghasilkan
produk kerupuk singkong sebanyak 170 kg kerupumgksing mentah. Kemudian
dengan harga jual kerupuk singkong rata-rata selsgs®.090 per kg dan faktor
konversi sebesar 0,55, maka rata-rata nilai prady&sg diperoleh produsen
kerupuk singkong adalah sebesar Rp Rp 4.478,98aterkali produksi dimana
nilai produksi ini akan dialokasikan untuk baharkwabi kayu sebesar Rp 709
per kg dan kebutuhan input lain sebesar Rp 1.58@ge

Imbalan tenaga kerja (anggota kelompok olahan)sddiap kilogram ubi
kayu menjadi kerupuk singkong ini sebesar Rp. 9% sebesar 4,48% dari
nilai tambahnya, hal ini menunjukkan bahwa agrostdikerupuk singkong di
Desa Mojorejo mampu berperan dalam memberikan petaa bagi pekerjanya
walaupun nilainya cukup rendah yakni sebesar RpM®per jam per satu kali
produksi.

Besarnya curahan tenaga kerja atau koefisien éekaiga dan upah yang
diberikan mempengaruhi besarnya imbalan tenaga,kdinana semakin besar
koefisien tenaga kerja dan upah tenaga kerja makelan besar pula imbalan
tenaga kerjanya. Imbalan tenaga kerja dipenganghi lbesar kecilnya nilai dari
koefisien tenaga kerja, dimana imbalan tenaga kegaupakan hasil perkalian
dari koefisien tenaga kerja dengan upah per hamgikerja. Koefisien tenaga
kerja pada agroindustri kerupuk singkong ini adal@l936. Dari angka koefisien
tenaga kerja yang diperoleh dapat diketahui bahwakumengolah 1 kg singkong
menjadi produk kerupuk singkong dibutuhkan wakta-rata sebanyak 0,036 jam
atau setiap 100 kg singkong membutuhkan waktu kuletnh 3,6 jam.

Sedangkan untuk penyerapan tenaga kerja, agrarmbesipuk singkong
di Desa Mojorejo ini mampu menyerap tenaga kerfzasgak 9,91 jam orang
kerja setiap melakukan proses produksi kerupukksimg. Tenaga kerja yang
digunakan dalam kegiatan agroindustri kerupuk singkterdiri dari tenaga kerja
dalam keluarga dan luar keluarga. Upah tenaga k#sjam keluarga tetap
diperhitungakan untuk mengetahui efektifitas ten&gsja serta mengetahui



besarnya imbalan tenaga kerja yang diberikan jikanggunakan tenaga kerja
seluruhnya dari luar keluarga.

Besarnya nilai tambah suatu produk dipengarukh dbesarnya nilai
produk, harga bahan baku yang dalam hal ini besipgkong, dan sumbangan
input lain. Yang termasuk biaya input lain adalaaya variabel kecuali biaya
bahan baku dan biaya tenaga kerja. Besarnya mimlugsi setelah dikurangi
dengan harga singkong dan input lain maka dipero#&h-rata nilai tambah
sebesar Rp 2.180 atau dengan rasio nilai tambas&et8,67%. Menurut Hubeis
dalam Hermawatie (1998), rasio nilai tambah dapat diggkan menjadi 3 yakni
dikatakan rendah jika <15%, sedang jika berkis&-B®% dan tinggi jika >40%.
Maka dapat disimpulkan bahwa nilai tambah yang ridkba pada komoditas
singkong setelah diolah menjadi produk kerupuklsing adalah tinggi. Produk
yang mempunyai nilai tambah tinggi memberikan perge bahwa produk
tersebut layak dikembangkan dan memberikan keuaturidntuk lebih jelasnya,
distribusi nilai tambah bagi pendapatan tenagaakdgn keuntungan produksi

kerupuk singkong dapat dilihat pada Gambar 5.

Nilai Produksi
Rp. 4.478,98
100 %
Bahan Baku Input Lain Nilai Tambah
Rp. 709 Rp. 1.590 Rp. 2.180
15, 83 % 35,50 % 48,61 %

Imbalan TK Keuntungan
Rp. 95,50 Rp. 2.084
4.48% 95,52 %

Gambar 5. Distribusi Nilai Tambah Bagi Pendapataanaba Kerja dan
Keuntungan Produksi Kerupuk Singkong Per ProsesluRed Pada
Agroindustri Kerupuk Singkong Di Desa Mojorejo, Kmcatan
Jinrejo, Kota Wisata Batu.



Besarnya keuntungan rata-rata per produksi yangeriddn dari
agroindustri kerupuk singkong adalah Rp 2.084 péygiam produksi atau
dengan tingkat keuntungan sebesar 95,52% daritail@bahnya, sehingga dapat
disimpulkan bahwa agroindustri kerupuk singkongDéisa Mojorejo memiliki
prospek yang cerah karena memiliki tingkat keun&ndpagi produsen yang
tinggi serta mampu menyerap tenaga kerja meskipobalan bagi tenaga
kerjanya masih kecil dikarenakan kemampuan biayardadal produsen yang
terbatas.

Keuntungan yang diperoleh produse agroindustrugk singkong juga
dapat digunakan sebagai modal dalam mengembangiara umereka ke arah
lebih baik. Tingkat keuntungan yang diperoleh psmiuini cukup baik, namun
dalam menilai tingkat keuntungan tersebut harugrdipbangkan kemampuan
jangka waktu investasi dan arus penerimaan. SipEmmasaran dengan cara lain
perlu dipertimbangkan oleh perusahaan agar jangkduspengembalian modal
bisa diperpendek.

5.7 Analisis Keuangan

5.7.1 Analisis Biaya

Biaya merupakan jumlah barang dan jasa yang ldikasbankan untuk
menghasilkan suatu produk. Terdapat dua macam ly@yg harus dikeluarkan
oleh produsen agroindustri kerupuk singkong dalatu &ali proses produksi
yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Dalam satlarbulihitung 8 hari kerja,
sehingga dalam satu tahun terdapat 96 hari kega @6 kali proses produksi
karena pengrajin hanya memproduksi dua kali dakton einggu.
A. Biaya Tetap

Biaya tetap merupakan biaya yang besarnya tidgatéung pada besar
kecilnya produksi atau biaya yang tidak habis urdaku kali proses produksi.
Biaya yang termasuk dalam kategori biaya tetap ahddliaya penyusutan
peralatan yang digunakan selama proses produkspldersingkong. Besarnya
biaya penyusutan tergantung dari nilai awal daii ralkhir, umur ekonomis

peralatan dan jumlah peralatan yang digunakan dplases produksi. Peralatan



yang digunakan meliputi pisau, bak adonan, tongwésin parut, mesin roll, pipa
cetakan, dandang, kompor, pengaduk kayu, timbamgasin press kemasan dan
papan jemur. Sedangkan sewa tempat tidak dipegktim dalam biaya
penyusutan karena tempat yang digunakan untuk gprneseluksi adalah rumah
tempat tinggal produsen sendiri dan bukan merupakampat yang sengaja
dibangun khusus untuk proses produksi kerupuk simgktersebut. Besarnya
biaya penyusutan peralatan pada agroindustri k&rsmgkong di Desa Mojorejo
adalah sebagai berikut:

Tabel 18.Rata-Rata Biaya Tetap (Penyusutan Pemalatx Proses Produksi Pada
Agroindustri Kerupuk Singkong di Desa Mojorejo, l&etatan Junrejo,
Kota Wisata Batu

No. Jenis Peralatan Biaya (Rp)
1 Pisau 121,68
2  Bak Adonan 1.141,57
3  Tong Air 1.078,59
4  Mesin Parut 174,72
5 Mesin Roll 5.238,64
6  Pipa Cetakan 144,13
7  Dandang 1.083,52
8  Kompor 469,69
9 Pengaduk Kayu 272,25
10 Timbangan 243,13
11 Mesin Press 151,28
12 Papan Jemur 8.173,53

Total 18.292,76

Sumber: Data Primer Diolah, 2011

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwgabipenyusutan
peralatan per satu kali proses produksi yang tarbadalah papan jemur yaitu
sebesar Rp 8.173,58 Rp 8.174). Hal ini disebabkan umur ekonomis yamgup
singkat dan jumlahnya yang paling banyak dibandperalatan Ilainnya.
Sedangkan biaya penyusutan peralatan per satprkaluksi yang terkecil adalah
biaya penyusutan pisau sebesar Rp 12680 122), hal ini disebabkan karena
selain harga pisau yang relatif murah juga umumekas dari pisau tersebut

relatif lama.



Besarnya biaya penyusutan peralatan pada agrornl@aipuk singkong
dipengaruhi oleh jumlah peralatan, harga beli ahaiga sisa dan umur ekonomis
dari masing-masing peralatan. Adapun urutan pamlgang mempunyai umur
ekonomis dari yang paling kecil sampai yang tenbadalah pisau, pipa cetakan,
mesin press, mesin parut, timbangan, pengaduk kayapor, tong air, dandang,
bak adonan, mesin roll dan yang terakhir adalalapggmur.

B. Biaya Variabel

Biaya variabel adalah biaya yang besarnya tenggnpada besar kecilnya
jumlah produksi, sehingga semakin besar jumlah yksidmaka semakin besar
pula biaya yang harus dikeluarkan. Biaya yang tesukalalam biaya variabel
pada agroindustri kerupuk singkong meliputi biagmpelian bahan baku, bahan
penolong, bahan bakar, bahan kemas, upah tengga Resarnya rata-rata biaya
variabel adalah sebagai berikut:

Tabel 19. Rata-Rata Biaya Variabel Per Proses uRsbdPada Agroindustri
Kerupuk Singkong di Desa Mojorejo, Kecamatan Junrépta Wisata

Batu.

No. Jenis Biaya Variabel Jumlah (Rp)
1 Bahan Baku 221.102,3

2 Bahan Penolong 422.772,7
3 Bahan Bakar 32.590,91

4 Bahan Kemas 36.181,82

5 Upah Tenaga Kerja 175.090,9

Total Biaya Variabel 887.738,6

Sumber: Data Primer Diolah, 2011

Berdasarkan Tabel 19 dapat diketahui bahwa besdotgl biaya variabel
untuk satu kali proses produksi adalah Rp 887.788,Rp 887.700). Proporsi
biaya bahan penolong menempati urutan terbesartatafi biaya variabel yaitu
Rp. 422.772, 7% Rp 422.800). Jumlah tersebut menunjukkan bahwairadyrstri
kerupuk singkong tergantung pada ketersediaan baéraoiong yang dalam hal
ini adalah tepung tapioka dan bumbu adonan. Beaabigya bahan penolong
setiap agroindustri kerupuk singkong berbeda-bedgahtung besarnya bahan
baku yang diolah.



Biaya terbesar kedua dalam pembuatan kerupuk simgglolalah biaya
bahan baku yaitu sebesar Rp 221.10%3Rf{ 221.100). Pada agroindustri
kerupuk singkong ini besarnya biaya bahan baku yhkeluarkan tidak sama,
tergantung besar kecilnya bahan baku yang digunakan

Tenaga kerja dalam agroindustri kerupuk singkendperasal dari dalam
keluarga dan luar keluarga, sehingga upah tenaga Halam keluarga tetap
diperhitungkan untuk mengetahui efektifitas tenkgiga. Agroindustri ini banyak
menggunakan tenaga manusia dalam kegiatan progakssehingga besarnya
biaya tenaga kerja menempati urutan ketiga setaafa pembelian bahan baku.
Upah tenaga kerja yang harus dikeluarkan untuklssiyproses produksi sebesar
Rp 175.090,9% Rp 175.100).

Besarnya biaya yang dikeluarkan untuk kemasarpkéraingkong adalah
Rp 36.181,82% Rp 36.200). Pada agroindustri kerupuk singkongbesarnya
biaya bahan kemas yang dikeluarkan tidak samaarigrgg besar kecilnya bahan
kemas yang digunakan. Sedangkan besarnya biayaecpambahan bakar yaitu
sebesar Rp 32.590,9% Rp 32.600). Dimana biaya bahan bakar yang paling
banyak adalah pembelian minyak gas ataupun kayarbkknyak gas atau kayu
bakar yang dibutuhkan dalam proses produksi hangandkan pada proses
pemasakan, dan untuk biaya listrik hanya digungieaia saat penggunaan mesin,
pengambilan air. Sebenarnya air merupakan kompbadéan yang diperlukan
dalam proses produksi, namun karena semua produsaggunakan air sumur
dalam proses produksi maka air menjadi tidak merygiumilai ekonomis

sehingga tidak diperhitungkan dalam perhitungagebiariabel.

C. Biaya Total

Biaya total produksi merupakan jumlah antara biggtap dan biaya
variabel selama satu kali proses produksi. Berdasadata Tabel 20 dapat
diketahui total biaya per satu kali proses prodakgpindustri kerupuk singkong
sebesar Rp 906.0314 Rp 906.000). Biaya variabel yang dikeluarkan saebBp
887.738,6 £ Rp 887.700) dan biaya tetap sebesar Rp 18.292,F§(18.300).
Sehingga diketahui bahwa biaya variabel jauh lbegar dibanding biaya tetap.



Biaya total yang dikeluarkan produsen agroindustrupuk singkong per proses
produksi adalah sebagai berikut:

Tabel 20. Rata-Rata Biaya Total Per Proses Prodvdaa Agroindustri Kerupuk
Singkong di Desa Mojorejo, Kecamatan Junrejo, Kidisata Batu.

No. Jenis Biaya Jumlah (Rp)
1 Biaya Tetap 18.292,76
2 Biaya Variabel 887.738,6

Total Biaya 906.031,4

Sumber: Data Primer Diolah, 2011

5.7.2 Analisis Penerimaan
Penerimaan merupakan hasil perkalian antara produlg dihasilkan

dengan harga jual produk tersebut di tingkat predugang dinyatakan dalam
satuan rupiah. Penerimaan yang diperoleh produsgoindustri kerupuk
singkong berasal dari penjualan kerupuk singkomgdysen menjual kerupuk
singkong dengan harga Rp 7.600 — Rp 7.800 untukagam5 kilogram dan Rp
2000 untuk kemasan 200 gram. Besarnya penerimaag giéerima produsen
agroindustri kerupuk singkong adalah sebagai beriku

Tabel 21. Rata-Rata Total Penerimaan Per ProsesiiioPada Agroindustri
Kerupuk Singkong di Desa Mojorejo, Kec. Junrejoi&@/isata Batu.

No Uraian Jumlah

1 Rata-Rata Jumlah Produksi Kerupuk Singkong (kg) 170

2 Rata-Rata Harga Jual Kerupuk Singkong (Rp/kg) 8.090,91
Total Penerimaan 1.385.363,64

Sumber: Data Primer Diolah, 2011

Berdasarkan Tabel 21 diatas dapat diketahui peaerimaan untuk satu
kali proses produksi yang diterima produsen agustrd kerupuk singkong
sebesar Rp.1.385.363,64 Rp 1.385.400) dengan rata-rata produksi sebegar 17
kg dan rata-rata harga jual sebesar Rp 8.096,®p(8.100).

5.7.3 Analisis Keuntungan

Keuntungan merupakan tujuan dari usaha agroindeestnpuk singkong,
karena keuntungan yang diperoleh dapat dijadikamawkapakah usaha ini dapat
dilanjutkan atau tidak. Keuntungan yang diperoletpaj bisa digunakan sebagai

modal untuk mengembangkan usaha kearah yang ledlh Besarnya nilai



keuntungan merupakan selisih antara total penenmdengan total biaya
produksi selama satu kali proses produksi.

Berdasarkan Tabel 22 dapat dilihat bahwa totahkewgan yang diperoleh
produsen agroindustri kerupuk singkong per satupkakes produksi sebesar Rp
479.332,24 £ Rp 479.300). Dengan mengetahui besarnya keuntuggag
diperoleh produsen, maka dapat disimpulkan bahweoiradustri kerupuk
singkong dapat menjalankan usahanya dan diharaplieempu mengembangkan
usahanya dengan balik.

Tabel 22. Rata-Rata Keuntungan Per Proses ProBakisi Agroindustri Kerupuk
Singkong di Desa Mojorejo, Kecamatan Junrejo, Ridtsata Batu.

No. Keterangan Jumlah (Rp)
1 Total Penerimaan 1.385.363,64

2 Total Biaya 906.031,4

Keuntungan 479.332,24

Sumber: Data Primer Diolah, 2011

5.7.4 Analisis Efisiensi Usaha

Analisis efisiensi digunakan untuk mengetahui apaksaha agroindustri
kerupuk singkong layak untuk dikembangkan atauktidanalisis ini dapat
diketahui dengan menghitung R/C ratio yaitu membajidn antara total
penerimaan dengan total biaya dalam satu kali prpseduksi. Besarnya R/C
ratio agroindustri kerupuk singkong adalah sebbgakut:

Tabel 23. Rata-Rata Efisiensi Usaha Per ProsesuksbdPada Agroindustri
Kerupuk Singkong di Desa Mojorejo, Kecamatan Junrepta Wisata

Batu.
No. Keterangan Jumlah (Rp)
1 Total Penerimaan 1.385.363,64
2 Total Biaya 906.031,4
3. Efisiensi usaha (R/C ratio) 1,495

Sumber: Data Primer Diolah, 2011

Berdasarkan Tabel 23 dapat diketahui bahwa tingdeiensi usaha
agroindustri kerupuk singkong sebesar 1,495. Habenarti bahwa bila produsen
agroindustri kerupuk singkong menginvestasikan ka&anya sebesar Rp.1,00

maka produsen akan memperoleh penerimaan sebesbA®p Nilai efisiensi



atau R/C rasio yang > 1 merupakan indikasi bahvehaisgroindustri kerupuk
singkong di daerah penelitian menguntungkan daaklaytuk dikembangkan.

5.8 Strategi Pengembangan Agroindustri

Agroindustri kerupuk singkong di Desa Mojorejo, Kewmatan Junrejo,
Kota Wisata Batu dalam pelaksanaan usahanya dipéngaleh lingkungan
internal dan lingkungan eksternal. Perubahan-p&arbayang terjadi pada
lingkungan internal akan berpengaruh pada kekuatan kelemahan yang
dimiliki oleh agroindustri kerupuk singkong. Sedkag perubahan-perubahan
yang terjadi pada lingkungan eksternal juga akapdmgaruh pada peluang dan
ancaman yang dihadapi agroindustri kerupuk singhmmlky saat ini maupun yang
akan datang. Oleh karena itu, diharapkan produsgroiralustri dapat
mengantisipasi perubahan-perubahan yang terjadi @wgghanya tetap berjalan
dan berkembang. Berdasarkan hasil penelitian, ddipamnuskan beberapa hal
yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancamang terjadi pada
agroindustri kerupuk singkong.
5.8.1 Analisis Lingkungan Internal Agroindustri

Analisis lingkungan internal dapat digunakan untolenggambarkan
faktor-faktor apa saja yang menjadi kekuatan dalenkehan yang dimiliki
agroindustri kerupuk singkong. Dari analisis inapdt diketahui seberapa besar
kekuatan dan kelemahan berpengaruh terhadap kelagygs usaha ini. Adapun
kekuatan dan kelemahan yang dapat teridentifilGedaa:
A. Kekuatan
1. Pengalaman Usaha

Pengalaman usaha merupakan keahlian produsensbeadta langsung
maupun tidak langsung yang dapat dilihat dari keerlgma produsen bekerja
dibidang usahanya. Usaha agroindustri ini merupaksaha turun temurun.
Sebagian besar produsen agroindustri kerupuk siggiodaerah penelitian telah
menjalankan usahanya lebih dari 10 tahun. Keadaananunjukkan pengalaman
produsen kerupuk singkong tergolong cukup lama.



Pengalaman yang dimiliki produsen akan lebih mefapear usaha
agroindustri kerupuk singkong. Namun, pengalamga balum cukup untuk
mendukung usaha ini berkembang. Hal ini disebalpeagalaman yang dimiliki
masih bersifat tradisional sehingga perlu penyesualengan perkembangan
teknologi. Walaupun secara teknis usaha ini tidamnerlukan keahlian khusus,
namun untuk menambah pengetahuan dan mengasah keaanuntuk
mengembangkan usaha agroindustri kerupuk singkomfganpelatihan dan
penyuluhan masih diperlukan.

2. Kemampuan Manajerial Produsen

Karena pengalaman usaha yang dimilikinya, makadysen kerupuk
singkongmempunyai kemampuan manajerial walaupun masih taegierhana.
Kemampuan manajerial yang dimiliki diantaranya p¢nan jumlah bahan baku
yang diproses saat hari biasa dan musim liburantsa raya, penentuan jumlah
pembelian bahan baku dan bahan penolong, peneh&uga jual, jumlah tenaga
kerja yang digunakan, dan sebagainya. Tanpa adik@yempuan manajerial
tersebut, maka produsen tidak dapat meneruskaamgahingga saat ini.

3. Lokasi Agroindustri Strategis

Agroindustri kerupuk singkong di Desa Mojorejo mpnyai lokasi
agroindustri yang strategis, ini tentunya akan aangemudahkan produsen dalam
memasarkan hasil produksinya. Selain itu dikaremdkata Batu menjadi pusat
lokasi wisata yang menarik, maka produsen memka&uatan dalam menjual
produknya sebagai oleh-oleh khas Kota Batu. Sedangkeuntungan bagi
konsumen adalah lokasi yang terjangkau sehingga peenudah konsumen
untuk melakukan pembelian produk kerupuk singkoaggsung ke lokasi
produksinya.

4. Ketersediaan Tenaga Kerja Terampil

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor prodgsesy sangat penting
dalam usaha agroindustri kerupuk singkong. Tersgdiatenaga kerja yang
banyak di daerah penelitian, memudahkan produdamdaelaksanakan kegiatan

produksinya. Selain itu, keterampilan tenaga keg&up menunjang jalannya



produksi kerupuk singkong dikarenakan para tenagg lsudah lama bergabung
dengan usaha ini dan mampu menyelesaikan pekelgagan baik.
5. Keuntungan Produksi

Keuntungan merupakan selisih antara penerimaagaddniaya yang telah
dikeluarkan selama satu kali proses produksi. fet@odusen selalu
menginginkan usaha yang dilakukan menghasilkantkegan atau profit yang
maksimal. Dari hasil perhitungan analisis keuangamenunjukkan bahwa
agroindustri kerupuk singkong menguntungkan daaKayntuk dikembangkan.
Keuntungan yang diperoleh akan digunakan untuk mamekebutuhan sehari-
hari dan sebagian lagi digunakan sebagai tambahadalmuntuk kegiatan
produksi selanjutnya. Keuntungan yang menjanjikaenjadi alasan bagi
produsen kerupuk singkong untuk tetap meneruskaimausi.
6. Daya Tahan Produk

Produk kerupuk singkong yang dihasilkan dapaatdikan sebagai produk
yang mempunyai daya tahan produk yang bagus. Hallikarenakan produk
kerupuk singkong merupakan produk setengah jadikeeupuk singkong mentah
yang belum digoreng, sehingga konsumen dapat m@ayinproduk ini dalam
waktu yang cukup lama.
7. Harga Produk Terjangkau

Harga jual yang ditetapkan tiap produsen berletta, tergantung pada
bahan penolong yang digunakan. Makin bervariasirdakin baik kualitas bahan
baku yang digunakan maka harga jual kerupuk singkega makin tinggi. Harga
jual per kilogram kerupuk singkong berkisar ant&@7.600 - Rp 7.800. Selain
itu produsen juga menyediakan kerupuk singkong aerigemasan 200 gram,
dimana harga jualnya Rp 2.000 per kemasan. Beldasanformasi pasar yang
tercantum pada Tabel 17 menunjukkan hasil seb&8arlk®nsumen menyatakan
bahwa harga produk kerupuk singkong murah. Makatddgimpulkan bahwa
harga jual tersebut sangat terjangkau oleh selapiban masyarakat.
8. Kapasitas Produksi Tinggi

Kapasitas produksi tiap agroindustri kerupuk kamgy di Desa Mojorejo

tidak sama, tergantung besarnya modal dan jumlamip@an. Makin besar



modal dan jumlah permintaan, umumnya kapasitasrbbb&u yang digunakan
juga makin besar. Dalam setiap kali produksi kekupingkong, para produsen
menggunakan bahan baku yang berkisar antara 12@0g kg singkong. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kapasitas prody#sg dihasilkan oleh tiap
agroindustri tergolong tinggi.
9. Inovasi Produk

Pada agroindustri kerupuk singkong ini sudah adzefagpa varian rasa
yang diproduksi pada beberapa produsen. Pada unauk@sgluruhan produsen
memproduksi kerupuk singkong rasa bawang (originredmun seiring dengan
permintaan konsumen akan variasi produk, maka bpbheprodusen mulai
menambahkan rasa balado, rasa apel, dan rasa mgaggaersedia hanya di
beberapa produsen saja. Sehingga dapat dikatakavabagroindustri ini telah
memiliki berbagai macam varian rasa.
10. Pemasaran Luas

Dalam memasarkan produknya, selain melayani plEmuai tempat

produksi, produsen juga menjual sendiri produknymgan cara melakukan
kerjasama dengan toko pusat oleh-oleh atau penialursehingga berpeluang
memperluas daerah pemasaran dan menambah pangsa $el&in itu juga
terdapat agroindustri yang menerima pesanan ke Ka. Dengan demikian
terdapat dua saluran distribusi yang digunakan pleldusen kerupuk singkong
yakni dari produsen langsung ke konsumen dan dadusen ke konsumen

melalui penyalur.

B. Kelemahan
1. Teknologi Produksi Sederhana

Teknologi merupakan salah satu faktor produksgyaenyangkut tentang
peralatan yang digunakan dalam proses produksald@®an yang digunakan dalam
agroindustri kerupuk singkong masih sederhana karkanya pada proses
pemarutan dan penggilingan saja yang menggunakammsedangkan untuk

proses pengeringan masih mengandalkan sinar miat@le&nologi pengeringan



yang digunakan masih tradisional sehingga saatrmusijan produsen terpaksa
mengurangi jumlah produksi.
2. Administrasi Keuangan Tidak Tercatat
Kegiatan administrasi keuangan yaitu pencatatamdp&uan mengenai
penerimaan dan pegeluaran dalam suatu proses giogaka produsen di daerah
penelitian tidak melakukan pembukuan, karena skaingperhitungan antara
kebutuhan usaha agroindustri dan kebutuhan rumaggaamasih bercampur.
Mereka menganggap kegiatan pembukuan terlalu amtakan menyita banyak
waktu dan tenaga. Selain itu mereka juga beranggbalawa walaupun kegiatan
pembukuan tidak dilakukan, usaha agroindustri kekupingkong tetap bisa
dilakukan dan mendapatkan keuntungan. Padahal, jema&e keuangan cukup
penting dalam kegiatan usaha untuk melihat tingkdgtembangan usaha.
3. Promosi Belum Efektif
Promosi merupakan bentuk komunikasi pemasaran yaedujuan

menginformasikan keberadaan suatu produk kepadar.p&erbagai macam
bentuk promosi dapat dilakukan oleh perusahaanungromosi yang dilakukan
agroindustri kerupuk singkong hanya berupa promdasi mulut ke mulut saja,
sehingga dirasa kegiatan promosi tersebut beluktiefe
4. Merek Dagang dan Label Produk

Merek adalah nama yang digunakan pada suatu pemghr produsen dapat
memperkenalkan produk yang dihasilkannnya kepadarpguna membedakan
dengan produk yang lain. Sedangkan label berisefaga informasi deskripsi
produk. Pemberian merek dan label produk juga tewkdagian dari promosi
penjualan. Pada agroindustri kerupuk singkong diaDojorejo sebesar 63,6%

atau 7 produsen belum memiliki merek dagang dael |aoduk.

5.8.2 Analisis Lingkungan Eksternal Agroindustri
Analisis lingkungan eksternal dapat digunakan kintoenggambarkan
faktor-faktor apa saja yang menjadi peluang danaman yang dihadapi

agroindustri kerupuk singkong. Dari analisis inapdt diketahui seberapa besar



peluang dan ancaman berpengaruh terhadap kelaragsusgha ini. Faktor-faktor
yang menjadi peluang dan ancaman meliputi:
A. Peluang
1. Hubungan Baik dengan Pemasok Bahan Baku

Produsen agroindustri kerupuk singkong telah nii@njaubungan baik
dengan pemasok ubi kayu yang menjadi bahan bakubysan kerupuk
singkong. Hubungan ini berkaitan dengan kerjasaadand penyediaan bahan
baku kerupuk singkong. Hubungan baik antara proddae pemasok disebabkan
sebagian besar produsen telah lama mengusahakapukesingkong, sehingga
mereka sudah mempunyai pemasok tetap. Produsda pgetbu mengambil ubi
kayu dari pemasok, tetapi pemasok bahan baku mergan langsung ubi kayu
ke tempat produsen. Terjalinnya hubungan baik anpaodusen dan pemasok
bahan baku pada agroindustri kerupuk singkong mdengeluang dalam
melancarkan usahanya dalam hal kemudahan mempéeateln baku.
2. Adanya Permintaan Pasar

Jumlah penduduk yang makin bertambah sejalan depgamgkatan
jumlah permintaan terhadap produk konsumsi. Keulagguproduk yang
merupakan salah satu makanan khas Kota Wisata Beltingga kerupuk
singkong diminati oleh seluruh lapisan masyarakatanya permintaan pasar
yang besar memberi peluang bagi agroindustri kérupingkong dalam
mengembangkan usahanya salah satunya dengan camagkatkan kapasitas
produksi dan varian produk.
3. Pangsa Pasar Luas

Pangsa pasar merupakan daerah yang potensial pemésaran kerupuk
singkong. Sebagian produk kerupuk singkong di daepanelitian masih
dipasarkan di Kota Batu dan beberapa daerah dikiotar seperti Malang, Bali,
Mojokerto, Sidoarjo dan Banyuwangi. Pangsa pasag yaasih luas memberikan
peluang cukup bagus bagi pengembangan agroindesiipuk singkong.
4. Peningkatan Kesejahteraan

Keseluruhan responden di daerah penelitian mé@adi usaha

agroindustri kerupuk singkong sebagai pekerjaamataBerdasarkan analisis



keuangan di atas dapat diketahui bahwa usaha innpmamemberikan

keuntungan yang menjanjikan serta nilai tambah yangip besar. Keuntungan
yang diperoleh digunakan oleh produsen untuk mehiekabutuhan hidup

sehari-hari dan mengembangkan usahanya.

5. Dukungan Pemerintah Daerah

Pemerintah daerah setempat sangat mendukung adagrgendustri
kerupuk singkong di Desa Mojorejo. Dukungan pemahindaerah berupa
pembinaan dan penyuluhan bagi pengembangan agstin@arupuk singkong.
Pembinaan dan penyuluhan yang diberikan mengemsieprproduksi sampai
pemasaran serta bagaimana prosedur peminjaman ke®dambaga keuangan.
Dukungan pemerintah yang diberikan kepada agrotrickerupuk singkong ini
dilakukan bersama-sama dengan lembaga pembinaamstansi terkait seperti
Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan. fiiteate pernah memberikan
bantuan berupa mesin produksi kerupuk singkong.

Adanya dukungan pemerintah daerah mampu membep&rang yang
cukup besar bagi agroindustri kerupuk singkong. titeaan dan penyuluhan yang
diberikan pemerintah dan dinas terkait bisa dimatkBn oleh produsen
agroindustri kerupuk singkong untuk pengembangahais
6. Ketersediaan Tenaga Kerja yang Banyak

Masyarakat sekitar lokasi agroindustri banyak y#mng rumah tangga,
ataupun masyarakat yang tidak dapat melanjutkanlaekarena keterbatasan
biaya sehingga mereka memutuskan untuk bekerjgrdiradustri ini. Tersedianya
tenaga kerja dalam jumlah banyak dan murah merumpgieluang untuk
pengembangan agroindustri kerupuk singkong mengiageoindustri ini tetap
memerlukan banyak tenaga kerja dalam produksinya tdlak memerlukan
tingkat pendidikan yang tinggi. Tenaga kerja yangrah juga dapat menekan
biaya variabel produksi dengan demikian keuntungmmg diperoleh produsen
akan lebih besar.

7. Perkembangan Teknologi
Teknologi yang berkembang pesat saat ini memungkimtodusen untuk

menggunakan mesin pengolahan dalam proses prodgkspuk singkong.



Penggunaan mesin produksi akan berpengaruh terlkadaguan usaha, efisiensi
waktu kerja atau peningkatan kapasitas produkskefgbangan teknologi media
cetak dan elektronik juga dapat dimanfaatkan oleddysen kerupuk singkong
sebagai media promosi produk. Produsen dapat meat&ah radio lokal atau
brosur-brosur sederhana untuk berpromosi sehinggduk kerupuk singkong

dapat lebih dikenal masyarakat luas.

B. Ancaman
1. Pesaing

Pesatnya pertumbuhan agroindustri di beberapaaldasrengakibatkan
munculnya persaingan antar agroindustri produkngejenaupun agroindustri
produk lain. Persaingan bisnis menjadi ancamanrbesgi suatu usaha karena
apabila usaha tersebut tidak mampu bersaing dr paaka usaha tersebut dapat
mengalami gulung tikar. Oleh sebab itu, persaingamg terjadi selalu
diupayakan penanganannya agar mampu dijadikan geadisebagai suatu
tantangan untuk terus berkembang dan produsen hmemsiptakan strategi bisnis
yang tepat agar mampu bersaing.
2. Fluktuasi harga bahan baku

Ketersediaan bahan baku sangat penting dan dibatubleh produsen,
maka produsen harus selalu siap akan terjadinydufisi harga pada musim-
musim tertentu yang dapat mengancam kemajuan amgistim ini. Harga bahan
baku yang mengalami kenaikan akan berpengaruhd&phlkemajuan usaha dan
mengakibatkan pendapatan yang diterima produséaiiaeryg.
3. Perubahan Selera konsumen

Konsumen merupakan sasaran produsen untuk mdrgsglproduksinya.
Konsumen selalu ingin mendapatkan produk yang batmmegan harga yang
rendah. Oleh karena itu, produsen kerupuk singkselglu berusaha untuk
memperbaiki kualitas produknya agar bisa diterimaskimen dengan baik. Selain
itu, munculnya aneka ragam produk konsumsi di pasambuat konsumen
melakukan pemilihan secara selektif sebelum mengrelluk. Konsumen yang

jenuh terhadap suatu produk akan mudah melakukambgean dalam



berkonsumsi dikarenakan ketersediaan produk yaragam saat ini. Oleh sebab
itu para produsen harus pandai membaca selera rkemsuUntuk mencegah
terjadinya perubahan pembelian ke produk lain, ygsed dapat melakukan
diversifikasi produk.

4. Adanya Produk Substitusi

Produk substitusi sebagai pengganti produk kerigougtkong yang telah
ada di pasaran merupakan ancaman bagi produsenufgn konsumen terhadap
konsumsi produk kerupuk singkong dan rasa penaskoamsumen terhadap
produk baru akan membuat konsumen beralih mengkaosisproduk substitusi.
Peralihan konsumsi ke produk substitusi tentunyanaknembuat volume
penjualan kerupuk singkong mengalami penurunan.

Dari hasil analisis SWOT di atas dapat disimpulkamhwa untuk
mengembangkan kegiatan usaha pada agroindustrpléersingkong di Desa
Mojorejo, Kecamatan Junrejo, Kota Wisata Batu pextlanya strategi khusus
yang didasarkan pada keadaan lingkungan usahararkal maupun eksternal.
Dengan strategi yang matang maka dapat merumuskamadif kebijakan
pengembangan yang tersosialisasi dan dapat dilakbkesama sehingga usaha
yang diharapkan dapat segera terwujud.

5.8.3 Analisis Matrik Urgensi

Berdasarkan hasil analisis lingkungan internal disternal agroindustri,
maka tahap selanjutnya adalah penentuan bobotNdatlk IFE dan EFE. Bobot
adalah kepentingan relatif antar variabel-variapahg terdapat pada faktor
internal dan eksternal agroindustri. Dengan mengkam Matrik Urgensi,
penentuan bobot dari masing-masing variabel kekudtan kelemahan, peluang
dan ancaman dengan melihat variabel-variabel manakang lebih urgen.
Kriteria pembobotan didasarkan pada kontribusi ydigerikan faktor internal
atau berdasarkan pengaruh faktor-faktor interndapaosisi strategis usaha ini
Pemilihan faktor yang lebih urgen dengan cara mewiibgkan antar poin per
poin variabel antara baris dan kolom dari masinginta faktor internal dan

eksternal. Kemudian hasil poin perbandingan tetsebijumlahkan dan



diprosentase. Hasil perhitungan bobot dari analisigkungan internal dan
eksternal agroindustri kerupuk singkong dapat dilpada Lampiran 8 dan 9.

5.8.4 Analisis Matrik Internal Factor Evaluation (IFE)

Matrik IFE digunakan untuk mengetahui faktor-faktanternal
agroindustri berkaitan dengan kekuatan dan kelemghag dianggap penting.
Penentuan skor dalam matrik IFE diperoleh danl Ipgskalian antara prosentase
bobot dan rating. Nilai rating ditentukan berdagada kinerja variabel dan
seberapa besar tingkat pengaruh faktor-faktor natelerhadap kemajuan usaha.
Adapun untuk mengetahui besarnya kekuatan dan kél@m agroindustri
kerupuk singkong, digunakan matrik faktor interegperti pada tabel berikut ini:

Tabel 24. Matrik IFE Pada Agroindustri Kerupuk Siogg di Desa Mojorejo,
Kecamatan Junrejo, Kota Wisata Batu.

No Faktor Internal B((g/lz)o t Rating| Skor
1 Kekuatan (S)
A Pengalaman Usaha 16,4 4 65,6
B Kemampuan Manajerial Produsen 11,5 3 34,4
C Lokasi Agroindustri Strategis 49 3 14,8
D Ketersediaan Tenaga Kerja Terampil 3,3 3 9,8
E Keuntungan Produksi 419 3 14,8
F Daya Tahan Produk 116 3 4,9
G Harga Produk Terjangkau 9,8 4 39,3
H Kapasitas Produksi Tinggi 419 3 14,8
I Inovasi Produk 9,8 3 29,5
J Pemasaran Luas 8,2 3 24,6
Sub Jumlah 75,40984 32 252,5
2 Kelemahan (W)
K Teknologi Produksi Sederhana 49 2 9,8
L Administrasi Keuangan Tidak Tercatat 6,6 1 6,6
M Promosi Belum Efektif 9,8 2 19,7
N Merek Dagang dan Label Produk 3,3 1 3,3
Sub Jumlah 24,59016 6 39,3
Jumlah Lingkungan Internal 100 38 291,8

Sumber: Data Primer Diolah, 2011
* Hasil perhitungan bobot lingkungan internal daghéihat pada Lampiran 8.



Berdasarkan Tabel 24, dapat dijelaskan bahwa radusiri kerupuk
singkong di Desa Mojorejo mempunyai skor total 89dengan skor kekuatan
sebesar 252,5 dan faktor kelemahan sebesar 39 3niHaenunjukkan bahwa
kekuatan yang dimiliki agroindustri kerupuk singgolebih dominan dibanding
dengan kelemahan, sehingga kekuatan tersebut akapummenutupi kelemahan
yang dimiliki. Selisin antara skor total kekuataandkelemahan adalah 213,1.
Maka dapat disimpulkan bahwa keadaan dalam lingkoingternal agroindustri
masih bisa dikendalikan. Perubahan keadaan dimalenkhan akan menjadi
lebih dominan bisa diantisipasi atau bahkan dimndéemua tergantung pada
bagaimana kinerja produsen sebagai pengolah agsimdkerupuk singkong

memanfaatkan kekuatan yang ada untuk menutupi kdlemyang dimiliki.

5.8.5 Analisis Matrik External Factor Evaluation (EFE)

Matrik EFE digunakan untuk mengetahui faktor-fakéksternal
agroindustri berkaitan dengan peluang dan ancansag ylianggap penting.
Penentuan skor dalam matrik EFE diperoleh dari paskalian antara prosentase
bobot dan rating. Nilai rating ditentukan berdagada kinerja variabel dan
seberapa besar tingkat pengaruh faktor-faktor edatéernadap kemajuan usaha
agroindustri.

Berdasarkan Tabel 25 dapat dilihat bahwa mempuoyal skor sebesar
264,2 dengan skor total peluang yang dimiliki chginoindustri kerupuk singkong
di Desa Mojorejo sebesar 158,5 sedangkan skor #wtehman yang dimiliki
sebesar 105,7. Selisish dari total skor peluang a@acaman sebesar 52,8.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa agroindustri kécugingkong mempunyai
peluang yang lebih besar daripada ancaman. Jadugea agroindustri kerupuk
singkong harus mampu mengambil peluang yang adak umiengembangkan
usahanya sekaligus memperkecil ancaman yang nantiisa menyebabkan
usahanya gulung tikar. Adapun untuk mengetahuirbgagpeluang dan ancaman
yang dimiliki agroindustri kerupuk singkong, diglaa matrik faktor eksternal

seperti pada tabel berikut ini:



Tabel 25. Matrik EFE Pada Agroindustri Kerupuk &imigg di Desa Mojorejo,
Kecamatan Junrejo, Kota Wisata Batu.

No Faktor Eksternal B((g/lz)o t Rating| Skor
3 Peluang (O)
a Hubungan Baik dengan Pemasok Bahan Baku 94 4 37,7
b Adanya Permintaan Pasar 75 3 22,6
(o Pangsa Pasar Luas 1,5 4 30,2
d Peningkatan Kesejahteraan 1,9 2 3,8
e Dukungan Pemerintah Daerah 7,5 2 15,1
f Ketersediaan Tenaga Kerja yang Banyak 38 3 11,3
g Perkembangan Teknologi 9,4 4 37,7
Sub Jumlah 47,2 22 158,5
Ancaman (T)
Pesaing 13,2 2 26,4
i Fluktuasi harga bahan baku 15,1 2 30,2
j Perubahan Selera konsumen 151 2 30,2
k Adanya Produk Substitusi 9|4 2 18,9
Sub Jumlah 52,8 8 105,7
Jumlah Lingkungan Eksternal 100 30 264,2

Sumber: Data Primer Diolah, 2011
* Hasil perhitungan bobot lingkungan eksternal dajiizhat pada Lampiran 9.

5.8.6 Analisis Matrik Internal External (IE)

Dari analisis faktor internal dan eksternal, toskior yang diperoleh
digunakan di dalam matrik IE untuk menentukan posigroindustri serta
merumuskan strategi pengembangannya. Matrik |IEndikan untuk mengetahui
posisi agroindustri kerupuk singkong secara leblas, Penilaian yang digunakan
berdasarkan hasil penilaian total skor faktor maédan eksternal dari agroindusri
kerupuk singkong. Berdasarkan hasil perhitungaperdieh total skor faktor
internal sebesar 2,91 sedangkan total skor fakimstemal sebesar 2,64.
Berdasarkan analisis matrik internal dan ekstermanunjukkan bahwa posisi
agroindustri kerupuk singkong terletak pada sely&hg berarti strategi yang
digunakan pada agroindustri kerupuk singkong adsiedtegi pertumbuhan dan
strategi stabilitas gfowth and stability strategy). Hal ini berarti agroindustri



mempunyai peluang untuk terus tumbuh berkembangin§ga menempatkan

agroindustri kerupuk singkong sebagai berikut:

Internal
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Gambar 6. Matrik IE Pada Agroindustri Kerupuk Siogg di Desa Mojorejo,
Kecamatan Junrejo, Kota Wisata Batu.

Strategi pertumbuhan melalui konsntrasi integrasrizontal yaitu
kegiatan memperluas usaha kerupuk singkong dengaa meningkatkan
produksinya. Sedangkan strategi stabilitas addlettegi yang akan diterapkan
oleh pengusaha tanpa merubah arah strategi yarad fadh, kedua strategi ini
diterapkan pada agroindustri kerupuk singkong dengara pengembangan
lingkungan internal dan eksternal. Maka untuk mpacaertumbuhan baik dalam
hal penjualan dan profit atau kombinasi keduanymatl dicapai dengan cara
berikut ini:

a. Meningkatkan volume penjualan dan skala usaha.
Faktor pengalaman usaha (bobot 16,4% dan skor §&r&) cukup lama dan
kemampuan manajerial (bobot 11,5% dan skor 34tasuk dalam kekuatan
yang dimiliki produsen, selain itu karena agroirtdyaga memiliki kelemahan
pada faktor promosi yang belum efektif (bobot 9,8%n skor 19,7)
menunjukkan bahwa faktor tersebut penting untukerthgtikan, sehingga
dengan kombinasi kekuatan dan kelemahan yang Hiradroindustri kerupuk

singkong tersebut dapat menjadi sumber strategindalsaha peningkatan



penjualan dan skala usaha, dimana strategi tersdaut berpengaruh pada
kegiatan yang mendukung kelancaran pada saat prosekiksi hingga
pemasaran produk.

b. Menambah kualitas produk atau jasa.
Faktor eksternal agroindustri yaitu peluang adapgemintaan pasar (bobot
7,5% dan skor 22,6) dan faktor ancaman pada peanbahlera konsumen
(bobot 15,1% dan skor 30,2) serta banyaknya pesaing bemunculan (bobot
13,2% dan skor 26,4), menyebabkan para produsers sanantiasa berusaha
mengembangkan usahanya, karena jika mereka hanmg&kdpe statis maka
tidak menutup kemungkinan pesaing akan merebut sgapgsar produsen
didaerah penelitian, baik pangsa pasar bahan baupun hasil produksi.
Persaingan yang terjadi selalu diupayakan penangsaaagar mampu
dijadikan produsen sebagai suatu tantangan untuk teerkembang dengan
berusaha memperbaiki kualitas produk agar ditetmor@sumen dengan baik
dan menjaga keloyalitasan pelanggan.

c. Meningkatkan akses ke pasar yang lebih luas.
Faktor peluang yang masih luas memberikan peluang gangat bagus bagi
pengembangan agroindustri kerupuk singkong, meagingebutuhan
permintaan yang cenderung meningkat. Faktor ini pugtyai bobot 7,5% dan
skor 30,2 yang menunjukkan bahwa faktor ini sarfgapengaruh dan perlu
diperhatikan agar mampu memenuhi permintaan konsumdéengah
persaingan yang ketat, selain itu perlu dibangurtigianya kedekatan
hubungan dengan penyalur atau pembeli sehinggat dagmingkatkan
kepercayaan diantara mereka serta dapat mendukeiag tberjalannya
kegiatan pemasaran produk yang lebih luas.
* Penjelasan lengkap tentang bobot dan skor dajfsatddada Tabel 24 dan Tabel 25.

5.8.7 Analisis Matrik Grand Strategy
Hasil analisis pada tabel matrik internal dan rRateksternal pada

agroindustri kerupuk singkong yang telah dianagliglapat diketahui selisish
penilaian antara faktor internal dan faktor eksaer8elisih antara faktor kekuatan

dan kelemahan sebesar 213,1 dimana faktor kekilsbén dominan, sedangkan



selisin antara peluang dan ancaman sebesar 52#hadifaktor peluang lebih
besar dari ancaman yang dimiliki agroindustri kekupsingkong. Hal ini
menunjukkan bahwa kekuatan lebih besar dari padamiahan sedangkan
peluang yang ada masih mampu mengatasi ancaman.

Untuk lebih jelasnya posisi agroindustri kerupukgkiong dapat dilihat
pada gambar berikut:

[ D)
I 4 I
Mendukung Mend_ukung '
StrategiTurn-around Strategi Agresif
52,8? ------------------- k¢
W <« o—>
213,1
I v
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T

Gambar 7. Posisi Strategi Agroindustri Kerupuk &orgg di Desa Mojorejo,
Kecamatan Junrejo, Kota Wisata Batu.

Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui baloseipagroindustri
kerupuk singkong di daerah penelitian berada paddsipkuadran | yaitu pada
strategi agresif. Hal ini menunjukkan bahwa agrosid tersebut memiliki
pertumbuhan yang baik dengan menggunakan strameggrasi vertikal dan
diversifikasi konglomerat. Dimana integrasi vertilaalah strategi mengambil
alih fungsi yang semula dilakukan oleh pemasoledrdsi ke belakang) atau oleh

distributor (integrasi ke depan).



Hal ini merupakan strategi utama untuk perusahaag ynemiliki posisi
kompetitif pasar yang kuat dalam industri yang bgedtarik tinggi. Sedangkan
diversifikasi konglomerat yaitu dengan mempertalaankngkat penjualan dan
laba yang baik dalam bisnisnya saat ini selamasindiersebut berkembang dan
memiliki lebih banyak peluang daripada ancaman.hndarena itu, produsen
harus bisa menangkap peluang yang ada dengan naatianf kekuatan yang
dimiliki secara maksimal. Kelemahan dan ancamargy@dihadapi harus terus
diantisipasi dan sejak dini harus lebih kreatif dayvatif untuk mencari alternatif
kebijakan dalam menghadapi kelemahan dan ancamsebtg agar agroindustri

dapat terus berkembang.

5.8.8 Analisis Matrik SWOT

Matrik SWOT dapat menggambarkan secara jelas imaga kekuatan
dan kelemahan yang dimiliki mampu menghadapi pgwan ancaman yang ada
pada agroindustri kerupuk singkong. Berdasarkari &aalisis faktor internal dan
eksternal, maka dapat disusun berbagai alterradiegi untuk mengembangkan
agroindustri kerupuk singkong.

Berdasar Tabel 26 maka strategi yang dapat digmnaleh agroindustri
kerupuk singkong di Desa Mojorejo yang sesuai dengerhitungan total skor
EFE lebih dari 2 yaitu sebesar 2,64 dan skor IFthleesar dari 2 yaitu sebesar
2,91 adalah strategi S(&rengths-Opportunities) yang dipilih. Selain itu, posisi
agroindustri yang terletak di kuadran | pada magiknd Strategy adalah strategi
SO (Strengths-Opportunities) karena pada kuadaran | menggambarkan kekuatan
dan peluang yang lebih besar daripada kelemahan atamaman dalam
agroindustri, maka dengan menerapkan strategi (S&ngths-Opportunities)
tersebut diharapkan agroindustri kerupuk singkceygatl memanfaatkan kekuatan
yang dimilikinya untuk menangkap peluang yang aglsingga usaha ini dapat
lebih berkembang.

Untuk lebih jelasnya mengenai strategi pada MaBWOT dapat
dijelaskan seperti pada Tabel 26 berikut:



Tabel 26. Matrik SWOT Pada Agroindustri Kerupuk dgkiang di Desa Mojorejo,
Kecamatan Junrejo, Kota Wisata Batu.

Kekuatan (S):
1.Pengalaman Usaha

Kelemahan (W):
1.Teknologi Produksi

Pasar
3.Pangsa Pasar Luas
4.Peningkatan
Kesejahteraan
5.Dukungan Pemerintah
Daerah
6.Ketersediaan Tenaga
Kerja yang Banyak

Faktor 2.Kemampuan Manajerial Sederhana
Internal Produsen 2.Administrasi Keuangan
3.Lokasi Agroindustri Tidak Tercatat
Strategis 3.Promosi Belum Efektif
4 Tenaga Kerja Terampil 4.Merek Dagang dan Labe
5.Keuntungan Produksi Produk
6.Daya Tahan Produk
Faktor 7.Harga Produk Terjangkau
Eksternal 8.Kapasitas Produksi Tinggi
9.Inovasi Produk
10.Pemasaran Luas
Peluang (O): Strategi SO Strategi WO
1.Hubungan Baik dengam- Meningkatkan kualitas, - Peningkatan kualitas
Pemasok Bahan Baku kuantitas dan kontinyuitas| SDM dengan
2.Adanya Permintaan produk di pasar (S1, S5, mengadakan pelatihan
S8, S9, 01, 02, O7) (W2, 05, 06)

- Memperluas wilayah
pemasaran (S2, S10, O3,
05)

- Meningkatkan teknologi
dan inovasi produk (S5, S
05, O7)

- Mempertahankan
kepercayaan pemasok
bahan baku (S1, O1)

- Pemakaian teknologi
produksi (W1, O5, O7)
- Meningkatkan kerjasamg
dengan pemerintah
daerah dalam kegiatan
pelatihan dan promosi
produk (W3, W4, O5)
- Memperbaiki manajemer
dengan mengadakan

baku

3.Perubahan Selera
konsumen

4 Adanya Produk
Substitusi

7.Perkembangan pncatatan/pembukuan
Teknologi (W2,04)

Ancaman (T): Strategi ST Strategi WT

1.Pesaing - Meningkatkan daya saing | - Meningkatkan promosi

2.Fluktuasi harga bahan | melalui peningkatan (W3,T1)

kualitas produk (S1, S6,
S7,S9,T1, T3)

- Meningkatkan inovasi
produk yang beragam (S9
T3, T4)

- Memperluas hubungan
dengan pemasok bahan
baku (S1, S2, S8, T2)

- Mempertahankan
pelanggan yang sudah ad
(S10, T1, T3)

- Penentuan standar
kualitas produk dan
pemberian merek dagan
(W4, T1, T3)

- Melakukan diversifikasi
produk (W1, T3, T4)

- Meningkatkan
penggunaan teknologi
(W1, T4)

Sumber: Data Primer Diolah, 2011



5.9 Implementasi Strategi

Berdasarkan hasil identifikasi terhadap faktor-dakinternal dan eksternal
pada agroindustri kerupuk singkong di Desa Mojqrejtaka dapat disusun
alternatif-alternatif strategi dengan menggunakaatrilh SWOT. Alternatif-
alternatif tersebut antara lain:

A. Strategi SO(Strength-Opportunities)

Strategi ini dibuat dengan memanfaatkan kekuatmyg ydimiliki untuk
mengahadapi dan menangkap peluang yang ada. $lyategy dapat digunakan
antara lain:

1. Meningkatkan kualitas, kuantitas dan kontinyaippeoduk di pasar

Pangsa pasar kerupuk singkong yang masih luas olkargeluang yang
besar bagi agroindustri kerupuk singkong untuk mghkatkan jumlah atau
kuantitas produksinya. Peningkatan kuantitas prokekupuk singkong dapat
dilakukan dengan peningkatan jumlah bahan baku.ar@gén peningkatan
kualitas dapat dilakukan dengan pemilihan baham akg berkualitas disertai
dengan perbaikan teknologi pengolahan.

Upaya peningkatan kontinyuitas produk kerupuk lsomg tergantung
pada jumlah bahan baku yang tersedia. Agar prodidgsat terus berjalan maka
perlu pasokan bahan baku yang tepat dan kontingmgmgat bahan baku yang
digunakan merupakan produk pertanian yang tidakntdama. Oleh karena itu
perlu adanya manajemen atau pengaturan dalam peagedahan baku pada
agroindustri kerupuk singkong ini.

2. Memperluas wilayah pemasaran

Upaya untuk memperluas wilayah pemasaran dapakultian dengan
mencari daerah pasar baru melalui media informbagormasi juga dapat
diperoleh dengan melakukan kerjasama dengan peafemiaerah setempat dan
instansi terkait yang mempunyai banyak informasingemai daerah yang
potensial untuk pemasaran kerupuk singkong.

3. Meningkatkan teknologi dan inovasi produk
Media elektronik yang saat ini semakin canggih toenkan kemudahan

dalam menyampaikan berbagai informasi. Internetupakan media informasi



yang menggunakan perangkat elektronik, internet amnudiakses, murah, dan
dapat memberikan banyak informasi. Kemudahan akedsadap informasi
diharapkan dapat memberikan rekomendasi tentangolali pengolahan
kerupuk singkong dan inovasi pada agroindustri frekusingkong dalam usaha
pengembangannya dan mempromosikan produknya.
4. Mempertahankan kepercayaan pemasok bahan baku

Pemasok bahan baku berfungsi menyediakan bahan yahkg akan
digunakan dalam proses produksi, oleh karena ragysen harus selalu menjaga
kepercayaan pemasok bahan baku misalnya dengammedaukan pembelian
bahan baku secara langsung atau tunai, jika peambdllakukan dengan kredit

maka diharapkan produsen bisa melunasi tepat waktu.

B. Strategi WO (Weakness-Opportunities)

Strategi diterapkan berdasar peluang yang dihatiEmgan meminimalkan
kelemahan yang dimiliki. Strategi yang dapat didameantara lain:
1. Peningkatan kualitas SDM dengan mengadakanifpsatat

Kerjasama yang terjalin dengan pemerintah daegah idstansi terkait
berhubungan dengan kegiatan penyuluhan, pelatibanpdngawasan mengenai
proses produksi dan hal-hal yang berkaitan dengerygmbangan agroindustri
kerupuk singkong perlu ditingkatkan untuk menciptak<ualitas tenaga kerja
yang baik dan berpotensi dalam pengembangan ugatia@ustri.
2. Pemakaian teknologi produksi

Meningkatkan intensitas kerjasama antara peméroia produsen dalam
hal transfer teknologi yangp to date untuk meningkatkan kualitas produk.
Mengadakan sosialisasi mengenai teknologi dan Bicagroindustri yang tepat
sasaran serta cepat dalam penyampaian teknologggBeaan teknologi yang
lebih baik diharapkan dapat meningkatkan kualitesdpk. Pemerintah harus
menyediakan informasi teknologi dan inovasi bagoeglustri kerupuk singkong.
3. Meningkatkan kerjasama dengan pemerintah dakakam kegiatan pelatihan,

penyediaan peralatan produksi dan promosi produk



Peran pemerintah sangat berpengaruh terhadap npeskgan usaha
agroindustri, maka seharusnya pemerintah mengadp&katihan, penyuluhan
rutin sebagai usaha peningkatan kualitas SDM dambaatu mempromosikan
produk kerupuk singkong kepada masyarakat seki@upom masyarakat luar
agar produk dikenal luas. Selain itu, proses peigol ubi kayu di daerah
penelitian masih menggunakan peralatan sederhamdedgantung pada cuaca
yaitu sinar matahari. Penggunaan peralatan yanl febdern pada agroindustri
kerupuk singkong dapat mempercepat proses prodeksngga dapat dihasilkan
kerupuk singkong dengan kuantitas lebih banyakkdatitas yang baik.

4. Memperbaiki manajemen dengan mengadakan peacgtambukuan

Pengaturan mengenai biaya yang dikeluarkan sepmoses produksi dan
penerimaan dari hasil penjualan kerupuk singkonglupélilakukan untuk
mengetahui perkembangan kegiatan usaha. Selama pmodusen hanya
mengandalkan ingatan dan melakukan pencatatan sederhana. Belum ada
pemisahan antara kebutuhan produksi dan kebutwterishari. Maka, produsen
hendaknya membuat pembukuan agar dapat diketaltarasgelas mengenai
penerimaan dan pengeluaran yang berkaitan dengaoin@gstri kerupuk
singkong sehingga dapat dijadikan dasar kebijakan rerkembangan usaha.

C. Strategi ST (Strengths-Threats)

Strategi ST merupakan strategi yang menggunakieuekan yang dimiliki
agroindustri untuk mengatasi ancaman. Strategi gapgt digunakan antara lain:
1. Meningkatkan daya saing melalui peningkatanitasaproduk

Upaya yang dapat dilakukan agar produsen mempulaya saing adalah
dengan selalu berusaha meningkatkan kualitas kkrugpogkong, hal ini
sebaiknya dilakukan karena adanya produk-produkstdubi yang menjadi
pesaing dalam agroindustri ini. Agar kualitas piodkerupuk singkong
mempunyai kualitas yang baik, maka harus menggunb&han baku dan bahan
penolong yang berkualitas baik serta didukung demampuan sumberdaya

manusia dalam penguasaan teknologi.



2. Meningkatkan inovasi produk yang beragam

Pengalaman usaha dan kemampuan manajerial prothesepakan salah
satu kekuatan yang dapat digunakan untuk melilhaassi pasar atau keinginan
konsumen. Beberapa produsen telah melakukan beérinayasi produk dengan
menciptakan varian rasa. Untuk mengatasi kejenulk@msumen dan
meningkatkan volume penjualan terhadap produk yalady lama di pasar maka
produsen kerupuk singkong dapat melakukan inove$iatap produk dengan
menambah varian rasa yang beragam.
3. Memperluas hubungan dengan pemasok bahan baku

Pemasok bahan bahan baku mempunyai peranan pelalisng kegiatan
produksi kerupuk singkong. Selama ini produsen lsudanjalin hubungan yang
baik dengan pemasok bahan baku yang berasal dimm dikota/kabupaten.
Namun karena bahan baku yang tersedia tidak biséinka, maka produsen
harus memperluas kerjasama dengan pemasok bahan yaelg lain agar
kebutuhan bahan baku dapat terpenuhi secara kansielyingga produksi bisa
berjalan terus.
4. Mempertahankan pelanggan yang sudah ada

Pelanggan merupakan elemen yang penting bagi peamasproduk
kerupuk singkong, karena tanpa adanya pelanggaa prakiuk yang dihasilkan
tidak akan terbeli sehingga produsen akan rugiarSelini, produsen kerupuk
singkong sudah mempunyai pelanggan, baik yang bheridaerah sekitar
produksi maupun yang berada diluar kota. Agar daggahpertahankan pelanggan
yang sudah ada, produsen harus berusaha mememohnga@n pelanggan akan

produk kerupuk singkong dengan kuantitas dan lkasaliang baik.

D. Strategi WT (Weaknesses-Threats)

Strategi ini bersifat defensif dengan berusaha mmemalkan kelemahan
unuk menghindari ancaman. Strategi yang dapat dlgamantara lain:
1. Meningkatkan promosi

Promosi dari mulut ke mulut yang dilakukan di agdoistri kerupuk

singkong ini menjadikan kegiatan promosi belum &felgar produk dikenal



luas masyarakat maka produsen dapat menggunakaa prenosi yang tepat
misalnya melalui radio lokal, brosur, internet ataengikuti pameran produk.
2. Penentuan standar kualitas produk dan pembeaek dagang

Kualitas fisik dari produk yang tidak sama menjadlemahan dalam
usaha ini, meskipun telah dilakukan sortasi terpaoi@duk kerupuk singkong
sebelum dipasarkan, sebaiknya produsen menetapdaadas kualitas produknya
untuk menjamin citra dan kualitas produk yang letélik agar produk memiliki
daya saing yang kuat dan memberikan merk sertd [zma produknya agar
mudah dikenal masyarakat.
3. Melakukan difersivikasi produk

Perubahan selera konsumen yang merasa jenuh dggdok lama
mengharuskan produsen melakukan pendiversifikgsiaduk kerupuk singkong
yang lebih menarik dan unggul dari produk-produktisusi yang ada, misalnya
menjadikan kerupuk singkong sebagai produk siagkmsi.
4. Meningkatkan penggunaan teknologi

Penggunaan teknologi yang lebih baik diharapkapataneningkatkan
kualitas produk dan bermanfaat dalam proses produaiksna keefektifan waktu
produksi dan tenaga kerja, selain itu hasil prodidesupuk singkong menjadi
lebih seragam bentuknya. Pemerintah harus menyadi@formasi dan bantuan
penyediaan teknologi dan inovasi bagi agroindugina meningkatkan volume

produksi.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis aisatan strategi

pengembangan agroindustri kerupuk singkong di Dsgorejo, Kecamatan

Junrejo, Kota Wisata Batu, maka dapat diambil kpsian sebagai berikut:

1.

Dari perhitungan rata-rata nilai tambah dapat diket bahwa rata-rata nilai
produksi yang diperoleh produsen kerupuk singkaimpsar Rp 4.478,98 per
proses produksi. Besarnya nilai produksi seteldturdngi dengan harga
singkong dan input lain maka diperoleh rata-ratai nambah sebesar Rp
2.180 atau dengan rasio nilai tambah sebesar 48,BiP&lan tenaga kerja
dari setiap kilogram ubi kayu menjadi kerupuk simggx sebesar Rp. 95,50
atau sebesar 4,48% dari nilai tambahnya. Sedanig&sarnya keuntungan
rata-rata per produksi yang diberikan dari agrostdukerupuk singkong
adalah Rp 2.084 per kilogram produksi atau dengagkat keuntungan
sebesar 95,52% dari nilai tambahnya, sehingga ddipahpulkan bahwa
agroindustri kerupuk singkong di Desa Mojorejo miémniprospek yang
cerah karena memberikan nilai tambah tinggi damkewgan bagi produsen.
Usaha agroindustri kerupuk singkong di daerah jpeneldalam satu Kali
proses produksi untuk rata-rata kapasitas bahamu balng digunakan
sebanyak 311 kg, membutuhkan rata-rata total sapasar Rp 906.000 dan
memperoleh penerimaan sebesar Rp 1.385.400,00 rdeogdh keuntungan
yang diperoleh produsen agroindustri kerupuk singkper satu kali proses
produksi sebesar Rp 479.300,00.

Hasil analisis efisiensi usaha menunjukkan bahvia ®R/C rasio sebesar
1,495, hal ini berarti bahwa bila produsen agrostdukerupuk singkong
menginvestasikan kekayaannya sebesar Rp.1,00 masdusen akan
memperoleh penerimaan sebesar Rp.1,495, sehingmgaamlagroindustri
kerupuk singkong ini telah efisien dan menguntungkarta mempunyai

prospek penegembangan usaha yang cukup baik kaitahB/C rasio >1.



4. Strategi yang dapat diterapkan oleh agroindustrupek singkong dapat
diketahui dari matrik posisi dan strategi agroirtduadalah strategi yang
mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif. Sp@an dari matrik
SWOT dapat disusun alternatif-alternatif strategingy harus dijalankan
secara bersamaan dengan menggunakan strate@reayth-Opportunities)
dimana memanfaatkan kekuatan yang dimiliki untukngadadapi dan
menangkap peluang yang ada, strategi yang dapahakgn antara lain
meningkatkan kualitas, kuantitas dan kontinyuitasodpk di pasar,
memperluas wilayah pemasaran, meningkatkan tekndéoginovasi produk
dan mempertahankan kepercayaan pemasok bahan baku.

6.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukaalard rangka
menunjang pengembangan usaha agroindustri kerupogkos\g di Desa

Mojorejo, Kecamatan Junrejo, Kota Wisata Batu madexlu diperhatikan

beberapa hal sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan daya saing terhadap produk kerugngkong maka
perlu dilakukan peningkatan kualitas produk dengamciptakan inovasi
produk yang memiliki berbagai varian rasa, penetaptandar kualitas
produk kerupuk singkong, pemberian kemasan yangankerdan merk
produk yang terdaftar.

2. Untuk meningkatkan volume penjualan produk kerupmikgkong perlu
dilakukan diversifikasi pada produk dengan mempksdierupuk singkong
siap konsumsi, meningkatkan kegiatan promosi mielstbagai media serta
memperluas wilayah pemasaran produk kerupuk sirggkon

3. Diperlukan adanya peningkatan kerjasama antarauperddan pemerintah
daerah setempat agar dapat memberikan pembinaapedgnluhan kepada
para produsen untuk menumbuhkan motivasi kerjaidevasi usaha serta
diharapkan pemerintah dapat memberikan bantuan Inb@fapa peralatan
yang lebih modern kepada produsen demi peningk@@mgembangan

agroindustri kerupuk singkong.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Data Luas Panen, Rata-rata ProduksiPdaduksi Ubi Kayu Jawa
Timur Tahun 2008
No. | Kabupaten/Kota | Luas Panen Bersih Rata-rata Produksi
(Ha) Produksi (Kw/Ha) (Ton)
Kabupaten
01. | Pacitan 9.685 172.73 167.285
02. | Ponorogo 12.677 159.50 202.203
03. | Trenggalek 6.302 195.19 123.007
04. | Tulungagung 3.492 190.53 66.532
05. | Blitar 1.714 138.00 23.654
06. | Kediri 3.102 143.21 44.423
07. | Malang 10.347 187.8 194.084
08. | Lumajang 2.156 178.85 38.560
09. | Jember 2.523 145.97 36.827
10. | Banyuwangi 2.244 175.04 39.280
11. | Bondowoso 5.049 212.62 107.351
12. | Situbondo 403 162.43 6.546
13. | Probolinggo 6.146 158.50 97.413
14. | Pasuruan 3.061 133.72 40.933
15. | Sidoarjo 1 130.00 13
16. | Mojokerto 358 136.79 4.897
17. | Jombang 1.112 124.61 13.857
18. | Nganjuk 2.016 191.04 38.514
19. | Madiun 2.257 164.17 37.053
20. | Magetan 925 206.81 19.130
21. | Ngawi 5.432 174.87 94.991
22. | Bojonegoro 2.093 185.18 38.759
23. | Tuban 11.348 183.15 207.836
24. | Lamongan 2.206 169.25 37.337
25. | Gresik 1.558 133.00 20.721
26. | Bangkalan 2.070 112.07 23.199
27. | Sampang 8.339 111.47 92.956
28. | Pamekasan 1.494 101.63 15.184
29. | Sumenep 11.368 104.68 119.004
Kota
01. | Kediri 13 157.69 205
02. | Blitar - - -
03. | Malang 48 151.04 7258
04. | Probolinggo 7 120.00 84
05. | Pasuruan - - -
06. | Mojokerto - - -
07. | Madiun - - -
08. | Surabaya 12 - -
09. | Batu - - -
Jumlah 121.558 160.63 1.952.563







Lampiran 2. Profil Agroindustri Kerupuk Singkongdésa Mojorejo, Kecamatan Junrejo, Kota Wisata Batu

No | Nama Produsen Alamat Tenaga Kerja| Jenis Pekerjaan| ~ Umur gglat Pengalaman Usah
(Tahun) | Pendidikan (Tahun)

1 | Titin JI. Mojoasri, Desa Mojorejo 9 Utama 46 SMA 12

2 | Agus JI. Mojoasri, Desa Mojorejo 5 Utama 27 SMP 3

3 | Ajis JI. Mojoasri, Desa Mojorejo 5 Utama 26 SMP 4

4 | Zainul JI. Mojoasri, Desa Mojorejo 5 Utama 45 SMA 4

5 | Yono JI. Mojoasri, Desa Mojorejo 11 Utama 47 S1 14

6 | Solikin JI. Mojoasri, Desa Mojorejo 10 Utama 49 SMA 11

7 | Mulyadi JI. Mojoasri, Desa Mojorejo 7 Utama 48 SD 12

8 | Srianah JI. Mojoasri, Desa Mojorejo 9 Utama 48 SD 11

9 | Suliyat JI. Mojoasri, Desa Mojorejo 8 Utama 51 SMP 13
10 | Martono JI. Mojoasri, Desa Mojorejo 8 Utama 43 SMA 11

11 | Marmi JI. Mojoasri, Desa Mojorejo 7 Utama 43 SMA 5
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Lampiran 3. Perhitungan Biaya Tetap Per ProsesuRsb@ada Agroindustri Kerupuk Singkong di Desa dejo,
Kecamatan Junrejo, Kota Wisata Batu

1 | Peralatan H. Beli H. Sisa U.Eko Penyusutan Jumlah Penyusutan 2 | peralatan H. Beli H. Sisa U.Eko Penyusutan Jumlah Penyusutan
(Rp/Unit)  (Rp/Unit) (tahun) (Rp) (Unit) Total (Rp) (Rp/Unit)  (Rp/Unit) (tahun) (Rp) (Unit) Total (Rp)

Pisau 5.000 0 2 2.500 5 12.500 Pisau 5.000 0 2 0250 4 10.000
Bak Bak
Adonan 50.000 2.000 2 24.000 120.000 | Adonan 55.000 2.000 2 26.500 4 106.400
Tong Air 100.000 4.000 2 48.000 96.000 Tong Air 05.000 4.000 2 50.500 2 101.000
Mesin Mesin
Parut 250.000 25.000 15 15.000 15.000 | Parut 275.000 27.500 15 16.500 1 16.500
Mesin Roll | 4.000.000 400.000 15 240.000 480.000| esiMRoll | 4.250.000 425.000 15 255.000 2 510.p00
Pipa Pipa
Cetakan 28.000 1.000 5.400 3 16.200 | Cetakan 30.000 1.000 5 5.800 2 11.600
Dandang 150.000 6.000 28.800 4 115.200 Dandang  5.005 6.000 5 29.800 3 89.400
Kompor 0 0 0 0 0 (0 Kompor 0 0 0 0 0 0
Pengaduk Pengaduk
kayu 25.000 0 2 12.500 2 25.000 | kayu 25.000 0 2 12.500 2 25.000
Timbangan 250.000 25.000 10 22.500 1 22.500 Timdbang 275.000 27.500 10 24.750 1 24.750
Mesin
press 0 0 0 0 0 D Mesin press 0 0 0 0 0 0
Papan 4.000 0 2 2.000 400 800.000 Papan 4.500 0 2 .2502 350 787.50(
TFClthn 1.702.400 TFC/thn 1.681.750
TFC/proses 17.733,33333 TFC/proses 17.518,22917

AN



Lampiran 3. .. .. (Lanjutan)
3 | peralatan H. Beli H. Sisa U.Eko Penyusutan Jumlah Penyusutan 4 | Peralatan H. Beli H. Sisa U.Eko  Penyusutan Jumlah Penyusutan
(Rp/Unit)  (Rp/Unit)  (tahun) (Rp) (Unit) Total (Rp) (Rp/Unit) (Rp/Unit)  (tahun) (Rp) (Unit) Total (Rp)

Pisau 5.000 0 2 2.500 4 10.000 Pisau 5.500 0 2 02.75 4 11.000
Bak Bak
Adonan 50.000 2.000 2 24.000 4 96.000 | Adonan 55.000 2.000 2 26.500 4 106.900
Tong Air 100.000 4.000 2 48.000 2 96.0P0 Tong Ai 10.000 4.000 2 53.000 2 106.000
Mesin Mesin
Parut 275.000 27.500 15 16.500 16.500 | Parut 300.000 30.000 15 18.000 1 18.000
Mesin Roll | 4.250.000  425.000 15 255.000 510.000| esinRoll | 4.300.000  430.000 15 258.000 2 516.p00
Pipa Pipa
Cetakan 30.000 1.000 5 5.800 2 11.600 | Cetakan 30.000 1.000 5 5.800 2 11.600
Dandang 155.000 6.000 5 29.800 3 89.400 Dandang .0065 6.000 5 29.800 3 89.400
Kompor 0 0 0 0 0 (0 Kompor 0 0 0 0 0 0
Pengaduk Pengaduk
kayu 25.000 0 2 12.500 2 25.000 | kayu 25.000 0 2 12.500 2 25.000
Timbangan 275.000 25.000 10 25.000 1 25.000 Timénang 250.000 25.000 10 22.500 1 22.500
Mesin Mesin
press 0 0 0 0 0 ) press 0 0 0 0 0 D
Papan 4.500 0 2 2.250 375 843.750 Papan 4.500 0 2 2502 350 787.50(
TFClthn 1.723.250 TFC/thn 1.693.000
TFC/proses 17.950,52083 TFC/proses 17.635,41667

€Tl



Lampiran 3. . ... (Lanjutan)
5 | peralatan H. Beli H. Sisa U.Eko Penyusutan Jumlah  Penyusutan 6 | Peralatan H. Beli H. Sisa U.Eko Penyusutan Jumlah  Penyusutan
(Rp/Unit) (Rp/Unit) (Rp) (Unit) Total (Rp) (Rp/Unit) (Rp/Unit)  (tahun) (Rp) (Unit) Total (Rp)

Pisau 5.000 0 2 2.500 6 15.000 Pisau 5.000 0 2 0250 5 12.500
Bak Bak
Adonan 60.000 2.000 2 29.000 6 174.J00 | Adonan 50.000 2.000 2 24.000 5 120.7Jo0
Tong Air 100.000 4,000 2 48.000 3 144.000 Tong Aif  100.000 4.000 2 48.000 2 96.000
Mesin Mesin
Parut 300.000 30.000 15 18.000 1 18.000 | Parut 275.000 27.500 15 16.500 1 16.500
Mesin Roll | 4.500.000 450.000 15 270.000 2 540.000| esiNRoll | 4.250.000 425.000 15 255.000 2 510.000
Pipa Pipa
Cetakan 30.000 1.000 5 5.800 3 17.400 | Cetakan 28.000 1.000 5 5.400 3 16.200
Dandang 155.000 6.000 5 29.800 149.000 Dandang 0.008 6.000 28.800 4 115.200
Kompor 150.000 15.000 5 27.000 5 135.700 Kompor {06{)) 15.000 23.000 4 92.000
Pengaduk Pengaduk
kayu 25.000 0 2 12.500 3 37.500 | kayu 25.000 0 2 12.500 2 25.000
Timbangan 250.000 25.000 10 22.500 1 22.500 Timdrang 275.000 27.500 10 24.750 1 24.750
Mesin Mesin
press 180.000 18.000 2 81.000 1 81.000 | press 175.000 17.500 2 78.750 1 78.750
Papan 4.000 0 2 2.000 400 800.000 Papan 4.000 0 2 .0002 375 750.00(0
TFC/thn 2.133.400 TFC/thn 1.856.900
TFC/proses 22.222,91667 TFC/proses 19.342,70833

Vit



Lampiran 3. . ... (Lanjutan)

Peralatan H. Beli H. Sisa U.Eko  Penyusutan Jumlah Penyusutan 8 | Peralatan H. Beli H. Sisa U.Eko  Penyusutan Jumlah Penyusutan
(Rp/Unit) (Rp/Unit)  (tahun) (Rp) (Unit) Total (Rp) (Rp/Unit) (Rp/Unit)  (tahun) (Rp) (Unit) Total (Rp)

Pisau 5.000 0 2 2.500 5 12.500 Pisau 5.000 0 2 0250 5 12.500
Bak Bak
Adonan 55.000 2.000 2 26.500 106.000 | Adonan 50.000 2.000 2 24.000 4 96.000
Tong Air 100.000 4.000 2 48.000 2 96.0p0 Tong Ai 10000 4.000 2 53.000 2 106.000
Mesin Mesin
Parut 300.000 30.000 15 18.000 18.000 | Parut 250.000 25.000 15 15.000 1 15.000
Mesin Roll | 4.000.000  400.000 15 240.000 480.000| esinRoll | 4.000.000  400.000 15 240.000 2 480.p00
Pipa Pipa
Cetakan 28.000 1.000 5 5.400 16.200 | Cetakan 30.000 1.000 5 5.800 2 11.600
Dandang 150.000 6.000 5 28.800 115.200 Dandarhg 0.006 6.000 5 28.800 3 86.400
Kompor 130.000 15.000 5 23.000 4 92.000 Kompor 0 0 0 0 0 0
Pengaduk Pengaduk
kayu 25.000 0 2 12.500 25.0 BO kayu 25.000 0 2 12.500 2 25.000
Timbangan 250.000 25.000 10 22.500 1 22. EOO Timénang 250.000 25.000 10 22.500 1 22.500
Mesin g Mesin
press 0 0 0 0 0 press 0 0 0 0 0 )
Papan 4.500 0 2 2.250 350 787.500 Papan 4.000 0 2 .0002 350 700.00(
TFClthn 1.770.900 TFCl/thn 1.555.000
TFC/proses 18.446,87500 TFC/prosgs 16.197,91667

GTT



Lampiran 3. .. .. (Lanjutan)
9 | Peralatan H. Beli H. Sisa U.Eko Penyusutan Jumlah Penyusutan 10 | Peralatan H. Beli H. Sisa U.Eko  Penyusutan Jumlah Penyusutan
(Rp/Unit) (Rp/Unit)  (tahun) (Rp) (Unit) Total (Rp) (Rp/Unit) (Rp/Unit)  (tahun) (Rp) (Unit) Total (Rp)

Pisau 5.000 0 2 2.500 5 12.500 Pisau 5.000 0 2 0250 4 10.000
Bak Bak
Adonan 50.000 2.000 24.000 4 96.000 | Adonan 55.000 2.000 2 26.500 4 106.000
Tong Air 105.000 4.000 50.500 2 101.0p0 Tong Aif 100.000 4.000 2 48.000 2 96.000
Mesin Mesin
Parut 250.000 25.000 15 15.000 15.000 | Parut 300.000 30.000 15 18.000 1 18.000
Mesin Roll | 4.000.000  400.000 15 240.000 480.000 esiMRoll | 4.250.000 425.000 15 255.000 510.p00
Pipa Pipa
Cetakan 30.000 1.000 5 5.800 3 17.400 | Cetakan 28.000 1.000 5 5.400 2 10.800
Dandang 155.000 6.000 5 29.800 4 119.200 Dandang 5.00% 6.000 5 29.800 89.4io
Kompor 150.000 15.000 5 27.000 4 108.000 Kompor N6 €0) 15.000 5 23.000 69.000
Pengaduk Pengaduk
kayu 25.000 0 2 12.500 2 25.0 BO kayu 25.000 0 2 12.500 2 25.000
Timbangan 275.000 27.500 10 24.750 1 24. %50 Timdbang 250.000 25.000 10 22.500 1 22.500
Mesin Mesin
press 0 0 0 0 0 E press 0 0 0 0 0 D
Papan 4.000 0 2 2.000 400 800.000 Papan 4.500 0 2 2502 350 787.50(
TFC/thn 1.798.850 TFC/thn 1.744.200
TFC/proses 18.738,02083 TFC/proses 18.168,75000

oIt
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Lampiran 3. . ... (Lanjutan)

Peralatan H. Beli H. Sisa U.Eko  Penyusutan Jumlah Penyusutan
(Rp/Unit)  (Rp/Unit)  (tahun) (Rp) (Unit) Total (Rp)

Pisau 5.000 0 2 2.500 4 10.000
Bak
Adonan 55.000 2.000 26.500 3 79.500
Tong Air 105.000 4.000 50.500 2 101.0p0
Mesin
Parut 300.000 30.000 15 18.000 1 18.000
Mesin Roll | 4.300.000  430.000 15 258.000 2 516. bOO
Pipa
Cetakan 30.000 1.000 5.800 2 11.600
Dandang 150.000 6.000 28.800 3 86.400
Kompor 0 0 0 0 0 0
Pengaduk
kayu 25.000 0 2 12.500 2 25.000
Timbangan 250.000 25.000 10 22.500 1 22500
Mesin
press 0 0 0 0 0 B
Papan 4.500 0 2 2.250 350 787.500
TFC/thn 1.657.500
TFC/proses 17.265,62500

LTT



Kecamatan Junrejo, Kota Wisata Batu

Lampiran 4. Perhitungan Biaya Variabel Per Proseduksi Pada Agroindustri Kerupuk Singkong di Ds&gorejo,

No Keterangan Jumlah g;trj};n Biaya Total Biayg No Keterangan Jumlah gzihg;n Biaya gg;;

1Bahan Baku 1 Bahan Baku

Singkong (kg) 400 700 280.000  280.00( Singkong (kg) 120 700 84.000 84.00(
2Input Lain 2Input Lain

Tepung tapioka (kg) 100 4.900 490.000 Tepung tapioka (kg) 30 4.900 147.000

Bawang Putih (kg) 1,5 20.000 30.000 Bawang Putih (kg) 0,25 20.000 5.000

Bawang Putih Bubuk (kg) 0 0 0 Bawang Putih Bubuk (kg) 0 0 0

Gula (kg) 0,5 50.000 25.000 Gula (kg) 0,25 50.000 12.500

Garam (kg) 1 3.000 3.000 Garam (kg) 0,5 3.000 1.500

Penyedap Rasa (kg) 0,5 20.000 10.000 Penyedap Rasa (kg) 0,25 20.000 5.000

Minyak Gas (tabung) 0 0 0 Minyak Gas (tabung) 0 0 0

Kayu Bakar (ikat) 5 5.000 25.000 Kayu Bakar (ikat) 2 5.000 10.000

Kemasan+merk 1 43.000 43.000 Kemasan 1 10.000 10.000

Listrik 1 14.000 14.000 Listrik 1 6.000 6.000

Total Sumbangan Input Lain 640.00(¢ Total Sumbangan Input Lain 197.00(
3 Tenaga Kerja 3 Tenaga Kerja

Operasional 35.000 140.000 Operasional 3 30.000 90.000

Pembungkus 5 15.000 75.000 Pembungkus 2 13.500 27.000

Total Upah Tenaga Kerja 215.00( Total Upah Tenaga Kerja 117.00

TVC 1.135.000 TVC 398.00

81T



Lampiran4 .. ... (Lanjutan)

3 | No Keterangan Jumlah g;[]g;n Biaya Total Biayg 4 | No Keterangan JumlahHarga Satuan Biaya Total Biaya

1Bahan Baku 1Bahan Baku

Singkong (kg) 130 700  91.000 91.00( Singkong (kg) 120 700 84.000 84.00(
2 Input Lain 2Input Lain

Tepung tapioka (kg) 30 4.900 147.000 Tepung tapioka (kg) 30 4.900 147.000

Bawang Putih (kg) 0,25 20.000 5.000 Bawang Putih (kg) 0,25 20.000 5.000

Bawang Putih Bubuk (kg) 0 0 0 Bawang Putih Bubuk (kg) 0 0 0

Gula (kg) 0,25 50.000 12.500 Gula (kg) 0,25 50.000 12.500

Garam (kg) 0,5 3.000 1.500 Garam (kg) 0,5 3.000 1.500

Penyedap Rasa (kg) 0,25 20.000 5.000 Penyedap Rasa (kg) 0,25 20.000 5.000

Minyak Gas (tabung) 0 0 0 Minyak Gas (tabung) 0 0 0

Kayu Bakar (ikat) 2 5.000 10.000 Kayu Bakar (ikat) 2 5.000 10.000

Kemasan 1 11.000 11.000 Kemasan 1 10.000 10.000

Listrik 1 7.000 7.000 Listrik 1 7.000 7.000

Total Sumbangan Input Lain 199.00( Total Sumbangan Input Lain 198.00
3 Tenaga Kerja 3 Tenaga Kerja

Operasional 3 30.000 90.000 Operasional 3 30.000 90.000

Pembungkus 2 13500 27.000 Pembungkus 2 13.500 27.000

Total Upah Tenaga Kerja 117.00( Total Upah Tenaga Kerja 117.000

TVC 407.00( TVC 399.000
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Lampiran4 .. ... (Lanjutan)

5 ’(\)I Keterangan Jumlah g;[rf:n Biaya gg;\; 6 Keterangan Jul:n Q Q;Lg;n Biaya ;g?;
1 Bahan Baku 1 Bahan Baku
Singkong (kg) 400 725 290.000 290.00p0 Singkong (kg) 350 725 253.750 253.75
2 Input Lain 2 Input Lain
Tepung tapioka (kg) 75 5.000 375.000 Tepung tapflga 75 4,900 367.500
Bawang Putih (kg) 0 0 Bawang Putih (kg) 1,5 20.00 30.000
Bawang Putih Bubuk (kg) 0,5 48.000 24.000 BawantihFRubuk (kg) 0 0 0
Gula (kg) 4 12.000 48.000 Gula (kg) 4 12.000 48.000
Garam (kg) 3 3.000 9.000 Garam (kg) 3 3.000 9.000
Penyedap Rasa (kg) 0,5 20.000 10.000 Penyedap(Rpsa 0,5 20.000 10.000
Minyak Gas (tabung) 2 13.000 26.000 Minyak Gasu(tef) 2 13.000 26.000
Kayu Bakar (ikat) 0 0 0 Kayu Bakar (ikat) 0 0 0
Kemasan+merk 1 80.000 80.000 Kemasan+merk 1 75.0005.000
Listrik 1 15.000 15.000 Listrik 1 14.000 14.000
Total Sumbangan Input Total Sumbangan Input
Lain 587.000 Lain 579.500
3 Tenaga Kerja 3 Tenaga Kerja
Operasional 4 35.000 140.000 Operasional 4 35.00@0.000
Pembungkus 7 15.000 105.000 Pembungkus 6 15.000 00®O.
Total Upah Tenaga Kerja 245.000 Total Upah Tenaga Kerja 230.000
TVC 1.122.000 TVC 1.063.250
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Lampiran4 .. ... (Lanjutan)

7 ’(\)I Keterangan Jumlah g;rug:n Biaya ;i(;t;; 8 Keterangan Jumlah g;c?;n Biaya gg;ll
1 Bahan Baku 1 Bahan Baku
Singkong (kg) 400 700 280.000 280.000 Singkong (kg) 375 725 271.875 271.87
2 Input Lain 2 Input Lain
Tepung tapioka (kg) 90 4,900 441.000 Tepung tap{kgn 75 4,900 367.500
Bawang Putih (kg) 15 20.000 30.000 Bawang Putif) (k 15 20.000 30.000
Bawang Putih Bubuk (kg) 0 0 0 Bawang Putih BubuX (K 0 0 0
Gula (kg) 4 12.000 48.000 Gula (kg) 3,5 12.000 aa.0
Garam (kg) 3 3.000 9.000 Garam (kg) 2 3.000 6.000
Penyedap Rasa (kg) 0,5 20.000 10.000 Penyedap(iRpsa 0,5 20.000 10.000
Minyak Gas (tabung) 2 13.000 26.000 Minyak Gasu(taf) 0 0 0
Kayu Bakar (ikat) 0 0 0 Kayu Bakar (ikat) 5 4500 2.500
Kemasan 1 33.000 33.000 Kemasan 1 30.000 30.000
Listrik 1 13.000 13.000 Listrik 1 13.000 13.000
Total Sumbangan Input Total Sumbangan Input
Lain 610.000 Lain 521.000
3 Tenaga Kerja 3 Tenaga Kerja
Operasional 3 35.000 105.000 Operasional 4 33.00032.000
Pembungkus 4 15.000 60.000 Pembungkus 5 15.000 0a’5.0
Total Upah Tenaga Kerja 165.000 Total Upah Tenaga Kerja 207.000
TVC 1.055.000 TVC 999.875
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Lampiran4 .. ... (Lanjutan)

9| No Keterangan Jumlah g;[?;n Biaya ;g;; 10 | No  Keterangan Jumlah ';;Lg;n Biaya gi(;t;;
1 Bahan Baku 1 Bahan Baku
Singkong (kg) 400 725  290.000 290.0p0 Singkong (kg) 375 700 262.500 262.50
2 Input Lain 2 Input Lain
Tepung tapioka (kg) 80 4.900 392.000 Tepung tapflgan 100 4.900 490.000
Bawang Putih (kg) 15 20.000 30.000 Bawang Putif) (k 1,5 20.000 30.000
Bawang Putih Bubuk
(kg) 0 0 0 Bawang Putih Bubuk (kg 0 0 0
Gula (kg) 4 12.000 48.000 Gula (kg) 4 12.000 48.000
Garam (kg) 3 3.000 9.000 Garam (kg) 2,5 3.000 7.500
Penyedap Rasa (kg) 0,5 20.000 10.000 Penyedap(Rpsa 0,5 20.000 10.000
Minyak Gas (tabung) 2 13.000 26.000 Minyak Gasutag) 2 13.000 26.000
Kayu Bakar (ikat) 0 0 0 Kayu Bakar (ikat) 0 0 0
Kemasan+merk 1 43.000 43.000 Kemasan 1 30.000 30.00
Listrik 1 15.000 15.000 Listrik 1 14.000 14.000
Total Sumbangan Input Total Sumbangan Input
Lain 573.000 Lain 655.500
3 Tenaga Kerja 3 Tenaga Kerja
Operasional 3 35.000 105.000 Operasional 3 33.0009.009
Pembungkus 5 15.000 75.000 Pembungkus 15.000 0@’5.0
Total Upah Tenaga Kerja 180.000 Total Upah Tenaga Kerja 174.000
TVC 1.043.000 TVC 1.092.000
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Lampiran4 .. ... (Lanjutan)

11

No Keterangan Jumlah Harga Satuan  Biaya  Total Bjaya
1 Bahan Baku
Singkong (kg) 350 700 245.000 245.0p0
2 Input Lain
Tepung tapioka (kg) 100 4.900 490.000
Bawang Putih (kg) 1,5 20.000  30.000
Bawang Putih Bubuk (kg) 0 0 0
Gula (kg) 3,5 12.000 42.000
Garam (kg) 3 3.000 9.000
Penyedap Rasa (kg) 0,5 20.000 10.000
Minyak Gas (tabung) 0 0 0
Kayu Bakar (ikat) 4 5.000 20.000
Kemasan 1 33.000  33.000
Listrik 1 13.000 13.000
Total Sumbangan Input Lain 647.000
3 Tenaga Kerja
Operasional 3 33.000  99.000
Pembungkus 4 15.000 60.000
Total Upah Tenaga Kerja 159.000
TVC 1.051.000
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Lampiran 5. Perhitungan Keuntungan Per Proses RsoBada Agroindustri Kerupuk Singkong di Desa Mejo,

Kecamatan Junrejo, Kota Wisata Batu

Responder Jumlah Harga Produk TR TFC TVC TC Keuntungan
(kg) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

1 225 7.600 1.710.000 17.733,3333 1.135.000 1.152.733,33 557.266,667
2 70 7.800 546.000 17.518,2292 398.000 415.518,229 130.481,771
3 75 7.800 585.000 17.950,5208 407.000 424.950,521 160.049,479
4 70 7.800 546.000 17.635,4167 399.000 416.635,417 129.364,583
5 210 10.000 2.100.000 22.222,9167 1.122.000 1.144.222,92 955.777,083
6 200 10.000 2.000.000  19.342,7083 1.063.250 1.082.592,71 917.407,292
7 210 7.600 1.596.000 18.446,875 1.055.000 1.073.446,88 522.553,125
8 200 7.600 1.520.000  16.197,9167 999.875 1.016.072,92 503.927,083
9 210 7.600 1.596.000  18.738,0208 1.043.000 1.061.738,02 534.261,979
10 200 7.600 1.520.000 18.168,75 1.092.000 1.110.168,75 40.983,25
11 200 7.600 1.520.000 17.265,625 1.051.000 1.068.265,63 451.734,375

Total 1.870 89.000 15.239.000 201.220,313 9.765.125 9.966.345,31 5.272.654,69

Rata-rata 170 8.090,90909 1.385.363,636  18.292,7557 887.738,636 906.031,392 479.332,244
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Lampiran 6. Perhitungan Efisiensi Usaha Per PrBseduksi Pada Agroindustri Kerupuk Singkong di Diglsgorejo,

Kecamatan Junrejo, Kota Wisata Batu

Responden Total Penerimaan Total Biaya R/C rasio
(Rp) (Rp) (Rp)
1 1.710.000 1.152.733,33 1,48343069
2 546.000 415.518,229 1,31402177
3 585.000 424.950,521 1,37663086
4 546.000 416.635,417 1,31049829
5 2.100.000 1.144.222,92 1,83530671
6 2.000.000 1.082.592,71 1,84741684
7 1.596.000 1.073.446,88 1,48679924
8 1.520.000 1.016.072,92 1,49595563
9 1.596.000 1.061.738,02 1,50319567
10 1.520.000 1.110.168,75 1,36916122
11 1.520.000 1.068.265,63 1,42286709
Total 15.239.000 9.966.345.31 16,445284
Rata-rata 1.385.363,64 906.031,392 1,49502582
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Lampiran 7. Perhitungan Nilai Tambah Per Proseduks Pada Agroindustri Kerupuk Singkong di Desgadvigo,

Kecamatan Junrejo, Kota Wisata Batu

Hasil Bahan Tenaga Faktor Koefisien Harga Upah Harga | Sumbangan

Produksi Baku Kerja Konversi TK Produk Rerata BB Input Lain

Responden (kg/prod) | (kg/prod) (jam/prod) (Rp/kg) (Rp/jam) | (Rp/kg)|  (Rp/kg)

a b c m n d e f g
(a/b) (c/b)

1 225 400 11 0,5625 0,0275 7.600| 2.171,717 700 1.600
2 70 120 7| 0,583333333 0,058333333 7.800 3.343 700 1.642
3 75 130 7| 0,576923077 0,053846154 7.800| 3.342,857 700 1.531
4 70 120 7| 0,583333333 0,058333333 7.800| 3.342,857 700 1.650
5 210 400 11 0,525 0,0275 10.000| 2.024,7934 725 1.468
6 200 350 11| 0,571428571 0,03142857] 10.000| 2.090,909 725 1.656
7 210 400 11 0,525 0,0275 7.600| 2.142,857 700 1.525
8 200 375 11| 0,533333333 0,029333333 7.600| 2.090,909 725 1.389
9 210 400 11 0,525 0,0275 7.600| 2.045,4545 725 1.433
10 200 375 11| 0,533333333 0,029333333 7.600| 1.977,2727 700 1.748
11 200 350 11| 0,571428571 0,03142857] 7.600| 2.064,9351 700| 1.848,571429
Total 1.870 3.420 109| 6,090613553 0,40203663 89.000| 26.637,420 7.800 17.489
Rata-rata 170| 310,9090909 9,90909091 0,553692141 0,036548785 8.090,909091 2.421,584 709 1.590
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Lampiran 7 . . ... (Lanjutan)

Nilai Nilai Rasio Imbalan Bagian Keuntungan Tingkat
Produk Tambah Nilai Tambah TK TK (Rp/kg) Keuntungan
(Rp/kg) (Rp/kg) (%) (Rp/kg) (%) (%)

k I h p q r S

(m x d) (k-g-f) (I/k %) (nxe) (p/l %) (-p) (r/1 %)
4.275 1.975 46,19883 59,7222222 3,02390998 1.915 96,9760900
4.55( 2.208 48,53479 195 8.83018867 2.013 91,1698113
4.50(0 2.269 50,42735 180 7,9322033 2.089 92,0677966
4.55(C 2.200 48,35164 195 8,86363636 2.005 91,1363636
5.25( 3.058 58,23809 55,6818181 1,82115513 3.007 98,1788448

5.714,28571 3.334 58,3375 65,7142857 1,97128776 3.26§ 98,0287122
3.99C 1.765 44,23558 58,9285714 3,33872925 1.706 96,6612707

4.053,33333 1.939 47,83717 61,3333333 3,16314251 1.878 96,8368574
3.99(C 1.833 45,9273} 56,25 3,0695770 1.776 96,9304229

4.053,33333 1.605 39,60526 58 3,61295681 1.5471 96,3870431

4.342,85714 1.794 41,31578 64,8979591 3,61692447 1.729 96,3830755

49.268,8095 23.98( 529,00935 1.050,5281 49,2437114 22.924 1.050,75628

4.478,98268 2.180 48,67179 95,5025627 4,47670104 2.084 95,5232989
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Lampiran 8. Matrik Urgensi Lingkungan Internal Padgaoindustri Kerupuk Singkong di Desa Mojorejo,d&enatan Junrejo,

Kota Wisata Batu

Faktor Yang Lebih Urgen Bobot
No Faktor Internal a\b\c\d\e\f\g\h\i\j\k\l\m\n Y (%)
1 Kekuatan (S)
a | Pengalaman Usaha b| a| al a| al a 4a | | 3 a A |a 10 16,4
b | Kemampuan Manajerial Produsen b bld| b| f| bl b| i|] bj b | m n 7 11,5
c | Lokasi Agroindustri Strategis c|c d| e| flgl h|{ i| c k m n 3 4,9
d | Ketersediaan Tenaga Kerja Terampil alb| d e| d| gl h| i] j| k m| n 2 3,8
e | Keuntungan Produksi a|lb|l e| d e| el h|i| j| k m| n 3 4,9
f Daya Tahan Produk albl f|d| e gl h|li]j|l k| | m|n 1 1,6
g | Harga Produk Terjangkau albl g|d g| g g|glj| kK| g| m| n 6 9,8
h | Kapasitas Produksi Tinggi alb| h|d h| hj| d iljl k]l |m|n| 3 49
[ Inovasi Produk alb| i|d] i il il k i |m|n| 6 9,8
] Pemasaran Luas al bl j il | i lal j k |l | m|n| 5 8,2
2 Kelemahan (W)
k | Teknologi Produksi Sederhana albl c|d k| f| ki k| i| ] l | m|n| 3 4,9
| Administrasi Keuangan Tidak Tercatat albl | |d] | I gl | 0| j| k m|n| 4 6,6
m | Promosi Belum Efektif albl mid m| m g m i j m m 6 9,8
n | Merek Dagang dan Label Produk albl c|d n| nj g hl 1 J k [l m 2 3,3
Jumlah 61 100

* Contoh Perhitungan Bobot

Misal: Pengalaman usaha (a) (&) /. total ) x 100%
= (10/61) x 100% = 164
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Lampiran 9. Matrik Urgensi Lingkungan Eksternal @djroindustri Kerupuk Singkong di Desa Mojorejeedamatan Junrejo,
Kota Wisata Batu

Faktor Yang Lebih Urgen
No Faktor Eksternal a ‘ b ‘ c ‘ q ‘ o ‘ : ‘ g ‘ h ‘ : ‘ j ‘ K > | Bobot (%)
1 Peluang (O)
a Hubungan Baik dengan Pemasok Bahan E a| a| a| al a d h i j K 5 9.4
b Adanya Permintaan Pasar a b|{b| bl bl g| h| i j ki 4 7.5
(o Pangsa Pasar Luas al| c d{c| c| g| h i | c 4 7,5
d | Peningkatan Kesejahteraan al| b|c d| flg|lh| 1] j| k| 1 1,9
e Dukungan Pemerintah Daerah al| b| c| e el g| e| i| e| k| 4 7,5
f | Ketersediaan Tenaga Kerjayang Banyak | f | b | ¢ f gl h| i| | k| 2 3,8
g Perkembangan Teknologi alg| c gl 9 hi 0| | 5 9.4
2 Ancaman (T)
h Pesaing h|h| c| h| h{ hj g i | h| h| 7 13,2
[ Fluktuasi harga bahan baku [ [ I i i i | h j [ 8 15,1
] Perubahan Selera konsumen j | b I j j j j J J 8 15,1
k | Adanya Produk Substitusi k| b k| k| k| g| h| k[ ] 5 9.4
Jumlah 53 100

* Contoh Perhitungan Bobot
Misal: Pesaing (h) =X(h) /3 total ) x 100%
= (7/53)x 100% = 13,2 %
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